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Pembimbing | : Zikra Hayati, M. Pd
Pembimbingl : Faizatul Faridy, M. Pd
Kata Kunci Orang Tua, Karakter Disiplin, Anak Usia Dini

Peranan orang tua dalam membentuk karakter kedisiplinan anak sangatiady, pent
karena pada dasarnya pendidikan pertama seorang anak adalah dari kejaérga, a
dan ibu menjadi guru pertama bagi anak, dan contoh teladan bagi anakaanakny
Tugas orang tua adalah sebagai guru atau pendidik karakter bagPanaktian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan orang tua dalam membentuk karakter
disiplin sejak dini di desa Lampenerut Ujong Blang, KecamatarulDanarah,
Kabupaten Aceh Besar. Jenis penelitian ini adalah kualitatif yasgggounakan
metode deskriptif analisis dengan menggunakan jenis penelitian studi. kdasil
penelitian ini menunjukkan bahwa peranan orang tua dalam membentukekarakt
disiplin anak sangatlah penting, yang mana pembentukan karakterndesialk
harus dilakukan sedini mungkin dan adanya kerjasama antara ayah dgangou
memiliki peran tertentu bagi anak untuk melatih kedisiplinarakakdapun
Kesimpulan dari Penelitian ini memiliki 4 indikator pembentukan ktaradisiplin

pada anak (1) Makan tepat waktu, (2) Merapikan mainan setelah bermainali3) sel
taat pada peraturan di rumah, (4) Menyadari akibat bila tidak disédiapun faktor
pendukung orang tua dalam membentuk karakter disiplin yaitu:1) Membiasadan a
dalam hal kedisiplinan, 2) Memberikan contoh teladan yang baik bagi anak, 3)
Mendidik dengan cara kelembutan dan kasih sayang, dan mengajarkan amak tenta
kedisiplinan dalam beribadah, 4) Lingkungan yang positif dan mendukukipr Fa
penghambat orang tua dalam membentuk karakter disiplin yaitu: (1) Kurangnya
perhatian dan waktu orang tua, (2) Lingkungan dan perbedaan karakter anak, (3)
kurangnya pemahaman orang tua.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran orang tua dalam pembentukan karakter disiplin anak memang sangat
penting karena orang tua mempunyai andil besar di dalam sebuah keluayga ya
akan menjadi teladan atau contoh bagi anak-anaknya. Oleh karena itukdipe
adanya strategi dalam mendidik anak agar tumbuh menjadi pribadi ygiomdis
contohnya seperti pembiasaan dari orang tua, dan keteladanan. Misalnya makan
tepat pada waktunya, tidur tidak larut malam, terbiasa mencuarasepelum
dan sesudah makan, selalu datang ke sekolah tepat pada waR@arayarang tua
adalah yang pertama kali tahu bagaimana perubahan dan perkembangam karakt
dan kepribadian anak-anaknya, para orang tualah yang nantinya akanikaanjad

anak-anak mereka seorang yang memiliki kepribadian baik ataukah buruk.

Mendidik dan membentuk karakter anak sedini mungkin merupakan
langkah yang tepat. Salah satu hal yang dapat membantu dalan peé@mbent
karakter anak adalah sikap orang tua. Qitaia sebagai pihak yang paling deka
dan menjadi tempat paling nyaman untuk memiliki andil besar dalam
pembentukan karakter anak, seperti yang telah diriwayatkan dalash hacayat

Bukhari dan Muslim sebagai berikut:

6XGLUPDQ $RE®QJIJDQ 3ROD $VXK 2UDQJ 7XD 'HQJDQ ORWLYD\
Jurnal System Indragiri, Vol 1, NO 2, 2017, h. 69.

Sudirman Anwar2+XEXQJDQ 3ROD $VHIOQR2DNPQRWXPDVL.%HODMDU $C
h. 69.
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Artinya: tiada seorangpun yang dilahirkan kecuali dilahirkan pada fithrah
(Islam) nya. Kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani ata

Majusi.

Dari orang tua, anak belajar banyak hal baru, dari orangtua juga karakter
anak akan terbentuk. Pembentukan karakter anak tidak hanya berfokus pada cara
orangtua mengajari dan membimbing anak menuju karakter yang pOs#ifg
tua juga harus memiliki sikap yang akan mendukung pembentukan karakter anak.
Jika hanya berdasarkan teori dan penjelasan, anak akan mengalamirkesulita
dalam mencernanya, apalagi anak yang berusia dibawah lima tahun. Berbagai
penjelasan yang hanya diberikan secara verbal tidak semuanya $ésapdi
dengan baik oleh anak. Harus ada dukungan sikap nyata dan contoh yang jelas

dan berulang dari orang tua.

Keluarga adalah faktor penting dalam pendidikan seorang anak, karena
karakter seorang anak berasal dari keluarga dan terbentuk padaadaberusia
3-10 tahun. Orang tua perlu menentukan pembelajaran seperti apa yang harus
diajarkan hingga melekat ke dalam pikirannya, sehingga bisa memixandkker
anak yang berkualitasSeorang anak yang sejak kecil sudah dikenalkan dan

ditanamkan pendidikan karakter diharapkan setelah dewasa nanti akan tumbuh

Ridwan AbdullahPendidikan Karakter Mengembangkan Karakter Anak Yang Islami,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016) h. 125-126.

Ni Kadek Santya Pratiwit 3HQWLQJQ\D 3HUDQ 2UDQJ 7aXaRterDODP 3HQGL(
$QDN 8VLD 6H N BunBlRehBidikar, Vol 3, No 1, 2018, h. 88-89.



menjadi kebiasaan. Karakter memiliki pengaruh besar dalam kehidupan
seseorang, maka dari itu pembentukan karakter harus dilakukan sejaknusia di
Dalam pendidikan karakter, setiap anak memiliki potensi untuk betpeptasitif

atau negatif. Jika orang tua membentuk karakter positif sejak usia dka, yang
berkembang adalah perilaku positif tersebut, jika tidak, tentu yang tekjaali
sebaliknya. Pembentukan karakter anak memang harus dilakukan sejak usia dini
karena proses pembentukan yang memakan waktulama dan berkesinambungan
serta butuh konsistensi dalam membimbing anak. Karena generasi dengan

karakter yang baik dapat menjadi penerus bangsa yang baik dan berkarakter.

Pentingnya pembentukan karakter anak sejak dini merupakan salah satu
alternatif solusi penyelesaian untuk mengantisipasi kenakalan anak, dan kekerasan
terhadap teman. Dengan adanya pendidikan dari orang tua sejak usia dini
diharapkan anak dapat memahami dan membangun kehidupan yang berbudi
pekerti luhur. Kegagalan penanaman karakter pada anak akan menimbulkan
menjadi pribadi yang bermasalah pada saat dewasa. Pembentuikiterka
merupakan salah satu tujuan Pendidikan Nasional. Pasal 1 UUDOKSIABD
tahun 2003 menyatakan bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadia
dan akhlak mulia. Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara tsstema

dan berkelanjutan, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya, dashkaendi

Nana Prasetydylembangun Karakter Anak Usia DirfiJakarta: Direktorat Pembinaan
Pendidikan Anak Usia Dini, Kementrian Pendidikan Nasia2@d,1), h. 78.

Sudaryanti>3HQWLQJQ\D 3HQGLGLNDQ .DUDNMaHPendidikah. $QDN 8VL
Vol 1, No 1, 2012, h. 19.



karakter dimulai pada saat usia dini karena masa ini adalah go&den age
karena pada masa ini terbukti sangat menentukan kemampuan anak dalam
mengembangkan potensinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50%
variabilitas kecerdasan orang dewasa terjadi ketika anak berusiard gelain
itu, saat usia dini lebih mudah dalam membentuk karakter anak, sebsth

cepat menyerap perilaku dari lingkungan sekitarnya

Kata karakter merupakan serapan dari bahasa Inggris, haracter
Pada bahasa Inggris, karakter merupakan kata benda yang memiliki matena. Ka
karakter baru dipakai secara kusus dalam konteks pendidikan pada akhir abad ke-
18. Pencetusnya adalah FW Foerster. Sementara itu, Marzuki (dalamjib). Na
dkk, mengungkapkan bahwa kata karakter berasal dari bahasa Yunani, yaitu
Charrasseinyang berartito engrave.Kata to engravebisa diartikan dengan
mengukir, melukis, memahatkan atau menggoreskan. Pada Kamus Bahasa
Indonesia, karakter diartikan sebagai watak, tabiat, sifat-sifavdan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan lainnya. Orang yang
berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat,
atau berwatak Dengan berbagai makna diatas, berarti dapat disimpulkan bahwa
karakter identik dengan kepribadian karena kepribadian merupakan ciri,

karakteristik, atau sifat khas pada diri seseorang yang bersumb&edarkan-

7LQ 5X\Pahdifkan Rarakter AnalB V L D ' LAGikel Penelitian, Universitas
Pendidikan Indonesia, h. 2-4.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonedjdakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 123.



bentukan yang diterima dari lingkungan, seperti lingkungan keluarga pada masa

kecil dan bawaan sejak lahir.

Karakter seorang individu terbentuk sejak dia kecil karena pengaruh
genetik dan lingkungan sekitar. Melalui pendidikan karakter bukan spg da
membuat seorang anak mempunyai akhlak yang mulia, tetapi juga dapat
meningkatkan keberhasilan akademiknya. Pendidikan karakter mengajarkan
kebiasaan cara berpikir dan berperilaku yang membantu individu untuk hidup da
bekerja sama sebaga keluarga, masyarakat, dan bernegara. Karakter aegiti
anak usia dini karena akan menghindarkan mereka dari hal-hal yang doéng
agama, mampu mengendalikan emosi dengan baik, dan bertindak sesuai denga

etika dan norma yang berlaku.

Menanamkan karakter disiplin pada anak di lingkungan keluarga dimulai
dari hal yang sangat kecil, sebagai orang tua harus mengajarkan dan membiasakan
anak tentang disiplin diri. Orang tua perlu mengatur beberapa hal yang harus
dikerjakan oleh anak setiap hari agar anak terbiasa melaksanakam ksaian
yang sudah diterapkan oleh orang tua, dan orang tua perlu adanya kontrol dalam
mengawasi perkembangan anak terutama dalam hal disiplin diri, misalnya

melaksanakan shalat pada awal waktu, tidur tepat pada waktunyaj patlu

M. Najib dkk, Manajemen Strategik Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini,
(Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 58-59.

Silahuddin,38UJHQVL OHPEDQJXQ .D U D N PesdpiRan, 808D 'LQL ~

No 2, 2017, h. 31-35.



ditanamkan sejak usia dini agar anak terbiasa dengan karakmmdmsngga

dewasa nanti.

Disiplin adalah sikap ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan dan
norma yang berlaku. Disiplin merupakan suatu karakter yang menjadi kun
keberhasilan dalam aktivitas anak, karakter ini penting untuk dimnik.aPada
hakikatnya kedisiplinan anak usia dini adalah suatu pengendalian dinaprha
perilaku anak usia 0-6 tahun dan berperilaku sesuai dengan ketentan ya
berlaku (bisa berupa tatanan nilai, norma, dan tata tertib di rumapumali
sekolah). Jadi secara sederhana kedisiplinan pada anak usia dini padgadas
adalah sikap taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku, baik di rekaah s

maupun masyarakat yang dilakukan oleh anak usia 0-6 tahun.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 24 Oktober 2020 sampai dengan 31 Oktober 2020 di Desa Lampenerut
Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar, peneliti melihat bahwa oranigetum
sepenuhnya membentuk karakter disiplin anak usia dini, pada saat penulis
melakukan wawancara kepada salah satu orang tua di lokasi penelitian
menunjukkan bahwa orang tua tidak sepenuhnya paham bagaimana cara
membentuk karakter disiplin anak usia 3-4 tahun, selain itu kurangnya wakt
orang tua di rumah karena sibuk bekerja, dan setelah selesai bekepearasa

sudah menghampiri, anak usia 3-4 tahun banyak menghabiskan waktu dengan

Gernawati SiregaRendidikan Karakter Anak Usia Dini Perspektif Islam Dan
Implementasinya Dalam Materi Sains (Studi Kasus Pada Sekolah Islam Alam Dan Sains Al-
Jannah, Depok Jawa Bara{)Cirebon: CV Syintax Computama,2020) h. 102.



mainan, gadget, damV, sehingga peran orang tua tidak bisa mendidik dan
membentuk karakter disiplin anak usia dini secara mantap. Maka dari itu
pendidikan karakter, terutama karakter disiplin masih sangat pedoadikan

dan diimplementasikan pada beberapa anak di desa Lampenerut Ujogg B

Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar.

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyuni
\DQJ EHUM Xid@Kka® Kéralde® ®isiplin pada Anak Usia 5- 7TDKXQ~
Hasilnya adalah perilaku disiplin pada anak usia 5-6 tahun di TamaakKa
Kanak Darul Jannah Pontianak Timur sudah cukup baik dalam berbaris, membaca
doa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan dan menyimpan barang pada
tempatnya. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Eka Sapti Cahysaningrum dkk,
\DQJ EHUMXGXO 23H CNilal KEBk@J Bi@k Uki® Dihi Melalui
Pembiasaan dan Keteladdda +D VL O Q \f@2mbiaada® Dak keteladanan
dalam pendidikan karakter di lembaga PAUD sekecamatan Ngemplak dapat
dilihat dari penekanan karakter dalam proses pembelajaran yaitiusejigur,

toleransi, disiplin dan metode pembelajaran yang relevan.

Penelitian Selanjutnya dilakukan oleh Mulianah Khaironi yang berjudul

33HQGLGLNDQ .DUDNWHU $QDN 8\perididika® kdrakteD VL O Q\D

: D K\ X QRendidikan Karakter Disiplin Pada Anak Usia 5-7 D K XAgiikel
Penelitian, FKIP Universitas Tanjung Pura, 2014, h. 11

(ND 6DSWL &D K\D Ren@eibaxdganGNaNNilai Karakter Anak Usia Dini
OHODOXL 3HPELDVDD Q Jbral RéhuNdikan el @s@ Qini, Vol. 6, No 2, 2017,
h. 212,



dimulai sejak usia dini,Penanaman sikap terpuji tidak bisa dilaksa dalam

waktu singkat, dibutuhkan adanya kontinuitas melalui pembiasaan, keteladanan
pemberian nasihat, dan penguatan pada anak sejak dini setiap kali menunjukkan
perilaku atau sikap-sikap terpujiPerelitian sebelumya dilakukan oleh Putri Julia

GDQ $WL \DQJ EHUMXGXO 33H UaRad QNilai XKargkteD ODP OH ¢
DisipindDQ .HMXMXUDQ 6LVZD” KDVLO GDULBSESQ@MNOKXKWLDC
berperan dalam meningkatkan disiplin dan nilai karakter karena memang dituntut

dari pihak sekolah.

SHQHOLWLDQ \DQJ EHUMXGXO 33HPEHQWXDNDQ .DUDN
6HNRODK 'DQ .RPXQLWDV  \DQJ GLODNXNDNKHRDHK 'LW
Fitriani. Hasil dari penelitiannya dapat ditarik kesimpulan bahwa proses
pembentukan karakter anak usia dini, diawali dari keluarga, kemudsanjudkian
dengan sekolah, dan komunitas yang diikuti anak usia dini tersebut. kasimnit
meliputi komunitas bermain, komunitas les atau lembaga kursus pengganba
bakat yang diikuti anak usia dini tersebut. tetapi faktor utama yaargentukan

adalah keluarga sebagai komunitas terkecil dan pertama bagi para anak.

SHQHOLWLDQ \DQJ EHUMXGXO 33HQGLGLNBQ .DUDNW

7TDKXQ" \DQJ GLODNXNDQ ROHK :DK\XQL GDSDW GL

0XOLDQDK .RebdidikenXaralter Anak Usia Dihi JurnalGolden Age
Universitas Hamzanwadi, Vol. 01, No. 02, 2017, h. 87.

3 XW U L ReXapdn@murgl Dalam Meningkatkan Nilai Karakter Disiplin Dan
.HM X M X U D Quredl DediRadsi Pendidikan, Vol. 3, No. 2, 2019, h. 120.

Ditha Prasanti & Dindeb D N K P D ) LRérdheiti)xan Karakter Anak Usia Dini:
.HOXDUJD 6HNRODK Jub& ORa3iXJRraaWvAzMlidikan Anak Usia Dini, Vol 2, No
1,208, h. 19.



berperilaku disiplin sangat diperlukan peran orang tua dan guru dalam
membimbing anak. Kerjasama antara orang tua dan guru sangat pentmg dala
memegang peranan penting dalam menumbuhkan perilaku disiplin yang baik

kepada anak.

SHQHOLWLDQ \DQJ EH WeNaBKksdrO Nift-Nilai\ Redfsiplindn
SDGD $QDN 8VLD 'LQL° \DQJ GLODNXNDQ ROBK/ RVQDHDC
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan disiplin menggunakan disiplin
demokratis dimana hadiah diberikan kepada anak yang telah berhaskskae!
perilaku disiplin. Upaya guru kelompok B2 TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta dalam menanamkan nilai-nilai kedsiplinan yaitu dengata#iaten,

pembiasaan, hadialéward dan pendekatan individual.

Penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan saat ini dan adapun persamaannya adalah sam
sama membahas tentang karakter anak usia dini. Sedangkan perbeddatatya
metode penelitian yang di gunakan peneliti yaitu penelitian kuglgatlangkan
penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif dan lokasi peneétign y

berbeda.

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, tidak ada penelitian yarzphnas

tentang peran orang tua dalam pembentukan karakter disiplin usia 3-4rtakan

: D K\ X @éndidikan Karakter Disiplin Pada Anak Usia 5-7 D K XAgtikel
Penelitian, 2014, h. 11.

,VQDHQWL )DW 5R F KUuphya GuauXMevidhantxad Rilai-Nilai Kedisiplinan
Pada Anak Usia Diris” Jurnal limiah, Vol 3, No 4, h. 245.
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dari itu penelti tertarik untuk mengambil judi#Analisis Peran Orang Tua
dalam Pembentukan Karakter Disiplin Anak Usia 3- 7 D K Xr@asalah ini
diangkat karena pada saat observasi peneliti melihat bahwasangeopsarg tua
masih kurang baik, kurangnya pemahaman dalam pembentukan karakter disiplin
anak usia 3-4 tahun. Maka dari itu, disini peneliti ingin membenikasukan dan
pemahaman yang baik tentang peran orang tua dalam pembentukankarakter

disiplin anak usia 3-4 tahun.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maksarum
masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana peran orang tua dalam membentuk karakter disiplin anak usia
3-4 tahun ?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam membentuk
karakter disiplin anak usia 3-4 tahun ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut yang menjadi tujuan penelitia
ini adalah:
1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam membentuk karakter disiplin
anak usia 3-4 tahun.
2. Untuk mengetahui faktor apa saja pendukung dan penghambat orang tua

dalam membentuk karakter disiplin anak usia 3-4 tahun.
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D. Manfaat Penelitian

Kita ketahui bahwa setiap kegiatan apapun bentuk kegiatan itsakitgmt
menginginkan adanya manfaat dari kegiatan tersebut, terutama dala ibeat
yang sangat bermanfaat walau hanya sedikit yang didapat, setid&kaya
mendapatkan manfaatnya. Disini penulis mengharapkan manfaat-manfaat yang
didapat terhadap beberapa pihak yang di haruskan, adapun poin-poinnya adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi peneliti hasil penelitian dalam Skripsi ini dapat mendmiéerensi
bagi perbendaharaan pengetahuan, sehingga tidak hanya bermanfaat bagi
penulis melainkan bermanfaat pula bagi orang tua dan guru dalam
membina dan membentuk anak agar terbiasa hidup disiplin dengan tata
tertib yang diberlakukan baik itu tata tertib dalam lingkungan keluarga
maupun dalam lingkungan sekolah khususnya.

b. Bagi Guru dapat dijadikan masukan dalam membentuk karakter disiplin
anak, sekaligus sebagai bahan dasar untuk membentuk karakter displin
anak usia dini terutama usia 3-4 tahun.

2. Manfaat Praktis
Bagi orang tua adanya kesadaran dan pemahaman yang lebih baik akan
pentingnya pembentukan karakter disiplin pada anak sejak dini guna
menghasilkan generasi yang berkarakter dan disiplin pada saat dewasa

kelak.
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E. Definisi Operasional

Sebelum peneliti menjelaskan lebih lanjut, peneliti menjetagkdul ini
dengan jelas agar dapat mudah dipahami, dan dikemukakan istilznjudul

yang perlu mendapatkan penjelasan secara rinci yaitu sebagai berikut:

1. Peran Orang Tua
Peran orang tua adalah perilaku yang berkenaan dengan orang tua
dalam memegang posisi tertentu dalam lembaga keluarga yang
didalamnya berfungsi sebagai pengasuh, pembimbing dan pendidik
bagi anak.

2. Karakter Disiplin
Karakter disiplin merupakan sikap yang muncul karena adanya
pengarahan dan bimbingan bukan terjadi dengan sendirinya.

3. Anak Usia Dini
Anak wusia dini adalah seseorang yang baru memasuki fase
pertumbuhan perkembangan yang unik dan membutuhkan faktor-
faktor lain dalam menempuh perkembangannya agar berkembang
dengan optimal. Anak usia dini yang di maksud dalam penelitian ini

adalah yang berada di Lampenerut, Aceh Besar.

1R Y UL Re@ab Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau dari Latar
Belakang Pendidikah Jurnal Potensia PG-PAUD, Vol 2, No 1, 2017, h. 49

Dian Hutami,Pendidikan Karakter Kebangsaan Untuk Anak, Disiplin dan Kerja
Keras,(Jogjakarta: Cosmic Media Nusantara, 2020), h. 17



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Peran Orang Tua
1. Pengertian Orang Tua

3DbGD .DPXV %YHVDU %DKDVD ,QGRQHVLD GLMHODVI
ayah danL E X N D Q GrXrQ dua merupakan pendidik utama dan pertama
bagi anak-anak mereka karena dari merekalah anak mulai menerima
pendidikan. Orang tua merupakan orang-orang pertama yang dikenal anak
dan melalui orang tua anak mendapatkan kesan-kesan pertama tentang dunia
luar. Orang tua merupakan orang pertama yang membimbing tingkah laku
dengan bereaksi menerima, menyetujui, membenarkan, menolak, melarang
dan sebagainya. Dengan pemberian nilai terhadap tingkah Ilakunya
terbentuklah dalam diri anak nilai dan norma tentang yang baik dan buruk,
yang boleh serta tidak boleh. Dengan demikian terbentuklah hati nurani anak
yang mengarahkan tingkah laku selanjutnya. Kewajiban orang tua ialah
mengembangkan hati nurani yang kuat dalam diri anak.

Menurut Ny Singgih D. Gunarsa mengatakan bahwa orang tua adalah dua

individu yang berbeda memasuki hidup bersama dengan membawa

Departemen Pendidikan dan Kebudaya@éamus Besar Bahasa Indonedjdakarta:
Balai Pustaka, 2007), h. 622.

Armai Arief, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif IslgiBandung: Remaja Rosdakarya,
2001), h. 155.

Mardiyah,33HUDQ 2UDQJ 7XD GDODP 3HQGLGLNDQ $JDPD 7HUKDG
.HSULED G L D@na& Repevididikan, Vol Ill, No 2, 2015, h. 112.

13
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pandangan, pendapat dan kebiasaan sehari-Badangkan menurut Miami
M. Ed, (dalam Kartini) orang tua adalah pria dan wanita yang terikahdala
pernikahan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan
ibu dari anak-anak yang dilahirkannyaDari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa orang tua adalah pasangan yang memiliki tujuan dan
harapan yang sama dalam mengasuh dan mendidik anak guna mewujudkan
tujuan dan harapan tersebut.

2. Pengertian Peran Orang Tua

Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran adalah perangkat tingkah laku yang

diharapkan dan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat,
sedangkan peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus
dilaksanakan. Peran orang tua adalah perilaku yang berkenaan dengan
orang tua dalam memegang posisi tertentu dalam lembaga keluaga ya
didalamnya berfungsi sebagai pengasuh, pembimbing dan pendidik bagi
anak. Peranan orang tua yang demikian penting dalam pendidikan anak

telah menempatkan orang tua sebagai pendidik utama yang pedima

Ny Singgih D. Gunarsdsikologi untuk Keluarga(Jakarta: Gunung Mulia, 2005), h.
27.

Kartini Kartono,Peranan Keluarga Memandu Anak, Sari Psikologi Terajjdakarta:
Rajawali Press, 2000), h. 48.

Departemen Pendidikan dan kebuday&&amus Besar Bahasa Indonesjdakarta:
Balai Pustaka, 2007), h. 854.

Novrinda, *3HUDQ 2UDQJ 7XD 'DODP 3HQGLGLNDQ $QDN 8VLD
%HODNDQJ 3H@M@IPGersidRG- PAUD, Vol 2, No 1, 2017, h. 49.

'LQL
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membentuk dasar-dasar kepribadian seorang ama&nurut pandangan
psikologi pendidikan, lebih dari 70% perilaku anak adalah cerminan
langsung dari perilaku orang tuanya. Jika perilaku orang tua baik, sang anak
pun memiliki kesempatan besar berperilaku baik dan sebalik@yang tua
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karaktekanzsha
keluarga adalah lingkungan pertama dimana anak tumbuh dan dibesarkan.
Dalam mendidik anak, orang tua tidak hanya memberikan pendidikan

berupa ilmu pengetahuan saja melainkan juga ilmu agama.

Secara sederhana peran orang tua merupakan kewajiban orang tua kepada
anak. Diantaranya adalah hak-hak, atau kebutuhan anak seperti pendidikan
karakter, agama, dan lain sebagainya sampai anak tersebut dewasandaun
mengurus dirinya sendiri, dimana tugas ini merupakan kewajiban orang tua.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa peran orgaguua
cara yang digunakan oleh orang tua untuk mengasuh, mendidik, melindungi dan

mempersiapkan anak agar mampu untuk hidup bermasyarakat.

* L Q GRpofil*Orang Tua Sebagai Pendidik Dalam Perspektif4Ak U § D@rial Sosial
Budaya, Vol 8, No 2, 2011, h. 211.

Neng AnggiapDosa-Dosa Orang Tua Terhadap An&kndroid Digital Books: Bitread
Publishing, 2019), h. 4.

Azizah Maulina (U ] D Berah Orang Tua dalam Mendidik Anak Sejak Dini di
/ILQINXQJDQ .Hida Brtalmkudus, 2017, Vol 5, NO 2, h. 424.

Mahmud Gunawan dkiRendidikan Agama Islam dalam Keluardgdakarta: Akademia
Permata, 2013), h. 132.
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3. Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Disiplin Pada Anak

Kurniawan (dalam Nency) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
orang tua dalam menanamkan nilai-nilai disiplin pada anak diangarany
adalah orang tua harus konsisten (tidak berubah), yaitu ada kesepakatan
antara kedua orang tua (ayah dan ibu) sehingga setiap tindakan dalam
menanamkan kedisiplinan tidak berubah-ubah serta berikan aturan yang
sederhana dan jelas sehingga anak mudah melakukanf®eran ibu
didalam pembentukan karakter disiplin pada anak meliputi hal-hal seperti
mengasuh dan menjaga anak, memberikan perlindungan, memberikan
rangsangan dan pendidikan.

Ayah dan ibu seharusnya bahu membahu dalam mengasuh anak, karena
konsep diri anak akan dipengaruhi oleh model orang tuanya. Tugas seorang
ayah secara umum vyaitu mencari nafkah dan melindungi keluarga, namun
pada dasarnya ayah juga memiliki peran dalam mendidik dan membentuk
karakter pada anak, ayah biasanya menegakkan disiplin bagi anak-anaknya,
namun orang tua juga dapat menerapkan kedisiplinan anak dengan cara
melatihnya, sehingga diharapkan anak dapat melaksanakan kedisiplinan
secara penuh, yang hasilnya akan membekas dan meningkat terus sampa

anak mencapai kedewasaanPeranan orang tua menurut Zain (dalam

1HQF\ 3 HU PPaambOrany Tuadalam Pembentukan Karakter Anak di Kota
3 D G D,@dikel Penelitian STKIP PGRI Sumatera Barat, h. 5.

Neli Amelia Guntur dkk33HUDQ 2UDQJ 7XD GDODP OHQDQDQDPNDQ 6L/|
$QDN GL 'HVD .DOLPSRUR .HFDPDWDQ 9%/AtiRel Rebdlitin, DEXSDWHQ -HQI
Universitas Negeri Makassar, h. 145-147.
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Ramayulis) mengumukakan bahwa peran orang tua sebagai orang yang
bertanggung jawab, bapak dan ibu adalah penanggung jawab tertinggi,
merekalah yang menjadi tumpuan dan harapan, tempat meminta segala
kebutuhan bagi anak-anaknya.
4. Peran dan Kewajiban Orang Tua dalam Keluarga

Pada tahap pertama, peranan orang tua dalam pendidikan agama seperti
mengajarkan anak untuk melakukan ibadah, mengajarkan anak membaca
serta menyuruh anak untuk mengikuti kegiatan yang positif. pada tahap
kedua, peranan orang tua dalam pendidikan anak yaitu mengajarkan anak
untuk bertingkah laku yang sopan, mengajarkan anak saling menyayangi
sesama saudara, disiplin dan hal positif lainny&ebagaimana dijelaskan
oleh Singgih D. Gunarsa sebagai berikEB K XEXQJDQ DQWDU SULEDG
keluarga sangat dipengaruhi oleh orang tua (ayah dan ibu) dalam pandangan
GDQ DUDK SHQGLGLNDQ \DQJ DNDQ FOHAXMXGNDQ V:
terbaik bukanlah mereka yang suka menyerahkan urusan pengasuhan kepada
orang lain. Oleh karena itu menciptakan kedekatan antara orang tua dengan

anak adalah sebuah investasi yang sangat berharga. Orang tua harus

Ramayulis dkkPendidikan Islam dalam Rumah Tang@#akarta: Kalam Mulia 2001),
h. 5.

(IJULDQXVW BXDV GDQ 3HUDQ 2UDQJ 7 XD JGrBaOHkaiHQGLGLN $QI
Non Formal, E-ISSN: 2715-2634, 2020, h. 145

Singgih D. Gunarsa&skologi Praktis Anak, Remaja dan Keluar@¢igkarta: PT. BPK
Gunung Mulia, 1995), h. 83.
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menyediakan cukup waktu untuk menjalankan kedekatan dan menjadi
pelatih bagi anak-anaknya.
B. Karakter Disiplin

1. Pengertian Karakter Disiplin

Sebelum mengetahui maksud dari karakter disiplin. Maka kita ketahui
terlebih dahulu apa arti karakter dan disiplin. Thomas Lickona (dalam Wahyuni
menjelaskan bahwa karakter terdiri atas 3 bagian yang salingtteykéu
pengetahuan tentang moréinoral feeling) dan perilaku bermoralmoral
knowing,behavior).Artinya, manusia yang berkarakter adalah individu yang
mengetahui tentang kebaikaiknowing the good dan melakukan kebaikan
(acting the good). Suyanto (dalam Endang Kartikowati) mengungkapkan
karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas¢iapiu
untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa
membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan tiap akibat dari
keputusan yang ia buat.Sedangkar{dalam Widyaningsih & Itsna, Aristowati)
mengungkapkan salah satu aspek pendidikan karakter pada anak yang diperlukan

adalah penanaman karakter disiplin. Kedisiplinan sangat pentijagkdia demi

Kerjasama Direktorat Bina Keluarga dan Artdngan Direktorat Advokad¥lenjadi
Orang Tua Hebat dalam Mengasuh Anak (usia 0-6 tghuigkarta: BKKBN, 2013), h. 17.

: D K\ X @Pendidikan Karakter Disiplin Pada Anak Usia 5-7 D K XAgGikel
Penelitian FKIP Universitas Tanjung Pura Pontianak, h. 1.

Endang Kartikowati dkkPola Pembelajaran 9 Pilar Karakter Pada Anak Usia Dini
Dan Dimensi-DimensinydJakarta: Prenamedia Group, 2020), h. 13.
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tercapainya kehidupan yang sesuai norma, sehingga anak dapat membedakan

perbuatan baik dan buruk sebagai makhluk sosial.

Secara etimologi, kata disipliberasal dari bahasa latin, yaiisciplina
dandiscipulusyang berarti perintah dan murid. Jadi, disiplin adalah perintah yang
diberikan orang tua kepada anak atau guru kepada murid. Perintah tersebut
diberikan kepada anak atau murid agar ia melakukan apa yang diingirkan ol
orang tua dan gt HEVWHUYV 1HZ :R Wi@&lefihistRAnL drsplinU \
sebagai latihan untuk mengendalikan diri, karakter dan keadaan ttiardan
efisien. Sementara dalarkamus Besar Bahasa Indonesi®rdapat tiga arti
disiplin, yaitu tata tertib, ketaatan, dan bidang studiKarakter disiplin
merupakan sikap yang muncul karena adanya pengarahan dan bimbingan bukan
dengan sendirinya. Mia dan Dewi Arumsari mendefinisikan karakter disiplin
sesuatu yang tumbuh dan tertanam dalam diri anak karena sudah dibiagakan se

dini, karena sikap disiplin yang tumbuh dari kebiasaan akan lebihrtadanam

Widyaning Hapsari & Itsna IftayaneEORGHO 3HQGLGLNDQ .DUDNWHU 3DGD $
'LQL OHODOXL 3URJUDP ,\wnaldigeroDEInWeXsbad/Mb&rimadiyah
Purwokerto, Vol. 1 No 02, 2016, h. 9.

Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekol@akarta: Bumi Aksara, 2011),
h. 173.

Hasan Alwi dkk,Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketidakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 268.

Dian Hutami, Pendidikan Karakter Kebangsaan Untuk Anak, Disiplin dan Kerja
Keras,( Jogjakarta: Cosmic Media Nusantara, 2020), h. 17.
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di dalam diri anak yang dilakukan dengan cara penanaman nilasijdiin

secara natural dan contoh langsung yang diberikan oleh orang tua.

Dari deskripsi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa karakter
disiplin anak usia dini adalah proses mengendalikan diri terhadap perdagu y
melanggar norma atau aturan, baik di rumah maupun di sekolah, dan masyarakat
yang dilakukan oleh anak usia 3-4 tahun. Tujuan yang hendak dicapai dari
pembentukan karakter disiplin  anak usia dini adalah membentuk anak
berkepribadian baik dan berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku. Sedari
dini orang tua harus membentuk kedisiplinan anak pada semua aspek
kehidupannya, seperti disiplin dalam makan, disiplin dalam mandi, disiglam
istirahat, disiplin dalam belajar, disiplin dalam beribadah, dga fisiplin dalam

meraih citaeitanya.

2. Usia Penting dalam Pembetukan Karakter Disiplin Anak

Para ahli pendidikan dan psikologi berpendapat bahwa tahap-tahap awal
kehidupan seorang anak merupakan masa yang sangat penting untuk
meletakkan dasar-dasar kepribadian yang akan memberi warna ketika ia
menkadi dewasa. Montessori (dalam Ratna), menjelaskan bahwa otak anak

D G D OV R U E H Q VaituPibapaBsponge kering, apabila dicelupkan

Mia Zakaria & Dewi ArumsariJeli Membangun Karakter Anaklakarta: Bhuana Iimu
Populer, 2018), h. 12.

Novan Ardy WiyaniBina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orang Tua & Guru
dalam Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dinih. 42.
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kedalam air akan menyerap dengan cepat. Apabila yang diserap adalah ai
bagus, maka baguslah ia. Sebaliknya , apabila yang diserap adalzdl hal-
yang tidak baik, maka jeleklah ia. Perilaku manusia dikendalikan oleh perintah
otak. Perilaku yang tidak baik, seperti dilakukan oleh sebagian generm@si m
akhir-akhir ini menandakan bahwa pikiran yang ada dalam otak mereka adalah

hal-hal yang tidak baik.

Penanaman karakter disiplin, akan terwujud dalam keluarga sakinah. Hal
itu disebabkan dalam keluarga sakinah diasumsikan dapat melaksanakan
pendidikan karakter terhadap anak secara baik sejak dini. Penanamagr karakt
mulia tidak bisa dilakukan secara singkat, akan tetapi melalui pyases
terus menerus sejak dini hingga mencapai taraf kedewasaan dan
kematangan. Penanaman karakter disiplin yang dimulai sejak dini kepada
anak ini, pada akhirnya akan menjadi budaya dan akan selalu dipegaing te

oleh mereka sampai akhir hayatnya.

3. Faktor Pembentukan Karakter Disiplin
Perkembangan dan pembentukan karakter disiplin dipengaruhi oleh pola

asuh dan kontrol yang dilakukan oleh orang tua (orang dewasa) terhadap

Ratna MegawangMenyemai Benih Pendidikan Karaktédakarta: Indonesia Heritage
Foundation, 2012), h. 21.

Amirulloh Syarbini,Pendidikan Karakter Berbasis Keluarg@akarta: Arr-Ruz Media,
2016), h. 21.

Wahyu,0DVDODK GDQ 8VDKD OHPEDQ@BXQun®Wbyd WHU %DQJVD"
Aksara Press dan Laboratorium PKN UPI, 2011), h. 234-235.
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perilaku. Pola asuh orang tua mempengaruhi bagaimana anak berpikir,
berperasaan dan bertindak. Orang tua yang sejak awal mengajarkan anak
untuk memahami dan mematuhi aturan akan mendorong anak untk mematuhi
aturan. Maka sebaliknya anak yang tidak diperkenalkan pada aturan akan
berperilaku tidak beraturan, Faktor lain yaitu tentang pemahamandetita

dan motivasi pemahaman terhadap siapa diri, apa yang diinginkaiamliaipa

yang dapat dilakukan oleh diri sendiri agar hidup menjadi lebih nyaman,
menyenangkan, sehat dan sukses membuat individu membuat perencanaan
hidup dan mematuhi perencanaan yang dibuat, dari sisi lain terdapat jug
faktor hubungan sosial dan pengaruhnya terhadap individu relasi sosial dengan
individu maupun lembaga sosial memaksa individu memahami aturah sosi
dan melakukan penyesuaian diri agar dapat diterima secara sésiadrahg

tua mengiginkan anak yang benar, patuh, taat, disiplin, maka orahgriuga

benar dalam mendidik dan mengasuh anak. Faktanya sekitar 86% waktu usia
anak sejak 0-18 tahun, sebagian besar waktunya dihabiskan di dalam rumah
bersama keluarga. Peran orang tua sangat dominan dalam membentuk karakter
anak, anak-anak memerlukan orang tua untuk mengetahui nilai-nilaikperil
mana yang baik dan benar, mana yang buruk. Nilai-nilai baik dan buruk akan
menjadi program pikiran anak suatu saat anak membutuhkannya. Program

pikiran ini akan menjadi panduan perilakunya kelaBerikut adalah nilai-

Ihsan Baihagi Ibnu Bukhar?, Kiat Orang Tua Shalih Menjadikan Anak Disiplin dan
Bahagia,(Jakarta: PT Mizan Pustaka, 2015), h. 15-16.
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nilai karakter disiplin sekaligus indikatornya menurut Kemendiknaandal

Purwanti dan Nur lka Sari Rakhmawati yaitu:

Nilai Karakter Indikator

=

Selalu datang tepat waktu.
2. Mengambil dan mengembalikan
benda pada tempatnya.

Disiplin 3. Menyadari akibat bila tidak
disiplin.
4. Berusaha menaati aturan yang
telahdisepakati.

Sumber: Purwanti & Nur lka Sari Rakhmawati.

Menurut Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
Pendidikan Anak Usia Dini indikator karakter disiplin yaitu: indikatorgagraian
perkembangan anak untuk KD pada Kl Sikap Spritual dan KD pada Kl Sikap
Sosial tidak dirumuskan secara tersendiri. Pembelajaran untuk meK&ajD
pada Kl Pengetahuan dan Kl keterampilan, serta melalui pembiasaan da
keteladanan. Dengan kata lain, sikap positif anak akan terbentda ldi
memiliki pengetahuan dan mewujudkan pengetahuan itu dalam bentuk hasil kary
dan unjuk kerja. Contoh sikap positif itu salah satunya adalah perilaku disiplin.
Rianawati rumusan Kemendiknas Balitbang Puskur (dalam Rianawati) diuraika

indikator Sikap Disiplin yaitu: (a) Datang kesekolah dan masuk kelda pa

Purwanti&Nur lka Sari Rakhmawat?Meningkatkan Kedisiplinan dalam Budaya Antri
Anak Usia 3-4 Tahun Melalui Kegiatan Fun Game di PPT Mer3dbiJL 6 X U DuehBl \HAUD
Teratai, Vol 6, No 1, 201°h. 1.

Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014.
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waktunya, (b) Duduk pada tempat yang telah ditetapkan, (c) Berpakaialamnapi

sopan, (d) Mematuhi aturan permainan, () Menaati aturan sekolah.

4. Unsur-Unsur Disiplin

Sebelum seseorang memiliki sikap disiplin maka didahului oleh serangkai
sikap yang akan mendorong terbentuknya sikap disiplin, sikap inilag yan
kemudian disebut sebagai unsur disiplirdarlock dalam Choirun Nisa Aulina
mengungkapkan disiplin harus memiliki empat unsur pokok yaitu: 1. Peraturan,
peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku, dimana pellauters
ditetapkan oleh orang tua, guru, dan teman bermain. Tujuannya untuk membekali
anak dengan pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. 2. &hykum
hukuman merupakan salah satu unsur kedisiplinan yang dapat digunakan untuk
membuat anak berperilaku sesuai standar yang ditetapkan kelompok sosial
mereka. 3. Penghargaan, tiap bentuk penghargaan untuk suatu hasil yang baik,
penghargaan tidak selalu berbentuk materi dapat berupa pujian, senyuman, dan
tepukan di punggung. 4. Konsistensi, peraturan, hukuman dan penghargaan yang
konsisten membuat anak tidak bingung terhadap apa yang diharapkan dari

mereka.

Rianawatijmplementasi Nilai-Nilai Karakter Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAIl)Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2020), h. 37.

Chandrawati dkkPendidikan Anak Usia Dini: Perspektif Dosen PAUD Perguruan
Tinggi Muhammadiyah(Jakarta: Edu Publisher, 2020), h. 373.

Choirun Nisak Aulina23HQDQDPDQ 'LVLSOLQ 3D@rbal$QDN 8VLD 'LQL"
Pendidikan, Vol 2, No 1, 2016, h. 38-39.
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5. Faktor Pendukung dalam Pembentukan Karakter Disiplin

Faktor yang dapat membantu dalam pembentukan karakter disipkrusiaa
dini antara lain adalah: a) membiasakan anak dengan hal-hal positifj twa
dapat memberi contoh secara langsung cara bersikap, dan berperilakypositi
Menggali kepekaan anak terhadap karakter positif dengan disikusi, orangaua bi
membiasakan berdiskusi dengan anak mengenai berbagai perilaku dan sikap yang
ila lihat sehari-hari, contohnya ketika anak sedang bermain dengan teman
sebayanya, c) Selalu menjelaskan dengan baik tentang karakter puosilfya
adalah orang tua mencontohkan kepada anak untuk menyapa dan tersenyum
kepada tetangga, d) Mengoreksi kesalahan anak dengan baik, misalnya
mencontohkan kepada anak cara menahan marah atau emosi, e€) Melakukan
pembiasaan karakter positif, membiasakan bangun tepat waktu padaapagi

membereskan kamarnya sendiri dan mengucapkan tiga kata ajaib.

6. Faktor Penghambat dalam Pembentukan Karakter Disiplin

Faktor penghambat meliputi: a) Sikap anak-anak usia prasekolah yarg masi
labil, dan suka meniru, karena itu mereka mudah terpengaruh oleh lingkungan
sekitarnya terutama dari teman sebayanya, b) Perbedaan kemampuan dan
perkembangan anak, c) Sikap orang tua yang cenderung menyerahkan pendidikan

kepada guru di sekolah.

Mia Zakaria & Dewi ArumsariJeli Membangun Karakter Anak,, h. 21-23.
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7. Tipe-Tipe Disiplin

Disiplin adalah apabila seseorang dapat membedakan antara peglau y
buruk dan yang benar, serta dapat menaati peraturan dengan baik tanpdéharus a
penghargaan dan hukuman. Dalam konteks ini terdapat tiga konsepsi disiplin
yaitu: (a) Disiplin Otoriter, dalam hal ini memandang bahwa lkissiang baik
adalah pihak yang mendisiplinkan terus mengawasi secara keraskalaerju
menggunakan tangan demi tegaknya aturan kelas. (b) Disiplin Liberal Xbebas
menekankan perlunya anak diberikan kebebasan sepenuhnya dalam bertingkah
laku, persoalan disiplin dipandang sebagai urusan anak, yang tidak per
dicampuri oleh pihak lain. (c) Disiplin Demokratis, prinsip disiplin ini
menekankan hak anak untuk mengetahui mengapa peraturan-peraturan dibuat dan
memperoleh kesempatan mengemukakan pendapatnya sendiri bila ia menganggap

bahwa peraturan itu tidak adil.

8. Karakteristik Perkembangan Disiplin Anak Usia Dini

Sujiono & Syamsiatin (dalam lhda) mengungkapkan perkembangan disiplin
pada anak usia 0-8 tahun sebagai berikut: a) Perkembangan pada m@3&8 bay
tahun)Fenomena yang tampak pada usia 0-3 tahun adalah disiplin berdasarkan
pembentukan kebiasaan dari orang lain terutama ibunya, misalnya meeyagui

pada waktunya, makan tepat pada waktunya, tidur tepat pada waktungth berl

=XEDL®EBOHPHQWDVL 3HQGLGLNDQ, Jibralddartiybh $\@DN 8V LD
1, No X, 2016, h. 135.

,KGD $1\XQL O DKiRiwRaBDAMakUsia Dini, (PembiasaaN Di Rumah dan
G L 6HNR®WMalkendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol 01, No 01, 2019, h. 103.

"L«
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buang air senitgilet training), b) Perkembangan pada masa kanak-kanak (3-
tahun), Fenomena yang tampak adalah anak mulai patuh terhadap tunwtan ata
aturan orang tua dan lingkungan sosialnya, dapat merapikan kembali mainan
selepas bermain, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, membuat eratura

dan tata tertib dirumah secara menyeluruh.

9. Manfaat Kedisiplinan bagi Anak Usia Dini

Disiplin sangat diperlukan bagi anak karena anak akan mengertpkmase
yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan, anak memiliki
penyesuaian pribadi dan sosial yang baik. Menurut Brazelton, (dalam )Novan
beberapa manfaat yang dapat diraih sejak dini berkat kedisiplinam yait
Pengendalian diri dan mengenali dorongan diri apa yang menggerakkan, apa yang
menyakiti orang lain, serta belajar menahan diri bersikap separti(h)
Mengenali perasaan diri dan apa yang menyebabkannya, atau bagaimana
menyimpannya bila perlu. (c) Membayangkan perasaan orang lain, memahami
apa yang menyebabkannya, peduli pada perasaan orang orang lain, dan
mengetahui efeknya terhadap orang lain. (d) Menumbuhkan rasa keadilan dan
motivasi untuk berlaku adil. () Mendahulukan kepentingan orang lain, merasa

bahagia ketika memberi, bahkan rela berkorban untuk orang lain.

Choirun Nisak Aulina23HQDQDPDQ 'LVLSOLQ 3D.GD4BQDN 8VLD 'LQL"

Novan Ardy Wiyani,Bina Karakter Anak Usia Dini: Peran Orang Tua & Guru dalam
Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini, h. 50.
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C. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan biasanya digunakan untuk melihat persmaan dan

perbedaan atau relevansi antara penelitian terdahulu dan penelitiarkgang a

dilakukan. Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang

relevan dengan permasalahan pada penelitian ini, yaitu:

1. Hasil penelitan:DK\XQL \DQJ EHUMXGXO 33HQGLGLNDQ
Pada Anak usia 5- 7DKXQ" PHQXQMXNNDQ EDKZD GDOD
disiplin sangat diperlukan peran orang tua dan guru dalam membimbing
anak. Kerjasama antara orang tua dan guru sangat penting dalam
menumbuhkan perilaku disiplin yang baik kepada anak. Persamaan
penelitian di atas dengan skripsi penulis yaitu karakter disiplin. Perbedaan
penelitian di atas terdapat pada usia anak, penelitian Wahyunbésia
tahun sedangkan peneliti 3-4 tahun.

2. Hasil penelitibQ 3XWUL -XOLD \Drghdn Ehrt MadaenX O 33 H
Meningkatkatkan Nilai Karakter Disiplin dan kejujuran Siswa
menunjukkan bahwa dimana setiap guru berperan dalam meningkatkan
disiplin dan nilai karakter karena memang dituntut dari pihak sekolah.
Persamaan penelitian di atas dengan skripsi penulis yaitu karakter
disiplin. Perbedaan penelitian di atas terdapat pada kejujuraa desv

usia anak, penelitian Putri Julia membahas tentang kejujuran siswa da

Wahyuni,33HQGLGLNDQ .DUDNWHU 'LVLBODK QRS GD $QDN 8VLD
Penelitian, 2014, h. 11.
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usia anak yang sudah SD, sedangkan peneliti hanya membahas karakter

disiplin dan usia 3-4 tahun.

PutriJulia,33HUDQDQ *XUX GDODP OHQLQJNDWNDQ 1LODL .DUDN\
Kejujuran 6 L V ZIrnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 3, No. 2, 2019, h. 120.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian merupakan
rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan pemahaman baru yang
lebih kompleks, lebih mendetail, dan lebih komprehensif dari suatu hal yang
diteliti. Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang hasilnya berupa data
deskriptif, kata-kata yang ditulis atau disampaikan secaradiga orang atau
perilaku yang dapat diama®enelitian kualitatif bersifat umum dan berubah-
ubah atau berkembang sesuai dengan situasi dilapangan. Pendekatan
kualitatatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu sédestd,
serta lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari.

Pendekatan kualitatif ini menggunakan metode deskriptif yaitu peneliti
harus mendeskripsikan suatu obyek, fenomenasatimgsosial yang akan di
tuangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Penulisan data danbfaktpa
kata atau gambar bukan angkmlam penelitian ini peneliti menelaah,

menggambarkan, dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediksi

Albi Anggito & Johan Setiawarlietodologi Penelitian KualitatifiSukabumi: Cv Jejak,

2018), h. 7.

Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifiBandung: PT Remaja Rosdakarya,

2002), h. 3.

Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif(Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia

Indonesia, 2019), h. 8-

Albi Anggito & Johan Setiawarietodologi Penelitian Kualitatif., h. 11.
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terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh dinapanga
Pada hakikatnya penelitian kualitatif adalah suatu kegiatan sis$eomauk
melakukan eksplorasi atas teori dari fakta di dunia nyata, bukan untuk menguiji
teori atau hipotesis.Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
yang mendalam tentang bagaimana peran orang tua dalam pembentukan
karakter disiplin anak usia 3-4 tahun, kemudian mendeskripsikan dan
memadukan dengan konsep teori-teori yang ada.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus. Penebtiaah
kasus merupakan penelitian yang berupa pengujian intensif terhadap suatu
entitas tunggal yang dilengkapi dengan sumber dan bukti dari objek maupun
subjek yang diamati serta terbatas pada ruang dan waktu. Penelitian s
kasus bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau pengetahuan yang
mendalam mengenai peristiwa sesuai dengan konteksnya.

Penelitian studi kasus memiliki beberapa karakteristik yang
membedakannya dengan jenis penelitian lain. Karakteristik dari fpemeli
studi kasus antara lain: (a) Eksplorasi terhadap peristiwva atau fenomena
dilakukan secara mendalam dan menyempit, (b) Terbatas pada ruang dan
waktu, (c) fokus pada peristiwa yang terjadi dalam konteks yang

sesungguhnya, (d) Mendetail, deskriptif, dan menyeluruh, (e) Meneliti suatu

Ajat Rukajat,Pendekatan Penelitian Kualitatifyogyakarta: Deepublish, 2018), h. 6.

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 19-21.
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keterkaitan atau hubungan, (f) Fokus pada suatu hal yang biasa maupun tak

lazim untuk diterima, (g) Berguna untuk membangun serta menguiji teori.

Adapun langkah-langkah dalam melakukan penelitian studi kasus yaitu:
Pertama,Menganalisis secara mendalam kasus dan situasi yang menjadi bahan
penelitian. Kedua,Berusaha memahami kasus tersebut berdasarkan sudut pandang
orang yang biasa menjalankan, atau yang mengalamkgtga, Mencatat
keterkaitan antarperistiwva dan menganalisis faktor yang menyebkekiamnya

saling terkait.

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan maksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek pensférey
mengkaji tentang analisis peran orang tua dalam pembentukan katakikn d

anak usia 3-4 tahun.

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan karena
instrument dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiasution
(dalam Wayan) dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri yekeganenjadi
instrumen penelitian Dalam melakukan penelitian ini peneliti mengumpulkan

data sebanyak-banyaknya agar mendapatkan hasil yang akurat. ifelain

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseljrig
22.

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseljrig
21.

Wayan Suwendrdyletodologi Penelitian Kualitatif(Bali: Nilacakra, 2018), h. 52.
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peneliti bertindak sebagai instrumen aktif sekaligus untuk mengumpulkan
data-data dilapangan.

Selama melakukan studi lapangan, peneliti sendiri yang berperayaseba
instrumen kunci dalam pengumpulan data karena dalam penelitiaratialit
instrument utamanya adalah manus&edangkan instrument pengumpulan
data yang lain selain peneliti sendiri adalah dokumen atau beekkas yang
dapat dijadikan penunjang untuk memperkuat data yang telah diperoleh serta
menunjang keabsahan penelitian, namun data-data ini hanya berfungsi sebaga
instrument pendukung. Kehadiran peneliti merupakan hal yang penting dalam
mengamati dan mendapatkan data, sebab penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang pada prinsipnya sangat menekankan |afearigel
yang alamiah dari objek penelitian yang dibahas yaitu peran twargplam
pembentukan karakter disiplin anak usia 3-4 tahun.

C. Lokasi dan Subyek Penelitian

Lokasi penelitian tidak selalu wilayah geografis, melainkaetting
penelitian (organisasi, unit pelayanan dan lainnyaapun lokasi penelitian
merupakan tempat yang dipilih sebagai lokasi yang ingin ditehtuk
memperoleh data-data yang diperlukan dalam penulisan Skripsi ini. Adapun
lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini di desa LampenerutUjong,Blan

Dusun Cot Sareng, Kecamatan Darul Imarah, Aceh Besar.

Rochiati WidiatmajaMetode Penelitian Tindakan Kelg&andung: PT Rosdakarya,
2007), h. 96.s

Adi Utarini, Tak Kenal Maka Tak Sayang: Penelitian Kualitatif dalam Pelayanan
Kesehatan(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2020), h. 180.
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Subjek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau niladrderg,
objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan
dipelajari dan ditarik kesimpulan.Subjek penelitian yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah orang tua dari anak usia 3-4 tahun yang tesjim
orang tua, dan anak usia 3-4 tahun yang berjumlah 5 orang anak. Peneliti
menggunakan teknilpurposive samplingyaitu penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu, karena di Dusun Lam Kuta tersebut hanya terdapat 5
orang anak usia 3-4 tahun, dan peneliti menemukan bahwasanya banyak orang
tua yang belum menganggap penting pembentukan karakter disiplin pasa anak

usia dini.

Tabel 3.1 Kode Sumber Data

No | Nama | Usia | Nama| Jenis Usia | Profesi | Pendidikan
Orang | Orang | Anak | Kelamin | Anak | Orang | Orang Tua
Tua Tua Anak Tua
1. | MR 35 HS PR 4 Penjual SD
Tahun | Pupuk
2. | AY 27 AQ PR 4 Pedagang | SMA
Tahun | sayur
3. | RN 30 MN LK 4 Guru S1 Pendidikan
Tahun Biologi
4. | IN 27 PT PR 3 Petani S1
Tahun Manajemen
Syariah
5. | SF 32 AS LK 35 Tukang SMA
Las

Dalam penelitian ini peneliti memilih orang tua sebagaarsaswawancara

karena orang tua merupakan orang terdekat bagi guru pertama dan anak.

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 32.
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D. Instrumen Penelitian

Pada penelitian kualitatif pada dasarnya teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah lembar observasi, lembar wawancara, dan dokumentasi.
Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan wawancara
mendalam untuk menjelajahi dan melacak sebanyak mungkin realitasefiemo
yang tengah di kaji. Instrumen merupakan suatu alat, atau bisa dikatakan alat
bantu dalam memperoleh data. Data adalah fakta mentah yang merupakan hasil
pengamatan yang di dapatkan dari lapangan dalam bentuk angka, huruf, grafik,
gambar, dan sebagainya yang dapat diolah lebih lanjut sehingga dipeasie
tertentu. Dalam mengumpulkan data-data, peneliti menggunakan méade

researchyaitu data yang diambil dari lapangan dengan menggunakan metode:

1. Lembar Observasi

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Proses observasi dimulai
dengan mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti. Setelah tempa
penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat pemetaan, sehingga
diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian. Dengan observas
peneliti akan menangkap hal yang mungkin tidak diungkapkan oleh
partisipan dalam wawancara atau yang tidak mau diungkapkan oleh

partisipan. Maksud utama observasi adalah menggambarkan keadaan yang

Burhan BunginAnalisis Data Penelitian KualitatifJakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005) h. 70-71.

Albi Anggito & Johan SetiawarMetodologi Penelitian Kualitatif., h. 213.
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diobservasi. Kualitas penelitian ditentukan oleh seberapa jauh dan
mendalam peneliti  mengerti tentang situasi dan konteks serta

menggambarkannya sealamiah mungkin.

Metode observasi ini meneliti secara langsung di lokasi panefitengenai
peran orang tua dalam pembentukan karakter disiplin anak usia 3-4 tahun dan
penelitian ini dilakukan selama 3 bulan. Metode ini dianggap lelpat tdan

sesuai dengan kondisi serta keadaan yang ada di tempat penelitian.

J. R. RacoMetode Penelitian KualitatifJakarta: Grasindo, 2010), h. 114.



Lembar Observasi Karakter Disiplin Anak

Nama lbu

Pekerjaan

Hari / Tanggal Wawancara :

Lokasi Wawancara

Alamat

Nama Anak

Umur Anak
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Sub
Variabel

Indikator
Pencapaian

Skala
Penilaian

Hasil Observasi

Kriteria
Penilaian

Karakter
Disiplin

1. Makan tepat
waktu.

Anak belum
mampu makan
tepat waktu.

Anak mulai
makantepat
waktu.

Anak mulai
sering makan
tepat waktu.

Anak mampu
makan tepat
waktu dengan
sangat baik.

2. Merapikan

Mainan setelah

bermain.

Anak belum
mampu
merapikan
mainan setelah
bermain.

Anak sudah
mulai mampu
merapikan
mainan setelah
bermain.

Anak sudah
terbiasa/ sering
merapikan
mainan setelah
bermain.
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4. Anak sudah
mampu
merapikan
mainan setelah
bermain dengan

sangat baik.
5. Selalu taat 1. Anak tidak
pada peraturan mampu taat pad
di Rumabh. peraturan di
Rumah
2. Anak sudah
mulai mampu
taat pada
peraturan di
Rumabh.

3. Anak sudah
mampu taat pad
peraturan di
Rumah sebagia
besar.

4. Anak sudah
mampu taat padq
peraturan di

Rumabh.
3. Menyadari 1. Anak belum

akibat bila mampu
tidak disiplin. menyadari akiba
bila tidak

disiplin.

2. Anak mulai
menyadari akiba
bila tidak
disiplin.

3. Anak mulai
mampu
menyadari akiba
bila tidak
disiplin.

4. Anak sudah
mampu

menyadari akiba
bila tidak disiplin
dengan  sangd
baik.

Sumber: Purwant& Nur lka Sari Rakhmawati

Purwanti & Nur lka Sari Rakhmawat,OHQLQJNDWNDQ .H®udaysSOLQDQ GDOD
Antri Anak Usia3- 7DKXQ OHODOXL .HIJLDWDQ )XQ *DPH Glursa87 OHQWDUL
PAUD Teratai, Vol. 06, No. 01, 2017, h. 1.
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2. Lembar Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi, yang tidak dapat
diperoleh melalui observasi atau kuesioner. Ini disebabkan oleh kazaehtip
tidak dapat mengobservasi seluruhnya. Tidak semua data dapat diperoleh denga
observasi. Dalam wawancara, peneliti bukan hanya mengajukan pertanyaan, tetapi
mendapatkan pengertian tentang pengalaman hidup orang lain. Dengan
wawancara peneliti merubah orang dari objek menjadi subjek. Memandang
partisipan sebagai subjek berarti peneliti maupun yang diteliti kedudukannya
adalah sama. Wawancara sebaiknya tidak lebih dari 90 menitdiBiiéuhkan,

peneliti dapat meminta waktu lain untuk wawancara selanjutnya.

Berikut ini disajikan pedoman wawancara orang tua mengenai pembentukan

karakter disiplin anak usia 3-4 tahun:

J. R. RacoMetode Penelitian Kualitatif., h. 116.
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Lembar Wawancara Orang Tua

Nama Ibu

Pekerjaan

Hari / Tanggal Wawancara :
Lokasi Wawancara

Alamat

NamaAnak

Umur Anak

No Pertanyaan Jawaban
1. | Coba ceritakan sekilas tentang la
belakang pendidikan Ibu/Bapak!
2. | Apa yang Ibu/ Bapak ketahui
tentang karakter disiplin?

3. | Apakah Ibu Sudah Menerapkan
Karakter Disiplin untuk anak?

4. | Bagaimana cara yang Ibu lakuka
untuk menerapkan karakter disiplil
pada anak?

5. | Apakah kesulitan/ hambatan yang
Ibu/ Bapak hadapi dalam
menerapkan/ mengenalkan karakt
disiplin pada anak?

6. | Bagaimana peran Ibu/ Bapak dala
membentuk karakter disiplin pada
anak agar tumbuh menjadi
kebiasaan?

7. | Apakahfaktor pendukung Ibu/
Bapak dalam membentuk karaktel
disiplin pada anak?

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa wawancara yaitu suattakegiag
dilakukan dalam upaya mendapatkan informasi dari informan, wawancara
dilakukan lebih dari satu orang yang berisi percakapan-percakapaam Dal
wawancara peneliti mewawancarai narasumber atau informan peaitingsang

tua dari anak usia 3-4 Tahun di Desa Lampenerut.
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3. Studi Dokumentasi
Study dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau Variabe
rapat, lengger, agenda, dan sebagainystudi ini penulis gunakan untuk
mendapatkan keterangan di desa Lampenerut yang meliputi: tinjauan
historis, letak geografis, struktur desa/keluarga, keadaan para orang tua dan
anak usia dini. Dokumentasi yang peneliti gunakan adalah dengan
mengumpulkan data dari orang tua, kepala desa, data ini penulis gunakan
untuk mendapatkan data sebagai pendukung dalam penelitian ini.
E. Teknik Analis Data
Bogdan & Biklen (dalam Moeleong) analisis data kualitatif merupakan
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorgangasi dat
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistgasis
mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dapat diceritaka
kepada orang lain. Pengumpulan data itu sendiri juga ditempatkan sebagai
komponen yang merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data.
Proses data dalam penelitian ini mengandung tiga komponen yaitu:

1. Reduksi Data

Suharismi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 206.
Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif., h. 248.

Burhan BunginMetode Penelitian Kualitatif., h. 69.

Suharismi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 206.
Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif., h. 248.

Burhan BunginMetode Penelitian Kualitatif., h. 69.
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Istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat disejajamaknanya
dengan istilah pengelolaan data (memulai dari editing, koding, hingga
tabulasi data) dalam penelitian kualitatif. la mencakup kegiatan
mengikhtisarkan hasil pengumpulan data selengkap-lengkap mungkin
memilah-milahkannya ke dalam konsep tertentu, kategori tert¢atujeama

tertentu.

. Penyajian Data

Seperangkat hasil reduksi data juga perlu diorganisasikan ke dalam suatu
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Itu mirip
semacam pembuatan table, berbentuk sketsa, sinopsis, matriks, ati&kd bent
bentuk lain. Data itu sangat diperlukan untuk memudahkan upaya

pemaparan dan penegasan kesimpulan.

Verifikasi (Menarik Kesimpulan)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan bagu ya
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang afau gela

Burhan BunginMetode Penelitian Kualittaif., h. 70
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sehingga diteliti menjadi jelas.Penemuan baru ini yang akan membuat

hasil penelitian lebih jelas dan memudahkan pemaharaanny

Kesimpulan ini merupakan proses-check yang dilakukan selama
penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatatelgding
dibuat peneliti dalam melakukan penarikan simpulan-simpulan awalrena
pada dasarnya penarikan simpulan sementara dilakukan sejak awal peagumpul
data. Data yang telah diverivikasi, akan dijadikan landasan dalalakukan
penarikan kesimpulan. Simpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali
(verifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti danjg@iga menuju ke
arah simpulan yang mantap. Simpulan merupakan inti dari suatu hasitipenel
yang memiliki relevansi sekaligus menjawab fokus penelitian yteigh

dirumuskan sebelumnya.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Uji menetapkan kebsahérustworhinessylata diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan
(creadibility), ke teralihar{transferability),kebergantungarfdependability) dan
kepastiar(confirmability). Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan

dengan menggunakan kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan,

SugionoMetodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D.h, 99.

SugionoMetodelogi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif R&D,h. 99.

Lexy J. MoleongMetode Penelitian.., h. 324.



44

maka peneliti melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengam

cara:

1. Perpanjangan Pengamatan

Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai pengumpulanetatpai

agar data yang didapatkan lebih akurat dan sesuai fakta yang tkrjadi
lapangan dan memudahkan peneliti dalam penelitian. Perpanjangan
pengamatan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan
data yang akan dikumpulkan.Perpanjangan pengamatan ini, peneliti
mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ilahsete
dicek kembali pada sumber data lain ternyata tidak benar, makktipene
melakukan lagi pengamatan yang lebih luas dan mendalam sehingga
diperoleh data yang pasti kebenaranny®alam penelitian ini peneliti
melakukan perpanjangan pengamatan, dengan kembali lagi ke lapangan
untuk memastikan apakah data yang penulis peroleh sudah benar atau

masih ada yang kurang, dan salah.

2. Ketekunan Pengamatan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data

Lexy Moleong,Metode Penelitian Kualitatif,.., h. 248.

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 271.
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dan urutan peristiva akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Peneliti melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan itu
salah atau tidak, dan dapat memberikan data yang akurat dan tsstema
tentang apa yang diamati.

3. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai eezigan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu. Adapun teknik triangulasi yang
digunakan adalah teknik triangulasi sumber data, triangulasi teori,
triangulasi, metode, dan triangulasi peneliti. Berdasarkan teknik triangulasi
di atas, maka untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber data yang telah ditemukan di

lokasi penelitian.

G. Tahap-Tahap Penelitian

Sugiyono ,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
.y h. 272,

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
..., h. 273.

Sugiyono ,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
.oy h. 274,

Hengki Wijaya,Analisis Data Kualitatif lmu Pendidikan TeologMakassar: Sekolah
Tinggi Theologia Jaffary, 2018), h. 12.
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Ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan dalam melaksanakan
penelitian yaitu usaha untuk mengenali tahap-tahap penelitian. Tatrep-t
penelitian tersebut nantinya memberikan gambaran tentang keseluruha
pelaksanaan pengumpulan data, analisis data sampai padapenulisan skripsi.
OROHRQJ PHQJHPXNDNDQ EDKZD 3SHODNVDQDDQ St
yaitu: a) Tahap sebelum ke lapangan, b) Tahap pekerjaan lapanganag) Tah
analisis data, d) tahap penulisan laporamahap penelitian tentang analisis
peran orang tua dalam pembentukan karakter disiplin anak usia 3-4 tahun
sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan

Tahap pra lapangan ini merupakan tahap perencanaan dan persiapan

penelitian yang terdiri dari penjajakan lapangan, mengurus izin pamelit

penyusunan proposal. Pada tahap ini prosedur yang dilakukan oleh peneliti
meliputi pengajuan judul kepada dosen, kemudian peneliti membuat
skripsi penelitian dengan judul yang sudah disetujui, mempersiapkan
surat-surat dan juga kebutuhan lainnya. Selain itu, peneliti memanta
perkembangan yang terjadi dilokasi penelitian. Peneliti juga menyiapka
perlengkapan yang diperlukan dalam proses penelitian, perlengkapan ini
meliputi kertas, buku saku, alat tulis, handphone, dan lain-lain.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan atau Pelaksanaan
Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti kemudian mempersiapkan

diri untuk melakukan pendekatan kepada responden demi mendapatkan

Lexy J MoleongMetode Penelitian Kualitatif., h. 10.
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informasi sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. Pada tahap ini
peneliti  memahami fenomena yang terjadi dilapangan untuk
didokumentasikan sebagai data penelitian, terlibat langsung dalam
penelitian karena didalam penelitian kualitatif peneliti sensi@bagai
instrumen kunci dalam penelitian.

3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini membutuhkan ketekunan dalam observasi dan wawancara
untuk mendapatkan data tentang berbagai hal yang dibutuhkan dalam
penelitian. Setelah semua data terkumpul, selanjutnya data epgdaah
kemudian disusun secara sistematis dan rinci agar mudah dipahami dan
dianalisis sehingga temuan dapat diinformasikan kepada orangdtaras
jelas.

4. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data
yang sudah diolah disusun, disimpulkan, diverifikasi, selanjutnya disajikan
dalam bentuk penulisan laporan penelitian. Kemudian peneliti melakukan
pengecekan, agar hasil penelitian mendapat kepercayaan dari informan dan
benar-benar valid. Langkah terakhir yaitu penulisan laporan penelitian

yang mengacu pada peraturan penulisan karya ilmiah.

H. Pedoman Penulisan
Dalam penyusunan dan penulisan karya ilmiah ini, penulis berpedoman

pada bukuPanduan Akademik dan Penulisan SkripsiTahun 2089
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diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis dan Demografis

Desa Lampenerut Ujong Blang Kecamatan Darul Imarah merupakan salah
satu Kecamatan yang terletak di Kabupaten Aceh Besar yang myanugs
wilayah sekitar 40 Ha. Kecamatan Darul Imarah terdiri dari Lahan
Pertanian(sawah, kebun) 19,5 Ha, Jalan Negara 1,55 km, Jalan Kabupaten 0,5 km
Fasilitas pelayanan umum (pertokoan, perdagangan) 8. Ha Bangunan SI3 Negri
unit, PAUD Gampong 1 unit, TK Yayasan 1 unit. Jumlah dusun yang ada di

Lampenerut Ujong Blang terdiri dari 3 dusun.

Seluruh wilayah Kecamatan Darul Imarah merupakan daerah yang memiliki
kontur dataran tinggi dan perkotaan, sehingga secara geografis kecamatan ini
merupakan daerah perdagangan dan pemukiman warga. Kondisi wilayah seperti
dengan geografis ini mendorong masyarakat Darul Imarah mengendalikan

pencahariannya dari berdagang, wiraswasta dan pertanian.

Secara umum masyarakat kecamatan Darul Imarah mendapat penghasilan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai pedagang dan pegusaha serta
wiraswasta. Hampir sebagian besar tanah diwilayah Kecamatan Dearah
adalah pertokoan dan kios-kios sembako dan kartu perdana (pulsa), rumah makan.
Sehigga tidak heran Kecamatan Darul Imarah memiliki area perdagangan da

membuka usaha yang paling strategis.Desa Ujong Blang salah sataalam

51
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wilayah kemukiman Lamreung, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh Besar,

dengan luas desa kurang lebih 40 Ha.

Adapun batas-batas wilayah desa Ujong Blang Kecamatan Damahma

Kabupaten Aceh Besar adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Stadion Harapan Bangsa

b. Sebelah Selatan : Gampong Paya Roh
c. Sebelah Timur : Lampenerut Gampong
d. Sebelah barat : Gampong Tingkeum

Kondisi Demografis jumlah penduduk Gampong Ujong Blang terdiri dari 968
jiwa, 520 laki-laki dan 483 perempuan yang tersebar di 3 Dusun dan tedlir
530 KK berdasarkan data yang diperoleh dari pihak perangkat Gampong Ujong
Blang. Secara umum dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL 3.4

Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun Desa

No | Dusun Desa Ujong Blang Jumlah KK Jumlah Jiwa

1. Dusun Kutaran 182 335

2. Dusun Lam Kuta 97 150

3. Dusun Cot Sareung 251 483
Jumlah Keseluruhan 530 968

SumbeDokumen Desa Ujong Blang Tahun 2021

Dokumen Desa Ujong Blang Tahun 2020.
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2. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Ujong Blang

Dalam sektor usaha ekonomi, warga desa Ujong Blang memiliki shaggak

sektor usaha ekonomi, misalnya usaha perdagangan, peternakan, pekebun, lahan
pertanian sawah dan lain-lain. Desa Ujong Blang merupakan salatkesatyang

ada dalam kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar, sebagian besa
penduduknya bermata pencaharian sebagai pedagang, petani, peternak, pegawai
dan sebagainya. Namun terkadang masyarakat juga memiliki matehpeaca
ganda, yaitu berdagang dan pagi hingga siang bekerja sebagai PNS dikantor

pemerintahan.

TABEL. 3.5

Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

No Mata Pencaharian Jumlah
1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 70
2. TNI 0

3. POLRI 0

4, Petani/ Pekebun dan Peternak 10
5. Nelayan 0

6. Tukang 30
7. Pengusaha/ Pedagang 25
8. Buruh Harian 40
9. Wiraswasta 370

Sumbddpkumen Desa Ujong Blang Tahun 2020
TABEL. 4.1

Jumlah Penduduk Menurut Usia

No Umur (Tahun) Jumlah
1. | 1-11 Bulan 39
2. 1-4 Tahun 159
3. | 5-14 Tahun 587
4, | 1549 Tahun 1089
5. | 50-59 Tahun 287
6 60 Tahun ke atas 85

SumberDokumen Puskesmas 2021

Dokumen Desa Ujong Blang Tahun 2020.
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TABEL 4.2 Kode Sumber Data

No | Nama Usia Nama Jenis Usia Profesi Pendidikan
Orang Orang Anak Kelamin Anak Orang Orang Tua
Tua Tua Anak Tua
1. MR 35 HS PR 4 Penjual SD
Tahun Pupuk
2. AY 27 AQ PR 4 Pedagang SMA
Tahun sayur
3. RN 30 MN LK 4 Guru S1 Pendidikan
Tahun Biologi
4. IN 27 PT PR 3 Petani S1 Manajemen
Tahun Syariah
5. SF 32 AS LK 35 Tukang SMA
Las

Dalam penelitian ini peneliti memilih orang tua sebagaarsaswawancara

karena orang tua merupakan orang terdekat bagi guru pertama dan anak.
3. Struktur Pemerintahan Desa

Susunan Organisasi Pemerintahan Desa Ujong Blang terdiri dari Kepala Desa
(Keuchik) dan Perangkat Desa (Sekretaris Desa), serta unsur-unsur Kepala-Kepala

urusan, adapun struktur pemerintahan desa dapat dilihat sebagai berikut:

TABEL 4.3
Struktur Tata Kerja Organisasi Pemerintahan Gampong
Lampeuneurut Ujong Blang, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh besa
No Aparatur Desa Pelaksana
1 Keuchik Iskandar, A.Md
2 Ketua : H. Rusli, S.Sos
Wakil Ketua : H. Sardani, S.Sos
Tuha Peut Sekretaris : Ahmad Zainuri
Anggota : Efendi Sulaiman, Ir. Ibnu Hajar, M.
Idris Yatim
3 Mukim Lamreung Hananisak, SE
4 Tgk Gampong Tgk Cut Saijuddin

SumberDokumen Puskesmas 2021.
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5 Sekretaris Gampong Rusli Ibrahim

6 Operator Gampong M. Riski Firdaus

7 Kasi Pemerintahan Wahyudi, ST

8 Kasi Kesejahteraan M. Fahmi, SE

9 Kasi Pelayanan H. Bukhari M

10 Kaur Umum Bagus Agung Santoso
11 | Kaur Keuangan Hadi Warsito

12 | Kadus Kutaran Usep Afrizal

13 Kadus Lamkuta H. Zulkifli R

14 | Kadus Cot Sareung Fakhruddin, S.Ag

SumberDokumen Desa Lampeuneurut 2021

B. Persiapan dan Proses Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam
membentuk karakter disiplin anak usia 3-4 tahun yang ada di desa Lampenerut
Ujong Blang Kecamatan Darul Imarah. Analisis pembentukan karakterirdisipl
disini akan diukur dengan menggunakan empat indikator karakter disgiin y
makan tepat waktu, merapikan mainan setelah bermain, selalu tagigraturan

di Rumah, menyadari akibat bila tidak disiplin.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah melakukan konsultasi
kepada pembimbing serta mempersiapkan instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data. Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam pengumpulan
data adalah menyusun instrumen observasi pembentukan karakter disiplin dan

pedoman wawancara untuk orang tua.

Pada hari Kamis tanggal 07 Januari 2021, peneliti membuat pengajatn s
izin penelitian di portal mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda AcellaPdari Jumat

tanggal 8 Januari 2021, peneliti mengantarkan surat izin tersebutINaAry

Sumber:Dokumen Desa Lampeuneurut 2021
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Raniry Banda Aceh kepada kechik Desa Lampenerut Ujong Blang Kecamatan
Darul Imarah Aceh Besar. Setelah itu surat izin tersebut diarpad&eSekretaris
Desa, Kemudian Sekdes mengatakan bahwa peneliti telah dapatukael
penelitian. Setelah mendapatkan izin kemudian peneliti menjulvglaérapa
orang tua yang memiliki anak usia 3-4 tahun dan mengobservasi baggeran
orang tua membentuk karakter disiplin anak usia 3-4 tahun. Setelahtoiame
anak dan orang tua yang akan dijadikan subjek penelitian kemudian menmnta izi

serta menentukan tanggal untuk melaksanakan penelitian selanjutnya.

C. Hasil Penelitian

Hasil penelitian akan dipaparkan tentang kegiatan dan deskripsi hasi
observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan subjek
penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berbentuk ehis, jyaitu
data dari observasi anak usia 3-4 tahun, dan wawancara orang tua wagks s

penelitian.

Observasi dilakukan dengan memfokuskan terhadap pembentukan karakter
disiplin anak, adapun wawancara disini merupakan hal penting untukeraeip
data penelitian dan dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data yang

tidak terungkap melalui proses wawancara.

A. Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Disiplin

Karakter disiplin merupakan hal yang sangat penting diterapkan datkathaja
pada anak usia dini, terlebih anak usia 3-4 tahun, karena masa ini adeah

kritis anak ataolden agedimana anak mampu menerima dan menyerap dengan
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cepat apa yang dilihat didengar, dan diajarkan. Pentingnya karaktglindisi
diajarkan pada anak yaitu agar ketika ia tumbuh dewasa menjadsdaabidan
sudah tertanam sebagai karakter yang tak bisa di ubah sehingga anak akan tumbuh
menjadi pribadi yang berkarakter disiplin. Penggunaan metode yartguteép&

anak dalam membentuk karakter disiplin tentu akan sangat membksatu s
satunya adalah memberikan pujian at@eward) kepada anak saat anak
melakukan hal yang baik, dan adanya hukuipamishmentpgar anak sadar dan
tidak mengulangi kesalahannya lagi, hukuman yang dimaksud disini bukan berupa
pukulan atau kekerasan, yaitu hukuman yang edukatif dan mendidik harus
disesuaikan dengan masa anak-anak, misalnya jika anak tidak magidioigir
orang tua boleh memberikan sedikit ancaman bahwa nanti tidak akan
diperbolehkan menonton TV dan makan makanan kesukaannya. Akan tetapi
kenyaataan yang ada pada saat ini banyak orang tua mengabaikersefaift
karena orang tua menganggap hal ini kurang penting diajarkan nanti &saerbi
sendiri, padahal orang tualah yang berperan penting dalam membentuk karakter
anak. Terlebih orang tua tidak memberikan contoh teladan yang baik, penggunaa
metode yang tidak tepat dalam membentuk karaker disiplin pada anak, sibuk
bekerja, setelah pulang bekerja sudah lelah, hingga lupa akan tugasnya pada s

buah hati.

Karakter disiplin adalah kemampuan anak untuk menaati aturan yang berlaku
baik di rumah, sekolah, dan masyarakat. Adapun karakter disiplin yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah sesuai dengan indikator Kemendiknas pakiasa

3-4 tahun yaitu: selalu datang tepat waktu, mengambil dan mengkanbénda
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pada tempatnya, menyadari akibat bila tidak disiplin, berusahaatheataran

yang telah disepakati.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan di tempat penelitian, peneliti
menemukan bahwa kelima subjek penelitian memiliki kurangnya peran,
pemahaman dan perhatian orang tua dalam mengenalkan dan menerapkan
karakter disiplin. Pembentukan karakter disiplin anak usia 3-4 tahun disini
diobservasi berdasarkan empat indikator karakter disiplin, berikut adalahnjabar

hasil observasi sesuai dengan keempat indikator karakter disiplin anak.

1. Makan Tepat Waktu

Berdasarkan data yang dikumpulkan selama ditempat penelitian, penulis
menemukan bahwa karakter disiplin anak berdasarkan indikator (1) Anak
mampu makan tepat waktu, menunjukkan bahwa 3 dari 5 anak dengan
kriteria belum berkembang, dan 3 anak lainnya dengan kriteria mulai
berkembang. Seperti yang terjadi dengan HS, seorang anak yang berusia 4
tahun, HS belum mampu makan tepat pada waktunya, belum mampu
makan sesuai dengan waktu, Ibu MR menjelaskan bahwa HS belum
dibiasakan makan tepat pada waktunya, misalnya sarapan pagi jam 08.00,
makan siang jam 12.00, makan malam jam 20.00, tetapi tidak untuk jadwal
makan HS yang masih berantakan karena faktor ibunya sibuk bekerja,
kadang telat memasak ketika jam makan siang, sehingga HS maikan ke
sudah tidak tahan lapar, makan tidak 3 kali sehari, kadang hanya 1 kal
dalam sehari yang lainnya hanya makan snack dan jajajan. a8ebag

hasil wawancara berikut:
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P : Apakah Ibu sudah menerapkan karakter disiplin uatak?

MR : udah dek sikit-sikit.

P : Kalau misalkan dia makematur tidak jamnya?

MR : Kadang-kadang tepat waktaay-kadang enggakkalau ada
yahnya dirumah enggsu makan...

P . Berarti dia makan tidagaewaktu ya?

MR : Kadang-kadang tepat, kadaagakg enggak.

Lain halnya yang terjadi dengan PT seorang anak yang berusia 3 tahun, adapun
tentang pembentukan karakter disiplin PT berdasarkan indikator (1) menunjukkan
kriteria penilaian belum berkembang, sebagaimana hasil wawancara dan
pengamatan peneliti di tempat penelitian ketika sarapan pagamamakan siang
PT sibuk bermain dengan mainannya hingga jam sarapan pagi melajagaite
pada jam 9.00 Wib dan jam makan siang menjadi sore hari pukul 4.00 sore, dan
hal ini bisa saja berubah di hari berikutnya pada jam yang berbedadrkatas
hasil wawancara peneliti dengan ayah PT. Dalam hal disiplia paak saat
makan orang tua tidak menerapkan secara konsisten kapan waktu yang sesuai
untuk sarapan, makan siang, dan makan malam. Sebagaimana hasil weawanca

berikut:

P : Apakah Bapak sudah menerapkan karaktedidisiptuk anak?
IN : Sudah, sejak dia umuuur 2,5 tahutebuiterapkan karakter
disiplin,biadia patuh terhadap peraturan....

P :Kalau misalkan dia makan teratakijamnya?

Wawancara dengan Ibu MR, 16 Januari 2021
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IN : Kalau masalah makan ituuu kalau dibilangnrenggak juga..

P : Berarti enggak tiga kali sehari?

IN : Tiga kali sehari, tapi jadwalnya enggak rutinsahinya jamnya.

P  : Kalau makan pagi biasanya dia jam berapa?

IN : Sarapan pagi biasanya jam 8.00 atau jam 9, @@duma jam aja enggak
Teratur.

P : Kalau makan siang sama malam gitu juga?

IN : Kalau siang teratur, kalau malam enggak teratur....

Lain halnya yang terjadi dengan AS seorang anak yang berusia 4 tahun,
adapun tentang faktor pembentukan karakter disiplin AS berdasarkan indikator (1)
menunjukkan kriteria mulai berkembang hal ini terlihat saat pemedtakukan
wawancara dan pengamatan ditempat penelitian, pada saat sarapa8 pagya
makan snack, dan kue-kue basah, dan minum kopi bersama ayahnya di warung
kopi pada jam 9.00, sesekali jam 8.00, pada saat makan siang AS terhiasa
jam 12.00, hanya sesekali tidak pada jam 12.00, dan pada saat tidur malam AS
terbiasa tidur jam 9.00 tetapi bila ayahnya hendak pergi AS meminta iku
bersama, dan jika ayahnya pulang larut malam maka AS akan tidumialam,
dalam hal ini orang tua belum sepenuhnya paham sepenting apakah rakambias

rutunitas kedisiplinan pada anak. Sebagaimana hasil wawancara berikut:

P : Apakah Bapak sudah menerapkan karaktgalidisintuk anak?
SF :Untuk karakter katapesiapkan bacut-bacut dengaietpbkhen angan-

angan, untuk tayunyoantuk umpama jih tajak keno tajak kedeh mangat

Wawancara dengan Bapak IN, 25 Januari, 2021
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patuh aneuk miet nah(untuk karakter sudah kita siapkan sedikit-sedikit
dengan kita berikan iming-iming agamunkatika disuruh, untuk
umpamanya kita pergi kesana pergi kagjar anak patuh)....

P : Kalau misalkan dia makan teratur tidak jgath

SF :Menye pagi, pagi hana, menye siang tetap siangukalalam, malam.
(misal pagi, pagi tidak ada, misal siang tetapgi&alau malan,

Malam)...

P : Berarti dia makannya sehari berapa kali?

SF : Kalau pagi Cuma, kue-kue aja snack, kueeiwarung kalau siang nasi,
kalau malam nasi....

Lain halnya yang terjadi dengan AQ seorang anak yang berusiaud, ta
adapun tentang pembentukan karakter disiplin AQ berdasarkan indikator (1)
menunjukkan kriteria penilaian belum berkembang, sebagaimana hasil veaavanc
dan pengamatan peneliti di tempat penelitian ketika jam makanibiamga tidak
meyuruh AQ untuk makan karena dia tidak mau makan, sudah terlebih dahulu
makan jajanan dan AQ sedang asik menonton TV hingga lupa makan akt sel
orang tua dari AQ belum konsisten dalam hal kedisiplinan padasaaaknakan,
dan orang tua belum sepenuhnya paham betapa pentingnya menumbuhkan

karakter disiplin pada anak. Sebagaimana wawancara berikut ini:

P : Apakah Ibu sudah menerapkan karakter disiplin uatuik?
AY : Sudah sedikit-sedikit, misalkan em....habikian buang sampah pada
tempatnya..
P : Kalau misalkan dia makan teratur tidak? 3 kali selatau gimana?

AY : Enggak tentu ya, kadang-kadang tergagmoodnya, dia kan em....

Wawancara dengan Bapak SF, 25 Januari 2021
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Tergantung moodnya lah, kalaundé&u makan kalau dia mau makan ya
makan kalau enggak, enggak.
P : Sesuai tidak jam makan siangnya, misalkan makag $éem 12.00,
besok jam12.00 dan seterusnya jam 127?

AY : Em..., saya biasakan memang begitu.

Lain halnya yang terjadi dengan MN seorang anak yang berusia 4 tahun, MN
sudah dibiasakan dan diajarkan tentang karakter disiplin oleh orang tuanya, orang
tua MN vyaitu RN sudah paham tentang beberapa point penting dalam
pembentukan karakter disiplin, namun belum menemukan metode agar MN
mampu melaksanakannya dengan baik berdasarkan hasil wawancara dan
pengamatan peneliti di tempat penelitian saat jam makag §& mengajak
MN makan dan MN tidak mau karena sedang asik dengan gadget, kemudian RN
mengambil gadget dan mengatakan kepada MN setelah makan baru boleh mai
kembali, dan MN bergegas untuk makan siang. Sebagaimana wawandara be

ini:

P : Apakah Ibu sudah menerapkan karakter disiplin uatnak?

RN : Eum....alhamdulillah untuk sementara sudaimacada satu dua yang sulit
kita em....terapkan, sebagian enedidiplinan di dalam rumah tu memang
harus kita berikan pada anak, hansstkrapkan pada anak cuman ada
beberapa tantangan yang kita hadapi.

P : Kalau misalkan dia makan jamnya teratur?

RN : Alhamdulillah em.... anak saya teratur, kalau pagsarapan, sarapan itu

Wawancara dengan lbu AY, 16 Januari 2021



sekitar em.... jam pukul 8 sampai dengan9gmagi itu harus sudah

sarapan. Di atas itu udah enggak sarapamagi.. karena kenapa jadwal

makan pagi itu memang pagi karena kan pagnembutuhkan sarapan pagi

untuk em.... membentuk em.... energi diakiestas, baik itu sekolah

ataupun yang seperti anaksaya belum selalaimtuk dia bermain, supaya

dia em.... enggak lemah, enggak lesu supdganergi dan kalau siang

siang itusetelah em.... bakda zuhur, sesd#dt baru makan. Dan kalau

malam itu setelah makan em... setelah sa@ghrib, Cuman karena em....

selama ini anak saya kan udah ngaji maldirsgyaterapkan itu makannya

itu sore sebelum magrib, seperti em.... pukul 6 a5 sore seperti itu

jadi saya undur, saya undur waktu makamkayana kenapa ketika dia

pulang ngaji pukul 9 malam itu udah terfi@at untuk anak usia dia untuk

makan malam itu udah telat jadi saya umdemjadi pukul 5 atau pukul 6

sore seperti itu..

P :Jadi setiap hari seperti itu?

RN : Insyaallah...
NO MASALAH KESIMPULAN
1. HS belum mampu makan tep Belum mampu makan tepat pada waktui

pada waktunya dan

Ibunya belum membiasakan H
makan tepat pada waktuny
sehingga Jadwal makan HS ya
berantakan karena faktor ibun
sibuk bekerja, dan terkadang M
ibu HS telat memasak ketika ja
makan siang dan berujung F
makan ketika sudah tidak tah:
lapar, Makan tidak 3 kali dalar
sehari, kadang hanya makan 1 k
dalam sehari dan hanya mak

snack atau jajanan.

akibat orang tua yang sibuk bekerja ©
kurangnya waktu untuk anak.

Wawancara dengan Ibu RN, 17 Januari 2021
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2.| PT Sibuk bermain denga
mainannya sehingga pada s;i
waktunya makan menjadi telat d:
orang tua belum menerapk:
secara konsisten waktu mak;
yang disiplin.

Anak sibuk bermain dengan mainann
hingga lupa waktu dan orang tua tid
konsisten dalam menerapkan waktu maka

3. | Saat sarapan pagi AS hanya mal
snack dan kue-kue basah d
minum kopi di warung bersam
ayahnya, makan siang terbiasa s
jam 12.00 dan sesekali di jam yal
lain.

Orang tua belum sepenuhnya paham be!
petingnya membiasakan rutinitas disip
kepada anak.

4. | Ibunya tidak menyuruh AQ untu| Orang tua AQ belum konsisten dailsg
makan karena dia tidak mg menerapkan karakter disiplin pada anak ¢
makan, AQ sudah terlebih dahu makan.
makan jajanan, asik menonton T
sehingga lupa waktu.

5.| Sudah dibiasakan dan diajarki Orang tua sudah konsisten dalg

tentang karakter disiplin oleh orar
tuanya, orang tua sudah pah
manfaat dan pentingnya karakt
disiplin  namun belum mamp|
menerapkan metode agar M
mampu melaksanakannya deng
baik.

menerapkan karakter disiplin untuk an
hanya saja belum mampu menemul
metode yang tepat agar anak da
melaksanakannya dengan baik.

2. Merapikan Mainan Setelah Bermain

64

Pada indikator kedua yaitu merapikan mainan setelah bermain sepgrti yan
terjadi dengan HS seorang anak yang berusia 4 tahun, adapun kedisiplinannya
merujuk pada indikator yang kedua menunjukkan kriteria penilaian mulai
berkembang, sebagaimana hasil wawancara dan pengamatan petikétidke
tempat penelitian ketika Ibu MR memberitahukan kepada HS untuk merapikan
kembali mainan setelah bermain, HS tidak langsung membereskannya perlu
beberapa kali ibunya memberitahukannya, hingga ibunya berteriak dengan nada
marah baru HS bergegas merapikan mainanya. Ibu MR menjelaskan bahwa HS
tidak sering merapikan mainannya sendiri jika tidak di beritahukan, hanya sesekali

saja saat dia mau melakukannya. Sebagaimana wawancara berikut ini:
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P : Ketika main ada merapikan mainannya sehdiri

MR : Adadek, kalau kita suruh.

P : Berarti kalau tidak di beritahukan dia tidak mau?

MR : Kalau enggak kita suruh, nanti kalau kita madak luar ke rumah kita
suruh lagi..

P : Berarti harus diberitahukan dulu baru deufh

MR : Ya, namanya juga anak-anak dek, mesti ada deyapikita baru dia
mau..

Lain halnya yang terjadi dengan PT seorang anak yang berusia 3 tahun
adapun kedisiplinanya pada indikator yang kedua tentang merapikan mainan
sendiri menunjukkan kriteria belum berkembang, sebagaimana hasil veaaanc
dan pengamatan peneliti ditempat penelitian, pada saat PT sedamgin
plastisin di teras rumahnya setelah selesai bermain PT mehgaeban yang
lain dan tidak merapikannya setelah bermain, hingga datang ibunya raskae

mainannya. Sebagaimana wawancara berikut ini:

P . Setelah main ada tidak merapikan mainadig@

IN : Enggak pernah, kalau kita suruh baru pernah.

Lain halnya yang terjadi dengan AS seorang anak yang berusiah@rg
adapun kedisiplinannya pada indikator yang kedua tentang merapikan mainan
sendiri menunjukkan kriteria penilaian mulai berkembang, hal ini terlihat

sebagaimana hasil wawancara dan pengamatan peneliti ditempditigmene

Wawancara dengan lbu MR, 16 Januari 2021

Wawancara dengan Bapak IN, 25 Januari 2021
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menunjukkan kriteria penilaian mulai berkembang, pada saat AS bermain pura-
pura menjadi tukang las, karena meniru ayahnya dia mengambil serang-ba
barang yang ayahnya gunakan saat mengelas, tapi ketika selesanksmmmnnya
menyuruh AS untuk merapikannya kembali dan AS pun menurutinya. Dalam hal
ini orang tua sudah banyak paham tentang pentingnya karakter disiplim na
penggunaan metode yang kurang tepat menggunakan iming-iming yang jika tidak
diberikan maka anak akan kecewa, dan tidak akan percaya &Empg&mana

wawancara berikut ini:

P : Ketika main ada merapikan mainannya sendiri?
SF Mau cuman harus kita mulai dulu..

Lain halnya yang terjadi dengan AQ seorang anak yang berusia 4 tahun,
adapun kedisiplinannya pada indikator yang kedua tentang merapikan mainan
sendiri menunjukkan kriteria penilaian belum berkembang, sebagaimaita ha
wawancara dan pengamatan peniliti di tempat penelitian, kdbka AY
memberitahukan AQ untuk membereskan mainan yang sudah berserakan, AQ
tidak menghiraukannya dia asik menonton TV, Ibu AY menjelaskan bahwa AQ
tidak akan mendengarkan apapun dan tidak boleh di ganggu ketika menonton TV

terutama saat tayang film kesukaanr§aagaimana wawancara berikut ini:

P : Ketika main ada merapikan mainannya sendiri?
AY : Em... biasanya tidak ya, kecuali kalau sudah kiarahin baru dia mau

merapikan..

Wawancara dengan bapak SF, 25 Januari 2021.

Wawancara dengan Ibu AY, 16 Januari 2021
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Lain halnya yang terjadi dengan MN seorang anak yang berusia 4 tahun,
merujuk pada indikator yang kedua tentang merapikan mainannya sendiri,
menunjukkan kriteria penilaian berkembang sesuai harapan, sebagaiasdna h
wawancara dan pengamatan peneliti ditempat penelitian, darigsameRN Ibu
dari MN, bahwasanya MN sering merapikan mainannya kembali setelahiberm
karena jika tidak merapikan maka lbunya menakut-nakutinya mainannya akan
diberikan pada orang lain, hal ini membuat dia takut dan pada sdagrdizain
RN selalu mengingatkannya agar setelah bermain dirapikan kembali.

Sebagaimana wawancara berikut ini:

P : Ketika main ada merapikan mainannya sghdir

RN : Itu wajib, itu adalah em... hal yang wajib em.ngaelalu saya terapkan
pada anak ketika sudah pada anak ketittahsmnain jangan lupa di
em...bereskan mainannya, adpernah sekali dia main cuman dia tidak mau
merapikan mainannya kemudian mainnannya isspikan semua saya simpan
em... istilahnya em... kita bilang samatitiak boleh lagi mainannya karena
tidak dibereskan, mainannya ituakan sayikdre kepada orang lain, maka
diakan takut sedangkan mainan-mainan itimnamakesayangan dia,
untuk kedepannya ketika dia bermain diabBuderasa jera dengan apa
yang sudah kita katakan tadi dia akan meeskan kembali mainan punya

kesayangedia hak milik dia akan diberikan kepada orang iaitah efek jeranya.

Wawancara dengan Ibu RN, 17 Januari 2021



setelah bermain.

NO MASALAH KESIMPULAN

1. HS kembali merapikan mainan setel Orang tua sering memberitatark
bermain dan menunjukkan kriter| dengan cara yang salah, memben
mulai berkembang, ibunya menyur{ dan berteriak.
dengan nada berteriak, perlu
ingatkan agar mau merapikan maina

2. PT menunjukkan kriteria  mulg Ibunya sering membereskan mainan
berkembang dalam indikatq setelah bermain, dan kurang diterapk
merapikan mainan setelah bermal pembiasaan  untuk  merapikann
tidak pernah merapikan maing sendiri.

AS menunjukkan kriteria mula
berkembang pada indikator merapik
mainan setelah bermain, perlu
ingatkan agar merapikan mainann
dan AS menurutinya.

Orang tua menggunakan metode ye
tepat sesuai dengan karakter an
namun jika memberikan iming-imin|
tapi  tidak diberikan hal ini aka
membuat anak kecewa dan berdam|
buruk bagi kepercayaan anak kepg
orang tua.

AQ menunjukkan kriteria belun
berkembang pada indikator merapik
mainan setelah bermain, sering
ingatkan ibunya namun AQ tida
memperdulikannya karena  sibt
bermain dan menonton TV.

Orang tua yang sibu bekerja sehing
kurang punya waktu untuk menaseh
anak dan mengingatkan anak se
memberikan metode yang tepat ses
dengan karakter anak.

MN menunjukkan kriteria
berkembang sesuai harapan ps
indikator merapikan mainan setel:
bermain, sering merapikan mainann
setelah bermain, dan selalu di ingatk

oleh ibunya.

Pengunaan metode yang tepat o
orang tua dengan mengenal karak
anak, membuat anak mendengarlk
dan menurutinya.

3. Selalu Taat Pada Peraturan di Rumah

68

Pada indikator ketiga yaitu selalu taat pada peraturan di rumah, gapgrti
terjadi dengan HS, seorang anak yang berusia 4 tahun, adapun kedlisy@in
merujuk pada indikator yang ketiga menunjukkan kriteria penilaian mulai
berkembang, sebagaimana hasil wawancara dan pengamatan periefiipdt
penelitian ketika MR mengatakan setiap makan buang sampah dt angzah,
saat peneliti melakukan pengamatan pada hari pertama HS tidakuaiey
sampah di tempatnya setealah MR mengingatkan HS barulah diausr@gnke

tempat sampah, pada hari kedua peneliti melihat HS makanajajdan
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sampahnya berserakan di lantai dan MR selaku lIbu HS yang membuang sampah
tersebut, kemudian pada hari ketiga peneliti melihat HS sudah mengarmapgh

sendiri tanpa ada yang mengingatkannya. Sebagaimana wawancaraitterikut

P :Bagaimana cara yang Ibu lakukan untuk menerapkaakca
disiplin pada anak?
MR : Kebiasaan di rumah dia kita terapkan seperti @aran mau makan,tarok
piring di ember sesudah makan.
P :Dia taat tidak sama peraturan di rumah?
MR : Kalau enggak ada ayahnya taat dek, kalau aalengg mau.
P : Contoh peraturan di rumah yang Ibu terafilgaimana?

MR : Contohnya dek, membiasakan dia ganti baju sedika baju sendiri..

Lain halnya yang terjadi dengan PT seorang anak yang berusia 3 talpun ada
kedisiplinannya merujuk pada indikator yang ketiga menunjukkan kriteria
penilaian belum berkembang, sebagaimana hasil wawancara dan pamgdmat
tempat penelitian yang dilakukan oleh peneliti, saat PT sedang bebuaya
megajak PT untuk mandi dan PT tidak mau, ibunya langsung memaksamya da
PT pun menangis, dalam hal ini orang tua belum sepenuhnya paham bagaimana
cara yang tepat untuk anak usia dini dalam membentuk karakter disipliapda
definisi dari disiplin itu sebenarnya, sehingga saat mandi misahiggga
menggunakan metode yang salah dengan memaksa, membentak dan

memarahinya. Sebagaimana wawancara berikut ini:

Wawancara dengan lbu MR, 16 Januari 2021
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P :Bagaimana cara yang Bapak lakukan untuk rapkan karakter
disiplin pada anak?

IN : Kalau dari bapak itu metodenya enggak ada, &hitang-bilang aja jangan
gitu jangan ini, mungkin sama mamaknya ada metasagdirinya.

P : Dia taat tidak sama peraturan di rumah?

IN : Kalau taat peraturan enggak jugak tapi diisip.

P : Contoh peraturan di rumah yang Bapak tenaflagaimana?

IN : Misalnya jangan rewel, jangan nakal.

Lain halnya yang terjadi dengan AS seorang anak yang b&Gstahun,
adapun kedisiplinannya merujuk pada indikator yang ketiga menunjukkan kriteria
penilaan mulai berkembang, sebagaimana hasil wawancara dan pemgamat
peneliti ditempat penelitian, pada saat AS bermain gadget ibmmé&®atakan
boleh main HP tapi nonton satu aja ya, AS menurutinya, apabila ibudAS t
mengingatkannya maka AS masih terus menonton hingga ia puas. Dalam hal
peran ibu sudah benar, membatasi bukan melarang, namun peran dari ayah yang

masih kurang karena faktor tidak sering dirumah dan sibuk bekerja. Seaagaim

wawancara berikut ini:

P :Bagaimana cara yang Bapak lakukan untuk rapkan karakter
disiplin pada anak?

SF : Berarti em... peugah lage bunoe, lage jawaban bumsaljih enteuk
supot Tabloe nyoe tajak jalan-jalamgdeen tapegah meunan han item
manoe yak manoe bagah-bagah.€seperti saya katakan tadi, seperti

jawaban tadi,misalnya nanti sota kieli ini beli itu, pergi jalan-jalan,
dengan ldtkatakan begitu dari tidak mau mandi dia bergegasdina

cepat-cepat).
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P : Dia taat tidak sama peraturan di rumah?

SF : Peraturan taat yang namanya anak-anak &argnya anak-anak setiap hari
harus dibilang....

P . Contoh peraturan di rumah yang Bapak tenajpagaimana?

SF : Em... peraturan magrib harus masuk jangan dikiar...

P :Yang lain pak?

SF : Waktu mandi harus tepat.

Lain halnya dengan AQ seorang anak yang berusia 4 tahun, adapun
kedisiplinannya merujuk pada indikator yang ketiga menunjukkan kriteria
penilaian belum berkembang, sebagaimana hasil wawancara dan pemgdmat
tempat penelitian pada hari pertama peneliti melihat AQ maikiak mencuci
tangan, kemudian pada hari kedua peneliti melihat AQ tidak tidia pang hari
dan pada saat melakukan wawancara pada AY selaku lbu AQ menjelaskan
bahwasanya AQ pada saat hendak mandi dan membuka baju tidak meletakkan
baju kotor ke keranjang baju kotor tetapi tergeletak dan tercecer @i-mmama.

Sebagaimana wawancara berikut ini:

P : Bagaimana cara yang Ibu lakukan untuk menerapkaakiea
disiplin pada anak?
AY : Paling saya bilang sama dia kalau em.... sudah fatar siang saya bilang,
Agila tidur dulu nanti kita pergi.
P  :Dia taat tidak sama peraturan di rumah?
AY : Em....namanya juga anak-anak ya, kadang-kaddag Kabilang kadang

taat, kadang enggak gitu.

Wawancara dengan Bapak SF, 25 Januari 2021
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P : Apa contoh peraturan yang lbu terapkan di rumah?
AY : Sebelum tidur mencuci kaki, mencuci tangan, esaya biasakan eum

gosok gigi saya baiasakan diseksn tidur baca doa.

Lain halnya yang terjadi dengan MN seorang anak yang berusia 4 tahun,
adapun kedisiplinannya merujuk pada indikator yang ketiga tentang smddlu t
pada peraturan di rumah menunjukkan kriteria penilaian berkembang sesuai
harapan, sebagaimana hasil wawancara dan pengamatan di tengldiapen
peneliti memperoleh data dan informasi berupa MN sudah sering mendengarkan
aturan di rumah seperti mencuci tangan setelah melakukan sesuatu, kemudia
salat di awal waktu walaupun terkadang ada tidak salat danmelakukannya,
tetapi MN rutin tidur pada siang hari kecuali RN selaku lbu MN rsgdalak
berada di rumah maka MN tidak mau tidur siang. Sebagaimana waaanc

berikut ini:

P : Dia taat tidak sama peraturan di rumah?

RN : Em.... alhamdulillah taat, cuma namanya jaigak-anak ya anak-anak itu
adakalanya dia ngeyel dia hgg mauman kita harus kasih pengeyiag lebih
kepada dia seperti em.... kita harus kasih pergetisalnya contohnya gini,
kalau siang, siang itukan jadwalnya tidursiang kaasalnya enggak tidur kita
katakan dia nanti em.... bisa sakitatau sepertilRiéagh bilang waktu siangitu
waktunya setan berkeliaran, jadi kitaceritakapada dia bahwasanya yang real
terjadinya sepertikita enggak bisa menceritakanaesgang bohong kepada
anak, karena itunanti akan terbiasa ya kan kitidéagan yang sebenarnya untuk
dia kesehatan dia, karena tidur siang itu jugaipgnintuk perkembangananak,
yang kedua ya kita menjaga dia dari godaan setaank setan padasiang hari
itu berkeliaran jadi kita biasakan untuk dia tidur.

P : Apa saja contoh peraturan di rumah?

RN : Kalau untuk sekarang sih emhaus teratur cuci tangan, karena kit
berpengaruh pada covid 19, kalau u#ldiiar, kalau udah main, walaupun dia
main didepan rumah dengan teman-temannya, tenraantdi lingkungan
sendiri itu termasuk pulang ke rumah harus cugaanyang kedua harus tidur
siang, yang ke tiga main itu ada waktu tidak selmapienuhmain tidak, ada waktu
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main ada waktu untuk istirahat dan em... ada whé&tajar, kemudian salat em....
itu yang paling penting ketika azan berhentisemusitdsi yang sedang
dilakukan dia harus salat kemudian lanjut lagi kiévdas seperti itu..

NO MASALAH KESIMPULAN

1. HS pada indikator selalu taat pal Perlu adanya bimbingan de
peraturan di rumah menunjukkg dampingan dari orang tua yang cuk
kriteria. mulai berkembang, hary agar anak menjadi terbiasa, nam
diingatkan setiap hari agar menjg orang tua terlalu sibuk bekerja d:
kebiasaan dan menurutinya. kurang memperhatikannya.

2. PT pada indikator selalu taat pa| Ibunya sering memaksa, membnet
peraturan di rumah menunjukkd dan memarahinya apabila dia tid,
kriteria  belum berkembang, tidg mendengarkan dan menuruti ibunya.
mau menuruti perkataan ibunya d
bentuk peraturan di rumah.

3. AS pada indikator selalu taat pa{ Hanya ibu yang berperan, ayah terlq
peraturan di rumah menunjukkg sibuk bekerja, sehingga kurangn
kriteria mulai berkembang, menury perhatian dan asuhan dari ayah.
perkataan dan perintah ibunya, jil
tidak di ingatkan masih serin
melanggar peraturan di rumah.

4, AQ pada indikator selalu taat pa¢ Karena faktor orang tua sibuk bekel
peraturan di rumah menunjukky jadi AQ bertingkah sesuka hatinya, d
kriteria  belum berkembang, tidg ibunya jarang memperhatikan ds
pernah taat pada peraturan di run| mengajarinya.

dan tidak mau mendengarkan ibuny
dan ibunya juga kurang peduli dé
memperhatikannya.

5. MN pada indikator selalu taat pa( Adanya kerjasama dan peran ya
peraturan di rumah menunjukkg seimbang antara ayah dan ibu M
kriteria berkembang sesuai harap{ sehingga mampu membentuk karak
sering mendengarkan dan meng anak dengan baik dan disiplil
peraturan di rumah. meskipun harus adanya bimbingan ¢
arahan dari orang tua.

4. Menyadari Akibat bila Tidak Disiplin

Pada indikator yang keempat yaitu menyadari akibat bila tidgiidisseperti
yang terjadi dengan HS, seorang anak yang berusia 4 tahun, adapun
kedisiplinannya merujuk pada indikator yang ketiga menunjukkan kriteria
penilaian mulai berkembang, hal ini terlihat ketika peneliti melakukawancara

dengan orang tua dan pengamatan di tempat penelitian, dimana padat&iana pe

Wawancara dengan Ibu RN, 17 Januari 2021



74

peneliti melihat HS sedang bermain mandi di dalam ember desgan adiknya

di kamar mandi, kemudian adiknya tidak mengelap badan setelah mandi, HS
PHQJDWDNDQ 30ODS GXOX GHN KD\ GL FXELW PDPDN
kedua peneliti melihat HS bermain tanah dan kemudian makan sepotong kue
tanpa mencuci tangan, dan datanglah MR Ibu HS langsung membentak dan
meneriaki memerintahkan HS untuk segera mencuci tangan. Sebagaimana

wawancara berikut:

P  : Apakah kesulitan/ hambatan yang Ibu hadapi dalam
menerapkan/mengenalkan karakter disgfgalda anak?

MR : Kesulitannya dek kalau kita mau cepat-cepatakitjlah kesulitan kita untuk
kita ajarin anak di rumah, kadang-kadang mau kadidagkitanya sibuk kerja.

P :Kalau misalnya tidak disiplin ada hukuman?
MR : Ada dek....
P : Apa contoh hukumannya?

MR : Em... contohnya kita takutin dia dengan cubitan

Lain halnya yang terjadi dengan PT seorang anak yang berusia 3 tahun,
adapun kedisiplinannya merujuk pada indikator yang keempat menunjukkan
kriteria penilaian mulai berkembang, hal ini terlihat ketika pensigiakukan
wawancara dan pengamatan di tempat penelitian, peneliti ingidgPT bermain
tanah ibunya melarangnya PT tidak menghiraukannya, kemudian ibunya
PHPDQJJLO ODJL GDQ EHUNDWD 3EHN NDZWIKQRBNDOHQ

yang maksudnya jika PT masih bermain tanah maka ibunya akan meryawe

Wawancara dengan lbu MR, 16 Januari 2021
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dalam hal ini orang tua masih memiliki kesalahpahaman dalembimsakan,
mengajarkan anak agar berkarakter disiplin sehingga masih menggunakan cara

yang kurang pantas untuk anak.Sebagaimana wawancara berikut ini:

P : Apakah kesulitan/ hambatan yang Bapak hatklpm
menerapkan/mengenalkan karakter disiplin pada anak?

IN : Kalau hambatannya enggak ada....

P : Maksudnya kesulitan pas bilang sesuatu kaisgdas bilang, mau
Tidur siang, sarapan pagi, jika dia tidak mau, e&apnya karna apa?

IN : oooo penyeyebabnya itu masalahnya rewel iaja d

P : Kalau misalnya tidak disiplin ada hukuman?

IN : Kita enggak em... kasih hukuman tapi kitaiikasnasihatin aja...

Lain halnya yang terjadi dengan AS seorang anak yang berusia 3,5 tahun
adapun kedisiplinannya merujuk pada indikator yang keempat menunjukkan
kriteria penilaian mulai berkembang, hal ini terlihat ketika peneiglakukan
wawancara dan pengamatan di tempat penelitian peneliti meliBaseflang
bermain Ibunya mengajak AS mandi, dan dia pun bergegas untuk mandi ketika
sudah sore hari, di hari berikutnya Ibunya menyuruh AS untuk makan siang pada
jam 12.00 AS pun tidak mau dan lbunya tidak mengatakan apapun #am D
hal ini orang tua sudah paham akan pentingnya membiasakan jadwalyarandi
rutin untuk anak, namun dalam hal lain ketika anak tidak mendengar tidak ad
arahan dan pemberian metode agar anak mau melakukan hal tersebut masih

kurang dari orang tua. Sebagaimana wawancara berikut ini:

Wawancara dengan Bapak IN , 25 Januari 2021
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P : Apakah kesulitan/ hambatan yang Bapak hadapidala
menerapkan/mengenalkan karaktepldigpada anak?
SF : Kesulitan, karna dia kan anak-anak kan pastimasanya bermain diluar
enggak main di dalam terus.
P : Kalau misalnya tidak disiplin ada hukuman?
SF : Hukumannya kita beu apa, nantik, nantikk&ita enggak mau enggak

bawak kesini enggak bawak kesétikgn supaya mau disiplin.

Lain halnya yang terjadi dengan AQ seorang anak yang berustaud, ta
adapun kedisiplinannya merujuk pada indikator yang keempat menunjukkan
kriteria penilaian belum berkembang, hal ini terlihat ketika pegnekelakukan
wawancara dan pengamatan di tempat penelitian peneliti méiQasedang
menonton TV dan pada saat jam makan siang AQ masih menonton TV, AY
memanggil AQ untuk makan tetapi AQ tidak menghiraukannya hinggaaseles
menonton TV kemudian bermain tanpa makan siang, hanya memakan permen dan
jajanan, kemudian pada saat tidur siang AQ tidak mau tidur sianbadiga
menonton TV dan AY sibuk bekerja hingga lupa mengingatkan kembali dan

kurangnya waktu untuk AQ. Sebagaimana wawancara berikut ini:

P : Apakah kesulitan/ hambatan yang Ibu hadapindahenerapkan atau
mengenalkan karakter disiplin pada &nak
AY : Kesulitan, em..... biasa kalau dia lagi nonfitm kesukaannya dia di suruh
mandi dia enggak mau harus selesai glohtonnya baru mau.
P : Kalau misalnya tidak disiplin ada hukuman?
AY : Em.... hukuman, hukuman apa paling em.... sageahin dikit, kalau

melanggar-langgar dikit saya marahin dikit.

Wawancara dengan lbu AY, 17 Januari 2020
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Lain halnya yang terjadi dengan MN, seorang anak yang berusia 4 tahun,
adapun kedisiplinannya merujuk pada indikator yang keempat menunjukkan
kriteria penilaian berkembang sesuai harapan, hal ini dibuktikan dengan
wawancara dan pengamatan yang peneliti lakukan di tempat penel#dmsaat
peneliti melakukan pengamatan peneliti melihat MN sedang bernaaimum
ketika azan zuhur tiba dia bergegas pulang ke rumah dan salat b&shaiha
dari MN, hal yang lain adalah pada saat selesai main di luahrihamencuci
tangan dan membersihkan kakinya jika kotor. Sebagaimana wawancard beriku

ini:

P : Apakah kesulitan/ hambatan yang Ibu hadajpindahenerapkan atau
mengenalkan karakter disiplin pada anak?

RN: Kesulitan, kesulitan ada em..... terutama linglam lingkungan yang tidak
mendukung itu merupakan satu kesulitan, yang kedua. karakter anak itu beda-
beda anak saya ada tiga, ketiganya ini memilikak@r yang berbeda jadi kita
harus sesuaikan masing-masing karakter dari angk karena kenapa kita
menyamakan karakter anak pertama dengan anak ldshgan anak ketiga itu
tidak bisa tidakcloup jadinya jadi kita seorang ibu itu dengan tiga gramak
harus tau karakter ketiganya kita harus sesuaikarakier kakaknya em....
misalnya dia lemah ataumisalnya diacepatmengeuti oke lah, tapi kalau
em....adeknya si adek yang nomor duayesng umur 4 tahun itu dia lebih susah
dimengerti harus apaseperti dia bilang namun kdaktbisa em... tidak bisa
menuruti apa yang dia bilang maksudnya gitu, kitatunal-hal yang baik tapi hal-
hal yang tidak baik, tidak kita turuti jadi berikgpengertian kepada dia, cuma
pengertian yang lebih daripada si kakak karenakkaakter anak berbeda.

P : Kalau misalnya tidak disiplin ada hukuman?

RN : Ada, hukumannya itu pasti yang pertama kalauwkuatleknya Noval yang umur 4
tahun yang masih usia PAUD itu kalau tidak tiduangi tidak akan diberikan
jajanan dari ayahnya, karena kalau umur 4 tahukaitoi tidak membebaskan dia
untuk jajan sendiri cuman akan dibelikan oleh sepeskanan ringan seperti itu
ataupun hal-hal kecil yang lainnya karena dia ya@mgama dia suka em... mobil-
mobilan atau dia suka menonton serial anak itu damni tunda tidak boleh
menonton dan tidak boleh meminta apapun dari kandk-anak sebesar itu kan
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em.... sangat takut iya kan apalagi tontonan yaagsdkai itu engda boleh
ditonton, enggak boleh hidupiV em.... hal-hal yang positiflah ya seperti

NO MASALAH KESIMPULAN

1. HS pada indikator menyadari akib Ibunya suka membentak, memar
bila tidak disiplin menunjukkan kriteri{ bahkan sering mencubit dan memu
mulai berkembang, tidak mencu HS.
tangan saat makan, menasehati adik
agar mengelap badan setelah mandi.

2. | PT pada indikator menyadari akib Cara orang tua yang salah dal
bila tidak disiplin menunjukkan kriterii membiasakan dan menerapkan kara
mulai berkembang, saat bermain tar disiplin pada anak.
dia tidak menghiraukan larangs
ibunya, namun karena sudah
ingatkan dalam bentuk ancaman,
takut dan menuruti ibunya.

3. AS pada indikator menyadari akib| Orang tua sudah paham pentingr
bila tidak disiplin menunjukkan kriterii membiasakan jadwal mandi, dalam
mulai berkembang, pada saat ibur lain ketika anak tidak mendengse
menyuruh AS mandi dia menurutiny kurangnya arahan dan pember
tetapi saat makan malah tidak mau. | metode yang sesuai dengan karak

anak.

4. AQ pada indikator menyadari akib| Orang tua sibuk bekerja lug
bila tidak disiplin  menjunjukkar mngingtkan kembali aturan yang har
kriteria belum berkembang, berme diaati.
tanpa makan siang, hanya mak
permen, dan tidak tidur siang kare
asyik menonton TV.

5. MN pada indikator menyadari akibj Adanya faktor pembiasaan dari ora
bila tidak disiplin menunjukkan kriterij tua, dan penanaman karakter disif
berkembang sesuai harapan, sadar ¢ yang konsisten serta tegas.
akibat bila melanggar, saat az
Dzuhur ia puang ke rumah untuk sa
walaupun sedang bermain.

D. Pembahasan Temuan Penelitian

Pembahasan ini dilakukan oleh peneliti dengan merujuk pada hasil temuan
yang diperoleh dari tempat penelitian melalui wawancara, obsedas
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkamasela
kegiatan observasi dan wawancara di lapangan penelitian, pereiginmkan

bahwasanya masih ada 3 dari 5 orang tua di Gampong Lampenerut Ujogg Bla

Wawancara dengan Ibu RN, 17 Januari 2021
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masih belum menerapkan kebiasaan disiplin pada anak dan dari le emp
indikator disiplin 3 dari 5 anak menunjukkan kategori mulai berkembang dan 2
anak sudah berkembang dengan sangat baik. Pembahasan dan temuan penelitian
yang akan di bahas adalah peran orang tua dalam membentuk kdisijtier,
faktor pendukung orang tua dalam membentuk karakter disiplin, dan faktor
penghambat orang tua dalam membentuk karakter disiplin.
1. Peran Orang Tua dalam Membentuk Karakter Disiplin

Berdasarkan hasil temuan yang sudah dibahas pada pembahasan
sebelumnya, diketahui bahwa peran orang tua dalam membentuk karakter
disiplin anak usia 3-4 tahun sudah terlihat jelas saat peneliakok@n
observasi dan wawancara ditempat penelitian, baik dalam indikator regien
waktu, merapikan mainan setelah bermain, selalu taat padarpearairumah
dan menyadari akibat bila tidak disiplin. Terlihat dalam indikator @eaian
pada saat makan tepat waktu, ada beberapa orang tua belum sepenuhnya
menerapkan kebiasaan seperti ini pada anak mereka sehingga anak
mengganggap ini sesuatu yang tidak penting, dari hal inilah salaHagabr
atau penyebab awal mulanya anak tidak mau makan tepat pada waktemga ka
tidak dibiasakan dari proses pendidikan di rumah. Sedangkan pada indikator
pencapaian dalam hal merapikan mainan setelah bermain, ada bebekapa ana
yang sudah terbiasa dan disiplin serta orang tua yang konsisten dalam
mengingatkan, namun masih ada beberapa anak yang lain belum diterapkan
karakter disiplin dalam hal ini dan orang tua yang kurang peduli karera fakt

memanjakan anak dan terlalu sibuk bekerja hingga hal ini tidak mesajadah
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pembiasaan dan rutinitas. Adapun pada indikator pencapaian dalam hal selal
taat pada peraturan di rumah ada beberapa anak yang sudah diteraphkan dal
hal kedisiplinan untuk peraturan-peraturan yang tidak tertulis di rusegeti

salat tepat pada waktunya, cuci tangan sebelum makan, mandvédgpat dan

tidur pada siang hari, namun ada beberapa anak yang sama sekali dasih ti
mengetahui tentang ketaatan pada peraturan di rumah, hal ini dikarenakan fakt
dari orang tua yang kurang peduli, paham, dan lingkungan yang kurang
mendukung tentang pembentukan karakter disiplin pada anak.

Pada indikator pencapaian dalam hal menyadari akibat bila tidakndis
ketika salah satu anak melanggar peraturan dalam merapikan maigiah set
bermain salah satu subyek yaitu RN orang tua dari MN menggunakan metode
punishmet) apabila dia tidak mau merapikan mainan setelah bermain dengan
cara di takuti mainan tersebut akan diberikan kepada orang lain, akpn tet
rata-rata 4 dari 5 anak mereka sadar akan hukuman bila melanggar, namun te
mengulanginya di hari berikutnya karena kebanyakan dari orang tua
menggunakan metode memerintah, memaksa, dan dengan nada kasar ketika
melarang, sehingga menumbuhkan rasa menantang dan tidak perduli dalam diri
anak, namun ada satu anak dari kelima anak yang memang jarang melanggar
setiap aturan yang disepakati di dalam rumah, cenderung patuh terhadap at
yang ada, hal ini bisa terjadi karena faktor pendidikan di dalacaigad yang
memciptakan suasana yang baik, dan menyenangkan untuk anak, serta
pemahaman dari orang tua mengenai pentingnya mengenalkan dan mkmbentu

karakter kedisiplinan pada anak sejak dini.
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Contoh karakter disiplin yang dapat ditanamkan kepada anak ialah shalat,
karena shalat dapat membentuk karakter disiplin seseorang, karena dengan
mengerjakan shalat seseorang akan terbiasa untuk melaksanakannya rdan aka
menjadi disiplin serta teratur dalam mengerjakannya. Hal miu teangat berimbas
positif pada pembentukan karakter disiplin.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dengan beberapa masalahddpatas
dikatakan bahwa bahwa orang tua masih menganggap kedisiplinan bukan suatu hal
penting, kurang konsisten dalam menerapkan kedisiplinan pada anak, kurangnya
waktu dan pemahaman tentang pentingnya membentuk karakter disgdirampak
sejak dini, akan tetapi yang seharusnya dilakukan orang tua agaekatiskblin
dapat terbentuk dalam diri anak adalah diwajibkan untuk selalu membeoiken
teladan yang baik dan mengawasi anak agar tidak melakukan hal yatd. neg
Pendidikan dan peran orang tua dalam keluarga sangat penting untuk membentuk
karakter disiplin anak. Anak dapat berkembang dengan baik jika orang tua
mengerjakan hal yang baik maka anak akan mengkikutinya jika orang tua
mengerjakan yang sebaliknya maka anak juga akan tumbuh dengan hal yang buruk
Karena peranan orang tua sangat dibutuhkan dalam membentuk karaktearapak y

akan dijadikan bekal kehidupannya dalam masyarakat dan masa yang akan datang.

Fadilah dkk Pendidikan Karakter(Jawa Timur: CV. Agrapana Media, 2021), h. 60.
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2. Faktor Pendukung Orang Tua dalam Membentuk Karakter Disiplin

Berkaitan dengan faktor pendukung orang tua dalam membentuk karakter
disiplin pada anak di Desa Lampenerut Ujong Blang, peneliti menemuka

beberapa faktor yaitu:

a. Membujuk anak dengan memberikan hadiah atau mengajak jalan-
jalanPeneliti melakukan wawancara dengan Aisyah (Orang Tua) di Desa
Lampenerut Ujong Blang, beliau mengatakan faktor pendukung dalam
mengenalkan karakter disiplin pada anak yaitu dengan cara membujuk
anak dengan memberikan hadiah dan di ajak jalan-jalan, atau bermain
odong-odong. Selain itu wawancara dengan Ibnu (Orang Tua) di Desa
Lampenerut Ujong Blang, beliau mengatakan faktor pendukungnya yaitu
mutlak pendidikan dari Ibu sedangkan ayah hanya bertugas mencari
nafkah.

b. Orang tua ayah dan ibu ikut berperan penting
Orang tua merupakan hal yang paling penting dalam membentuk karakter
kedisiplinan pada anak, ayah dan ibu harus memiliki peran yang besar
dalam membentuk kedisiplinan pada anak, hal ini diperkuat dengan hasil
wawancara dengan Mariani (orang Tua) di Desa Lampenerut Ujong Blang,

beliau mengatakan faktor pendukung dalam membentuk karakter disiplin

Wawancara dengan lbu AY, 16 Januari 2021

Wawancara dengan Bapak IN, 25 Januari 2021
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pada anak adalah ayahnya yang juga membantu dalam mengurus anak dan
mendidik anak.

c. Keteladanan dan perhatian, kasih sayang dari orang tua
Untuk memperkuat data peneliti juga melakukan observasi, dengan hasil
bahwasanya pembentukan karakter pada anak tidak akan bisa berjalan
dengan lancar apabila kurangnya peran dari orang tua serta contoh teladan
dari orang tua, lingkungan keluarga yang baik, dan lingkungan sosial
masayarakat yang mendukung, karakter anak, teman bermain anak, dan
faktor pembiasaan dari orang tua.

d. Lingkungan yang positif
Sebagai pendidikan yang pertama dan yang paling utama keluarga dapat
membentuk anak agar memiliki karakter kedisiplinan yang baik yang
kemudian dapat dikembangkan dalam lembaga pendidikan berikutnya.
Pembetukan karakter kedisiplinan pada anak tidak hanya dipengaruhi
oleh bagaimana sikap orang tua melainkan lingkungan anak, teman
sejawat dan lain sebagainya. Orang tua harus bisa menciptakan dan

mengatasi keadaan dimana

anak dapat bertumbuh kembang dengan baik dan kerjasama yang
diperhatikan  oleh  masing-masing anggota keluarga dalam

kehidupansehari-hari.

Wawancara dengan Ibu AY, 16 Januari 2021
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3. Faktor Penghambat Orang Tua dalam Membentuk Karakter Disiplin

Berkaitan dengan faktor penghambat orang tua dalam membentuk karakter
disiplin pada anak di Desa Lampenerut Ujong Blang, peneliti menemukan

beberapa faktor yaitu:

a. Kurangnya perhatian dan waktu orang tua
Peneliti melakukan wawancara Mariani (orang tua) di Desa Lampenerut
Ujong Blang beliau mengatakan kesulitan dalam membentuk karakter
disiplin pada anak yaitu karena jarangnya waktu di rumah karena sibuk
bekerja jadi jarang ada waktu dari orang tua untuk mengajarkan anaigtenta
karakter disiplin.

b. Lingkungan dan perbedaan karakter anak
Selain itu wawancara dengan Ratna (orang tua) di Desa Lampenerut Ujong
Blang beliau mengatakan kesulitan atau penghambat dalam menerapkan
karakter disiplin pada anak yang pertama adalah lingkungan yang tidak
mendukung, yang kedua tentang perbedaan karakter anak, kemudian yang
ketiga tidak boleh menuruti semua keinginan anak kecuali dalam hal positif.

c. Kurangnya pemahaman orang tua dan perbedaan karakter setiap anak
Kemudian dari hasil pengamatan peneliti berdasarkan fakta yang ada
ditempat penelitian terlihat ada beberapa hambatan orang tua dalam

mengenalkan dan menerapkan karakter disiplin pada anak diantaranya yaitu

Wawancara dengan lbu MR, 16 Januari 2021

Wawancara dengan Ibu RN, 17 Januari 2021
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faktor lingkungan, kurangnya pemahaman orang tua tentang karakter
kedisiplinan, tidak adanya waktu orang tua dalam mendidik anak tentang
pendidikan karakter kedisiplinan, perbedaan karakter setiap anak.

E. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan atau kelemahan dalam penelitian ini yaitutipenel
hanya mengungkapkan analisis peran orang tua dalam membentuk karakter
disiplin anak, peran orang tua yang bertujuan untuk membentuk karakter disiplin
anak, serta kendala dan dukungan yang dialami orang tua dalam menetapka
mengajarkan karakter disiplin pada anak. Peneliti tidak mempertimbangkan secara
menyeluruh mengenai faktor penghambat dan pendukung dalam membentuk

karakter disiplin pada anak secara menyeluruh.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Peran orang tua dalam membentuk karakter disiplin anak di desa
Lampenerut Ujong Blang adalah orang tua merupakan hal yang
terpenting dalam membentuk karakter pada anak-anaknya, ayah dan
ibu yang harus konsisten dan satu tujuan dalam membentuk karakter
disiplin pada anak, dan tugas orang tua diantaranya adalah: a)
Menjaga dan membimbing anak, b) Merawat, dan menjadi suri
tauladan yang baik bagi anak.

Pembentukan karakter disiplin dan pengetahuan tentang pentingnya
karakter disiplin di desa Lampenerut Ujong Blang masih kurang baik
karena ada beberapa orang tua belum sepenuhnya menerapkan
kebiasaan-kebiasaan disiplin pada anak mereka, sehingga
beranggapan bahwa hal ini sesuatu yang kurang penting, contohnya
pada indikator makan tepat waktu, merapikan mainan setelah bermain,
selalu taat pada peraturan di rumah, dan menyadari akibat bia tida
disiplin, tetapi ada juga beberapa yang sudah paham dan orang tua
sudah mengerti akan pentingnya menumbuhkan karakter disiplin sejak
dini pada anak. Faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam
menbentuk karakter disiplin di desa Lampenerut Ujong Blang
berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti di tempat

penelitian yaitu faktor pendukung vyaitu: a) Adanya dukungan dari

90
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masyarakat dan orang tua itu sendiri dalam memberikan contoh
teladan, b) Mendidik, perhatian dan kasih sayang, sehingga anak
merasa diperhatikan dan terbiasa dalam melakukan hal yangrdisipli
atau yang positif lainnya. Sedangkan faktor penghambat dalam
pembentukan karakter disiplin yaitu: a) Faktor dari kurangnya
perhatian orang tua dan kasih sayang karena orang tua sibuk bekerja
dan b) Kurangnya waktu memberikan kasih sayang dan pendidikan
yang baik bagi anaknya, semua tugas mendidik anak dilakukan oleh
ibu,c) Kurangnya peranan ayah dalam mendidik anak, d) Faktor
lingkungan yang kurang peduli terhadap perkembangan anak-anak di

sekitarnya.

Solusi orang tua dalam membentuk kedisiplinan pada anak :adalah
a) memberikan keteladan dan contoh yang baik bagi anak, b) memberi
perhatian, pendidikan, dan kasih sayang yang cukup pada anak, c)
tidak menganggap mendidik anak hanya tugas seorang ibu, tetapi

peran ayah juga sangat diperlukan.
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B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang di dapat pada peran orang tua
dalam pembentukan karakter disiplin anak usia 3-4 tahun, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Orang tua dapat saling bahu membahu antara ayah dan ibu dalam
membentuk karakter disiplin anak sejak dini, memberikan kasih
sayang dan perhatian yang sudah seharusnya anak dapatkan,
menjadi suri tauladan yang baik bagi anak.

2. Peneliti sendiri berharap dapat menjadi sebuah pengetahuan serta

pembelajaran untuk kehidupan di masa mendatang.
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Lembar Observasi Karakter Disiplin Anak Usia 3-4 Tahun

Nama Ayah :IN
Pekerjaan . Petani
Alamat : Lampenerut, Ujong Blang
Nama Anak PT
Umur Anak : 3 Tahun
Sub Indikator
v _Ub | Pencapaian Skala Hasil Observasi Kriteria
ariabe Penilaian Penilaian
1. Makan . Anak belum | Anak belum| Anak  belum
tepat waktu mampu mampu makarn mampu makar
makan tepat | tepat waktu karen| tepat pade
waktu. pada saat sarapé waktunya
. Anak mulai| pagi dan jam
makan tepat| makan siang P
Karakter waktu. sibuk bermain
Disiplin . Anak mulai| dengan mainanny,
sering makar hingga jam sarapa
tepat waktu. | pagi menjadi tela
yaitu pada jam
. Anak mampu 09.00 Wib dan jan
makan  tepal makan siang
waktu dengar menjadi sore hat
sangat baik. | jam 04.00 sore da

hal ini bisa sajg
berubah di har
berikutnya padé
jam yang berbedé
berdasarkan has
wawancara penelil

dengan ayah PT.




. Merapikan | 1. Anak belum|Anak belumAnak belum
mainan mampu mampu  merapikaimampu
setelah merapikan  mainan setelalmerapikan
bermain mainan bermain, saat PJmainan setelal

setelah sedang bermailbermain
bermain. plastisin  di terag
. Anak sudahrumahnya setela
mulai mampuselesai bermain P
merapikan  |mengambil mainat
mainan yang lain dan tidak
setelah merapikan
bermain. mainannya setela
. Anak sudahbermain, hingge
terbiasa/seringdatang ibunye
merapikan ~ membereskan
mainan mainannya.
setelah
bermain
. Anak sudah
mampu
merapikan
mainan
setelah
bermain
dengan sangg
baik.

. Selalu taal 1. Anak tidak| Anak belum| Anak  belum
pada mampu taal mampu taat pad mampu taal
peraturan pada peraturan di rumal] pada peratural
di rumah peraturan di saat makan belurn di rumah

Rumah. teratur, tidak mal
mandi, belum
. Anak sudah mampu merapika
mulai mampu mainan setela
taat padg bermain.
peraturan di
Rumah.
. Anak sudah
mampu  taal
pada
peraturan di
Rumah
sebagian
besar.




. Anak

sudah
mampu  taal
pada

peraturan  di

Rumah.

4. Menyadari
akibat bila
tidak
disiplin.

. Anak belum

mampu
menyadari
akibat bila
tidak disiplin.

. Anak

mulai
menyadari
akibat bila
tidak disiplin.

. Anak

mulai
mampu
menyadariaki
bat bila tidak
disiplin.

. Anak

sudah
mampu
menyadari
akibat bila
tidak disiplin
dengan sangg

baik.

Anak belum
mampu menyada
akibat apabila tidal
disiplin, pada sag
PT bermain tanal

Anak  belum
mampu
menhyadari
akibat bila

tidak disiplin.

ibunya

melarangnya tetay
PT tidak
menghiraukannya,
dan kemudian P’

dijewer oleh
ibunnya.

Sumber: Purwanti&Nurlka Sari Rakhmawati.

'Purwanti&Nurlka Sari Rakhmawat? 0 H Q L Q J NKedsiNliDad dalam Budaya Antri

Anak Usia 3-4 TahuO HODOXL.HJLDWDQ )XQ *DPH GL 3308 6&NQMDUL3DJL 6XI
2017, h. 1.




Lembar Observasi Karakter Disiplin Anak Usia 3-4 Tahun

Nama Ibu RN
Pekerjaan (IRT
Alamat : Lampenerut, Ujong Blang
Nama Anak MN
Umur Anak 4 Tahun
Sub Indikator _ _ o
. Pencapaian Skala Hasil Observasi Kriteria
Variabel Penilaian Penilaian
1. Makan . Anak belum | Saat jam maka
tepat waktu mampu siang RN mengaja
makan tepat | MN makan dan
waktu. MN tidak mau
. Anak mulai| karena sedang as
makan tepat| dengangadge¢ dan
Karakter waktu. mengatakan kepad
Disiplin . Anak mulai| MN setelah makai
sering makar baru boleh bermai
tepat waktu. | kembali, dan MN
bergegas untu
. Anak mampu makan siang Anak  sudah
makan tepa mampu makat
waktu dengar tepat  waktu
sangat baik. dengan sangg
baik.
2. Merapikan | 1. Anak belum|Anak sudah Serin
mainan mampu merapikan kemba
setelah merapikan  mainannya setelal
bermain mainan bermain, karena jiki
setelah tidak mau
bermain. merapikan  ibunye




peraturan  di

. Anak sudahakan menakut
mulai mampunakutinya  dengal
merapikan  memberikan
mainan mainannya kepad
setelah orang lain.
bermain.

. Anak sudah Anak  sudah
terbiasa/sering terbiasa  dar
merapikan sering
mainan merapikan
setelah mainannya
bermain setelah

bermain.

. Anak sudah
mampu
merapikan
mainan
setelah
bermain
dengan sangg
baik.

. Selalu taal 1. Anak tidak| Anak sudah serin
pada mampu  taal mendengarkan
peraturan pada aturan di rumal
di rumah peraturan  dj seperti mencuc

Rumah. tangan setela
mealukan sesuat

. Anak sudah kemudian salat d
mulai mampu awal waktu,
taat padeg walaupun
peraturan di | terkadang ada tida
Rumah. salat dan tela

. Anak sudah melakukannya, Anak  sudah
mampu taaf tetapi RN rutinf mampu  taali
pada tidur pada sian¢ pada peratural
peraturan di | hari kecuali RN di rumah
Rumah selaku ibu MN| sebagian besal
sebagian sedang tidak berag
besar. di rumah maka MN

tidak mau tidur

. Anak sudah siang.
mampu  taal
pada

Rumah.




4. Menyadari

akibat bila
tidak
disiplin.

. Anak belum

mampu
menyadari
akibat bila
tidak disiplin.

. Anak

mulai
menyadari
akibat bila
tidak disiplin.

. Anak

mulai
mampu
menyadariaki
bat bila tidak
disiplin.

. Anak

sudah
mampu
menyadari
akibat bila
tidak disiplin
dengan sangg
baik.

Pada saat ans
sedang  bermairn
namun ketika aza
zuhur tiba-tiba dig
bergegas pulang K

rumah dan sals
bersama RN ibl
dari MN, hal yang
lain adalah pad
saat selesai main

luar rumah MN
mencuci tangat
dan membersihka
kakinya yan kotor

karena jika MN
mengetahui  jiks
tidak mencuci kak
dan tangan yan
kotor tidak
diperbolehkan

masuk ke rumal
dan akan
mendapatkan

hukuman dar

ibunya berupa tida

dibelikan jajanan
tidak boleh
menonton seria
kesukaan.

Anak
mampu
menyadari
akibat bila
tidak disiplin
dengan sange
baik.

sudah

Sumber: Purwanti&Nurlka Sari Rakhmawati.

'Purwanti&Nurlka Sari Rakhmawat? 0 H Q L Q J NKedsiNliDad dalam Budaya Antri

Anak Usia 3-4 TahuO HODOXL.HJLDWDQ )XQ *DPH GL 3308 6&NQMDUL3DJL 6XI

2017, h. 1.



Lembar Observasi Karakter Disiplin Anak Usia 3-4 Tahun

Nama Ayah SF
Pekerjaan : Tukang Las
Alamat : Lampenerut, Ujong Blang
Nama Anak AS
Umur Anak : 3,5 Tahun
Sub Indikator _ _ o
. Pencapaian Skala Hasil Observasi Kriteria
Variabel Penilaian Penilaian
1. Makan . Anak belum | Anak mulai sering
tepat waktu mampu makan tepat wakt
makan tepat | karena pada sa
waktu. sarapan pagi AS$
. Anak mulai| hanya makar
makan tepat| Snack, dan kue-ku
Karakter waktu. basah, dan minur
Disiplin . Anak mulai| kopi bersamé Anak  mulai
sering makar ayahnya di warun¢ sering makar
tepat waktu. | kopi pada jamn] tepat waktu
09.00, sesekali jan
. Anak mampu 08.00, pada sa:
makan tepa makan siang A9
waktu dengar| terbiasa makan jar
sangat baik. 12.00, hanysa
sesekali tidak pad
jam 12.00.
2. Merapikan | 1. Anak belum/Anak sudah mula
mainan mampu mampu  merapika
setelah merapikan  mainan setela
bermain mainan bermain saat AS
setelah bermain  pura-pur
bermain. menjadi tukang la




peraturan  di

. Anak sudahkarena meniry Anak  sudah
mulai mampuayahnya dig mulai mampu
merapikan  mengambil semui merapikan
mainan barang-barang mainan setelal
setelah ayahnya  gunaka| bermain.
bermain. saat bekerja, ketik

. Anak sudahselesai bermai
terbiasa/seringayahnya menyuru
merapikan  |AS untuk merapikar
mainan kembali, dan AS
setelah juga menurutinya
bermain tapi jika ayahnye

. Anak sudahtidak
mampu mengingatkannya
merapikan maka AS tidak
mainan membereskannya
setelah selesai bermain
bermain
dengan sange
baik.

. Selalu taat 1. Anak tidak| Anak sudah mula
pada mampu  taal mampu taat pad
peraturan pada peraturan d
di rumah peraturan di Rumah, pada sa
Rumah. AS sedang bermai

ibunya mengajal Anak  sudah

. Anak sudah AS untuk mandij mulai mampu
mulai mampu dan dia pur] taat pade
taat padeg menurutinya, pad{ peraturan  di
peraturan di | saat AS menonto| rumah
Rumah. Youtobe ibunya

. Anak sudah mengatakan bole| .
mampu taaf tetapi hanya sat
pada saja dan  AS
peraturan di | menurutinya, tetap
Rumah jika tidak di
sebagian ingatkan dia akat
besar. menonton hingga i

puas.

. Anak sudah
mampu  taal
pada

Rumabh.




4. Menyadari | 1. Anak belum| Anak mulai
akibat bila mampu menyadari  akibal
tidak menyadari bila tidak disiplin,
disiplin. akibat bila| pada saat ibuny
tidak disiplin. | memberitahukan
. Anak mulai| untuk mandi dig
menyadari bergegas mand
akibat bila| saat sore  hal
tidak disiplin. | karena jika tidak
mau mandi maki
. Anak mulai| ayahnya tidak aka| Anak mulai
mampu membawa dig mampu
menyadari jalanjalan dan naik menyadari
akibat bila| odong-odong. akibat bila
tidak disiplin. tidak disiplin.
. Anak sudah
mampu
menyadari
akibat bila
tidak disiplin
dengan sangg
baik.

Sumber: Purwanti&Nurlka Sari Rakhmawati.

'Purwanti&Nurlka Sari Rakhmawat? 0 H Q L Q J NKedsiNliDad dalam Budaya Antri
Anak Usia 3-4 Tahun MelaluiKegiatanXQ *DPH GL 337 OHQWD,WbI3BDPNA1,6 XUDED\D”
2017, h. 1.















Lampiran : Hasil Wawancara Dan pengkoding

TRANSKRIP WAWANCARA ORANG TUA

Nama lbu : MR

Usia : 35 Tahun
Pekerjaan : Penjual Pupuk
Alamat

: Lampenerut, Ujong Blang

Nama Anak : HS

Usia anak :4 Tahun
Tanggal : 16 Januari 2021

NO Researcher Partisipan Coding

1. | Coba Ibu ceritakan SD dektamatan SD.... . Tamatan SD
sekilas tentang latar
belakang pendidikan?

2. | Apa yang Ibu Ketahui Taat peraturan dek, . Taatperaturan
Tentang Karakter iya itu yang ibuk tau....

Disiplin?

3. | Apakah Ibu Sudah udah delsikit-sikit.... . Sedikit- sedikit
menerapkan karakter
disiplin untuk anak?

4. | Kalau misalkan dia Kadang-kadang tepat . Belum
makan teratur tidak waktu, kadang- konsisten
jamnya? kadang enggak kalau

ada ayahnya di rumah . Tidak tepat
enggak mau makan.... waktu
. Tidak mau
makan jikan
ada ayah.

5. | Berarti dia makan tidak | Kadang-kadang tepat, . Belum rutin

tepat waktu ya? kadang-kadang
enggak....
6. | Bagaimana cara yang Ib| Kebiasaan di rumah di . Cuci tangan
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lakukan untuk

kita terapkan seper

sebelum makai

menerapkan karakter cuci tangan mau . Meletakkan

disiplin pada anak? makan,tarok piring di piring pada
ember sesudah tempatnya.
makan....

7. | Diataat tidak sama Kalau enggak adj 1. Jika ada
peraturan di rumah? ayahnya taat dekalau ayahnya tidak

ada ayahnya enggak mau.
maul....

8. | Contoh peraturan ¢ Contohnya dek| 1. Ganti dan buke
rumah yang Ibu terapka membiasakan diganti baju sendiri
bagaimana? baju sendiri, buka

baju sendiri....

9. | Apakah Kesulitannya dek kalay 1. Sibuk bekerja
kesulitan/hambatan yang kita mau cepat-cepat
Ibu hadapi dalam kerja itulah kesulitan
menerapkan/mengenalki kita untuk kitaajarin
karakter disiplin pada anak di rumah, kadang
anak? kadang mau kadang

tidak kitanya sibuk
kerja....

10. | Kalau misalnya tidak Ada dek... 1. Ada hukuman.
disiplin ada hukuman?

11. | Apa contoh Em... contohnya kita | 1. Menakuti dengar
hukumannya? takutin dia dengan cubitan.

cubitan....

12. | Bagaimana peran lbu Kita ajarkan diayang | 1. Mengajari hal
dalam membentuk baik-baik dek, kita baik dengan
karakter anak agar ajarkan dia yang serius
tumbuh menjadi bagus-baguskita ajarin
kebiasaan? dia di rumah yang

betol-betol...

13. | Misalkan pada saat dia | Tepat waktu, siang 1. Tidur siang
makan dan tidur agar dig bobok siang kita 2. Makan di suapin
terbiasa bagaimana, bian tidurin makan kita
dia tepat waktu? suapin....

14. | Ketika main ada Ada dek, kalakita 1. Jika disuruh
merapikan mainannya | suruh....
sendiri?

15. | Berarti kalau tidak di Kalau enggak kita 1. Sering

beritahukan dia tidak

suruh, nanti kalau kita

mengingatkan
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mau?

masok dari luar ke
rumah kita suruh
lagi....

16. | Berarti harus di Ya, namanya juga . Dampingan
beritahukan dulu baru dii anak-anak dek, mesti orang tua
mau? adadampingan kita

baru dia mau....

17. | Apakah faktor pendukun({ Yang membantu, em...| 1. Ayahnya
Ibu dalam membentuk | ayahnya, pakenada-
karakter disiplin pada nada kita dek mesti . Nada suara

anak?

lembut, kadang-kadang
lembut, kadang-kadang

kasar juga.
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Nama Bapak : IN

Usia : 27 Tahun
Pekerjaan : Petani
Alamat : Lampenerut, Ujong Blang

Nama Anak : PT

Usia anak :3 Tahun
Tanggal : 25 Januari 2021

NO Researcher Partisipan Coding

1. | Coba Bapak ceritakan | Pendidikan terakhir di| 1. Sarjana
sekilas tentang latar fakultas Manajemen
belakang pendidikan? | syariah,jurusan Syariah

manajemen.

2. | Apa yang Bapak ketahui| Karakter disiplin . Peraturan yang
tentang Karakter disiplin| adalah sebuah dipatuhi anak.

peraturan yang harus
di patuhi oleh anak
agar dia lebih hidup
mandiri...

3. | Apakah Bapak sudah Sudah, sejak dia . Sejak umur 2,5
menerapkan karakter umuuur2,5 tahun tahun.
disiplin untuk anak? sudahditerapkan

karakter disiplin, biar . Diterapkan
dia patuh terhadap karakter disiplin
peraturan....

4. | Kalau misalkan dia Kalau masalah . Tidak rutin
makan teratur tidak makan ituuu kalau makan.
jamnya? dibilang rutin enggak

juga....

5. | Berarti enggak tiga kali | Tiga kali sehatri, tapi . Tidak rutin
sehari? jadwalnyaenggak

rutin, misalnya
jamnya...

6. | Kalau makan pag Sarapan pagi biasany 1. Jam tidak
biasanya dia jam berapa] jam 8.00 atau jam ¢ teratur.
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tiap hari Cuma jam aj;

enggak Teratur....

7. | Kalau makan siang san| Kalau siang teratuf 1. Makan malam
malam gitu juga? kalau malam enggak tidak teratur.

teratur....

8. | Bagaimana carayang | Kalau dari bapak itu . Tidak ada
Bapak lakukan untuk metodenya enggak metode
menerapkan karakter ada, Cuma bilang-
disiplin pada anak? bilang aja jangan . Ibu yang

gitu jangan ini, berperan lebih
mungkin sama besar.
mamaknya ada

metodenya

sendirinya...

9. | Dia taat tidak sama Kalau taat peraturan . Tidak taat
peraturan di rumah? enggak jugaktapi peraturan
disiplin....

10. | Contoh peraturan di Misalnyajangan . Tidak boleh
rumah yang Bapak rewel, jangan rewel dan nakal.
terapkan bagaimana? | nakal....

11. | Apakah kesulitan atau | Kalau hambatannya . Tidak ada
hambatan yang Bapak | enggak ada.... penghambat.
hadapi dalam
menerapkan/mengenalki
karakter disiplin pada
anak?

12. | Maksudnya kesulitan pag oooo penyeyebabnya| 1. Rewel
bilang sesuatu misalkan | itu masalahnyaewel
pas bilang, mau aja dia...
tidursiang, sarapan padgi,
jika dia tidak mau,
penyebabnya karna apa

13. | Kalau misalnya tidak Kita enggak em..| 1. Menasehati
disiplin ada hukuman? | kasih hukuman tag

kita kasiiih, nasihatin
aja...

14. | Bagaimana peran Bapg Kita harus selaly 1. Mendidik agar
dalam membentu| mendidik dia agar taat peraturan
karakter disiplin aga| taat sama peraturan
tumbuh menjad| dan kedisiplinan yan
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kebiasaan?

telah kita tentukan....

15. | Maksudnya cara dari itu lebihtergantung 1. Tergantung
Bapak itu bagaimana, | sama mamaknyadia, Ibunya.
peran Bapak, maksudnyi kalau sama ayahnya
apa mamaknya yang leb| agak rewel....
berperan, misalnya wakij
tidur siang dan malam?

16. | Setelah main ada tidak | Enggak pernah,kalau | 1. Tidak pernah
merapikan mainan kita suruh baru merapikan
sendiri? pernah.... mainannya

sendiri.

17. | Apakah faktor pendukuni Itu mamaknya aja 1. Ibu yang lebih

Bapak dalam membentu|
karakter disiplin pada

anak?

yang lebih berperan
bapak cuman cari
nafkah aja.

berperan, ayah
bekerja.
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Nama Bapak : SF

Usia : 32 Tahun
Pekerjaan : Tukang Las
Alamat

Nama Anak : AS

: Lampenerut, Ujong Blang

Usia anak : 3,5 Tahun
Tanggal : 25 Januari 2021

NO Researcher Partisipan Coding

1. | Coba Bapak ceritakan | Terakhir pendidikan 1. TamatarSMU
sekilas tentang latar SMU/SMA....
belakang pendidikan?

2. | Apa yang Bapak ketahui| Em... untuk 1. Partisipan
tentang Karakter disiplin] abangnyédiam tidak hanya diam.

ada jawaban)

3. | Apakah Bapak sudah Untuk karakter 1. Sudah
menerapkan karakter katapesiapkan bacut- menerapkan.
disiplin untuk anak? bacut dengan tabie

pekhen angan-angan- | 2. Menggunakan
angan untuk tayunyoe, metode
untuk umpama jih tajak membujuk
keno tajak kedeh mangal anak.
patuh aneuk miet nah....

(untukkarakter sudah

kita siapkan sedikit-

sedikit, dengan kita

berikan iming-iming

agar mau ketika disuruh,

untuk umpamanya kita

pergi kesana pergi kesini

agar anak patuh....

4. | Kalau misalkan dia Menye pagi, pagi hana, | 1. Hanya teratur
makan teratur tidak menye siang tetap siang makan malam
jamnya? kalau malam, dan siang.

malam...(misal pagi, pag
tidak ada, misal siang
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tetap siang, kalau em...
malam, Malam)...

5. | Berarti dia makannya Kalau pagi Cuma, kue- | 1. Pagi hanya

sehari berapa kali? kue aja snack, kue-kue makan snack
di warung kalau siang dan kue di
nasi, kalau malam nasi.., warung.

6. | Bagaimana carayang | Berartiem... peugah lage 1. Menggunakan
Bapak lakukan untuk bunoe, lage jawaban teknik
menerapkan karakter bunoe, misaljih enteuk membujuk
disiplin pada anak? supot tabloe nyoe tajak anak.

jalanjalan dengoen
tapegah meunan han itel
manoe yak manoe bagal
bagah em....(seperti says
katakan tadi, seperti
jawabantadi, misalnya
nanti sore kita beli ini
beli itu, pergi jalan-
jalan, dengan kita
katakan begitu dari tidak
mau mandi dia bergegas
mandi cepat-cepat)...

7. | Dia taat tidak sama Peraturan taat yang . Taatketika
peraturan di rumah? namanya anak-anak kan diingatkan.

namanya anak-anak

setiap hari harus . Harus

dibilang.... mengingatkan
setiap hari

8. | Contoh peraturan di Em... peraturan magrib | 1. Magrib harus
rumah yang Bapak harus masuk jangan mai masuk ke
terapkan bagaimana? | diluar... rumah tidak

boleh main
diluar.

9. | Yang lain pak? Waktu mandi harus . Mandi tepat

tepat... waktu

10. | Apakah kesulitan atau . Tidak mau main

hambatan yang Bapak
hadapi dalam
menerapkan/mengenalki
karakter disiplin pada

anak?

Kesulitan, karna dia kan
anak-anak kan pasti ada|
masanya bermain diluar
enggak main di dalam

terus...

hanya di dalam
rumah.
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11. | Kalau misalnya tidak Hukumannya kita be apg 1. Menakut-nakuti

disiplin ada hukuman? | nantik, nantik kalau kita anak dengan
enggak mau enggak tidak dibawa
bawak kesini enggak pergijalan
bawak kesitu ya kan jalan.
supaya mau disiplin....

12. | Bagaimana peran Bapak ngomong tiap-tiap hari . Menasehati
dalam membentuk biar dia patuh hari ini, setiap hari.
karakter disiplin agar ini...
tumbuh menjadi
kebiasaan?

13. | Ketika main ada Mau cumarharus kita . Berawal dari
merapikan mainannya | mulai dulu... orang tua.
sendiri?

14. | Apakah faktor pendukun{ Em...dari mamaknya, . Ibunya yang
Bapak dalam membentk| mamaknya yang berperan
karakter disiplin pada menjaga kan penting.
anak? mamaknya gitu kita kan | 2. Ayah han

kerja kalau siang
mamaknya yang membe|
yangmembimbing

kalau malam sore, nanti
malam sama-sama.

ya saat malam
dan sore, pagi
dan siang
bekerja
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Nama lbu : AY

Usia : 28 Tahun
Pekerjaan : Penjual Sayur
Alamat

Nama Anak : AQ

: Lampenerut, Ujong Blang

Usia anak :4 Tahun
Tanggal : 16 Januari 2021

No Researcher Partisipan Coding

1. | Coba Ibu ceritakan Em...tamatan SMA... . Lulusan SMA
sekilas tentang latar
belakang pendidikan?

2. | Apa yang Ibu ketahui Em... menurut saya . Taat peraturan
tentang Karakter disipliny disiplin itu taat

peraturan...

3. | Apakah lbu sudah Sudah sedikit-sedikit, . Sudah
menerapkan karakter misalkan kalau habis menerapkan
disiplin untuk anak? makan buang sampah karakter

pada tempatnya... disiplin.
Setelah makan
buang sampah
pada tempatnya

4. | Kalau misalkan dia tidur | lya kalau em.... saya . Membiasakan
siang? biasakan,em....hari ini tidur siang.

tidur siang, besok tidur
siang juga....

5. | Kalau misalkan dia Enggak tentu ya, kadang{ 1. Tidak makan
makan teratur tidak? 3 | kadang tergantung teratur.
kali sehari, atau gimana? moodnya, dia kan em....

Tergantung moodnya
lah, kalau dia mau
makan kalau dia mau
makan yamakan kalau
enggak, enggak....
6. | Sesuai tidak jam makan | Em....,saya . Membiasakan
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siangnya, misalkan
makan siang jam 12.00,
besok jam 12.00 dan
seterusnya jam 127

biasakarmemang
begitu....

makan siang
teratur.

7. | Bagaimana cara yang Ib{ Paling saya bilang sama | 1. Membujuk anak
lakukan untuk dia kalau em.... sudah agar mau tidur
menerapkan karakter jatah tidur siang saya siang.
disiplin pada anak? bilang, Aqila tidur dulu

nanti kita pergi....

8. | Dia taat tidak sama Em.... namanya juga anal 1. Tidak selalu

peraturan di rumah? anak ya, kadang-kadang taatperaturan.
kalau di bilangkadang
taat, kadang enggak
gitu....

9. | Apa contoh peraturan | Sebeluntidur mencuci . Sebelum tidur
yang lbu terapkan di kaki, mencuci tangan, mencuci kaki
rumah? em.... saya biasakan eun dan tangan,

gosok gigi saya biasakan gosok gigi.
dia sebelum tidur baca
doa....

10. | Apakah kesulitan atau | Kesulitan, em..... biasa . Anak asik
hambatan yang Ibu kalau dia lagi nonton film menonton TV
hadapi dalam kesukaannya dia di hingga lupa
menerapkan/mengenalki suruhmandi dia enggak mandi.
karakter disiplin pada mauharus selesai dulu
anak? nontonnya baru mau....

11. | Kalau misalnya tidak Em.... hukuman, hukuma 1. Memarahi anak
disiplin ada hukuman? | apa paling em.... saya saat melanggar

marahin dikit , kalau peraturan.
melanggar-langgar dikit
saya marahin dikit....

12. | Bagaimana peran lbu Sayabiasakan bilang . Mengingatkan
dalam membentuk sama dia, Agila kalau anak setelah
karakter disiplin agar sesudah mandi baju em., mandi baju
tumbuh menjadi baju yang habis dipakai kotor
kebiasaan? di tempat baju kotor.... diletakkan di

keranjang baju

13. | Ketika main ada Em...biasanya tidak ya, . Tidak
merapikan mainannya | kecuali kalau sudahkita merapikan
sendiri? marahin baru dia mau mainannya
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merapikan....

sendiri.

14.

Apakah faktor pendukun
Ibu dalam membentk
karakter disiplin pada
anak?

Paling saya
membujuknya em...
kalau apa-apa kita bujuk
dia, kalau enggak, tidur
dulu nanti kita pergi naik
odong-odong, gitu...

. Membujuk anak

dengan iming-
iming naik
odong-odong.
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Namalbu :RN

Usia

: 30 Tahun

Pekerjaan :IRT

Alamat

Nama Anak : MN

: Lampenerut, Ujong Blang

Usia anak :4 Tahun
Tanggal : 16 Januari 2021

N | Researcher Partisipan Coding

0

1. | Coba Ibu ceritakan Saya lulusan SMAseperti 1. Lulusan
sekilas tentang latar | biasa Ibu rumah tangga, Em... SMA.
belakang pendidikan? | saya hanya ibu rumah tangga

yang lulusan SMA. 2. IRT.

2. | Apa yang Ibu ketahui | Em... menurut saya disiplin itu| 1. Patuh dan
tentang Karakter patuh, teratur, kemudian em... terjadwal.
disiplin? terjadwal, maksudnya gini

kalau hari ini kerjainnya pagi i
seterusnya pagi kemudian em.
kalau siang ya siang seperti ity
dan em.... tertata dengan baik
itu disiplin.

3. | Apakah Ibu sudah 1. Sudah
menerapkan karakter | Eum.... alhamdulillah untuk menerapkan
disiplin untuk anak? | sementara sudahcuma ada karakter

satu dugzang sulit kita disiplin.
em....terapkan,sebagian em...,
kedisiplinan di dalam rumah tu 2. Ada
memang harus kita berikan pa beberapa
anak, harus kita terapkan padg yang sulit
anak cuman ada beberapa diterapkan
tantangan yang kita hadapi....
3. Adanya
tantangan
yang
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dihadapi.

Kalau misalkan dia
makan jamnya teratur?

Alhamdulillah em.... anak saya
teratur, kalau pagi itu
sarapan, sarapan itu sekitar
em.... jam pukul 8 sampai
dengan jam 9 pagi itu harus
sudah

sarapan. Di atas itu udah engg
sarapan lagi, em.... karena
kenapa jadwalmakan pagi itu
memang pagi karena kan pagi
itu membutuhkan sarapan pag
untuk em...membentuk em....
energi dia beraktivitas, baik

itu sekolah ataupun yang
seperti anak saya belum sekol
ya untuk dia bermain, supaya

. Sudah

makan
teratur.

. Sarapan pag

untuk
membentuk
energi anak
untukberakti
vitas.

. Makan siang

setelah salat
zuhur.

dia em.... enggak lemah, engg| 4. Jadwal
lesu supaya ada energi dan makan
kalau siangsiang itu setelah malam
em... bakda zuhur,setelah diganti
salat baru makan. Dan kalau dengan sore
malam itu setelah makan em... jam 5-
setelah salat maghrib, Cuman 6.karena
karena em.... selama ini anak faktor
saya kan udah ngaji malam jac mengaji
saya terapkan itu makannya pada malam
itu sore sebelum magrib, hari agar
seperti em.... pukul 6 atau jam tidak telat
5 sore seperti itu jadi saya makan
undur, saya undur waktu
makannya karena kenapa ketik
diapulang ngaji pukul 9 malam
itu udah terlalu telat untuk anal|
usia dia untukmakan malam ity
udah telat jadi saya undur
menjadi pukul 5 atau pukul 6
sore seperti itu....

Jadi setiap hari seperti| insyaallah.... . (mengucapk

itu? an kalimah

tayyibah).
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Bagaimana cara yang | Em... caranya ya kita dulu, kitg 1. Orang tua
Ibu lakukan untuk sebagai orang tua kita yang menjadi suri
menerapkan karakter | harus berikarontoh teladan
disiplin pada anak? kedisiplinan pada anak anak.
dengan kita kasih cotoh anak i
akan meniru orang tuanya, . Anak akan
em.... contohnyékita harus meniru
em.... anak-anak ayo kita salat contoh yang
udah azan, ketika kita suruh ki diberikan
suruh kepada anak kita sendiri orang
tidak salat itu anak-anak itu tuanya.
akan sedikit em.... akan
menunda dan bahkan tidak
mau, karena kenapa cenderun 3. Pada saat
tidak mau, melihat orang tuany salat ajak
yang tidak mengerjakannya anak salat
terlebih dahulu, tapi ketika bersama
melihat orang tuanya mama
mau salat ni yuk kita mama
aja mau salat ni yuk kita salat
sama-samgadi mereka
semangat karena
mengerjakannya sama-sama
dengan orang tua dan orangt
pun memberikan contoh yang
baik kepadaanaknya.
Dia taat tidak sama Em....alhamdulillah taat, . Anak taat
peraturan di rumah? | cuma namanya juga anak-ana terhadap
ya anak-anak itu adakalanya d turan di
ngeyel dia ngg mau, cuman kit rumah.
harus kasilpengertianyang
lebih kepada diaseperti em.... | 2. Memberikan
kita harus kasih pengertian pengertian
kalaumisalnya contohnya gini, lebih kepada
kalau siang, siang itukan anak.
jadwalnya tidur siang,kalau
misalnya enggak tidur kita Siang hari
katakan dia nanti em.... bisa adalah
sakit, atau seperti Rasulullah jadwal tidur
bilang waktu siang itu waktuny siang.

setan berkeliaran, jadi kita

ceritakan kepada dia
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bahwasanya yang real

. Menjelaskan

terjadinya seperti apa, kita akibat bila
enggak bisamenceritakan anak tidak
sesuatu yang bohonkepada tidur siang
anak, karena itu nanti akan secara fakta
terbiasaya kan kita ceritakan dan real.
yang sebenarnya untuk dia
untuk kesehatan dig karena . Tidak boleh
tidur siang itu juga penting menceritaka
untuk perkembangan otak ana n hal bohong
yang kedua ya kita menjaga di untuk anak.
dari godaan setan, karena setz
padasiang hari itu berkeliaran
jadi kita biasakan untuk dia
tidur....
Apa saja contoh Kalau untuk sekarang sih em..| 1. Cuci tangan
peraturan di rumah? | harusteratur cuci tangan, setelah
karena kita berpengaruh pada bermain dan
covid 19, kalau udah keluar, beraktivitas
kalau udah main, walaupun diz diluar
main didepan rumah dengan rumabh.
temantemannya, teman-temarn
dilingkungan sendiri itu . Tidur pada
termasuk pulang ke rumah siang hari.
harus cuci tangan, yang ke duy
harustidur siang, yang ke tig
main itu ada waktu tidak . Ada waktu
seharian penuh main tidak, ad| bermain dan
waktu main ada waktu untuk ada waktu
istirahat dan em ada waktu belajar.
belajar, kemudian salat em....
itu yang paling penting ketika | 4. Salat yang
azan berhentiemuaaktivitas paling
yang sedang dilakukan dia penting.
harus salat kemudian lanjut lag
beraktivitas seperti itu....
Apakah kesulitan atau| Kesulitan, kesulita ada em..... . Lingkungan.
hambatan yang terutama lingkungan, Yang tidak
Ibuhadapi dalam lingkungan yang tidak mendukung.
menerapkan/mengenal mendukung itu merupakan sati
an karakter disiplin kesulitan, yang kedua em.... . Karakter
pada anak? karakter anak setiap anak
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itu beda-beda anaksaya ada
tiga, ketiganya ini memiliki
karakter yangberbeda jadi kita
harus sesuaikan masing-masit
karakter dari anak ini, karena
kenapa kita menyamakan
karakter anak pertama
dengan anak kedua

dengan anak ketiga itu tidak
bisa tidakcloupjadinya jadi
kita seorang ibuitu dengan tiga
orang anak harus tau karakter
ketiganya kiteharus
sesuaikankarakter kakaknya
em....misalnya dia lemah
ataumisalnya dia cepat

berbeda.

. Mempunyai

3 orang
anak.

. Harus

mengetahui
ketiga
karakter
anak.

. Harus

menyesuaike

mengerti itu oke lah, tapi kalat n karakter
em ....adeknya si adek yang anak.
nomor dua ini

yang umur 4 tahun itu dia lebil} 6. Tidak boleh
susah dimengerti harus apa menyamaka
seperti dia bilang namun kita n karakter
tidak bisa em... tidak bisa setiap anak.
menuruti apa yang dia bilang

maksudnya gitukita turuti

hal-hal yang baik tapi hal-hal . Tidak boleh
yang tidak baiktidak kita turuti menuruti
jadi berikan pengertian kepade semua

dia, cumgpengertian keinginan
yanglebih daripada si kakak anak hanya
karena kan karakter anak hal positif
berbeda.... saja.

. Memberikan
pengertian
lebih kepada
anak.

10 | Kalau misalnya tidak | Ada, hukumannya itu pasti . Adanya
disiplin ada hukuman?| yang pertama kalauuntuk hukuman
adeknya Noval yangumur 4 bila tidak

tahun yang masih usia PAUD disiplin.

itu kalau tidak tidur siang tidak
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akandiberikan jajanan dari
ayahnya, karenakalau umur 4
tahun itu kami

tidak membebaskan dia untuk
jajan sendiri cuman akan
dibelikan oleh ayah seperti
makanan ringan seperti itu

. Untuk MN

tidak
dibelikan
jajanan oleh
ayah.

ataupun hal-hal kecil yang . Tidak

lainnya karena dia yang membebaskz

pertama dia suka em... mobil- n anak jajan

mobilan atau dia suka menont; sendiri.

serial anak itu akakami tunda

tidak boleh menonton dan tida| 4. Menunda

boleh meminta apapun dari bermain dan

kami, anak-anak sebesar itu ki menonton

em... sangat takut iya kan TV.

apalagi tontonan yang dia suka

itu enggak boleh ditonton,

enggak boleh hidupin TV . Tidak boleh

em.... hal-hal yang positiflah yé meminta

seperti itu.... apapun dari
orang
tuanya.

11 | Bagaimana peran Ibu | Ya berawal dari kita sendiri . Berawal dari
dalam membentuk em...kita mau anak kita disiplin orang tua
karakter disiplin agar | berarti kita sendiri dulu yang maka anak
tumbuh menjadi harusdisiplin orang tua dulu akan
kebiasaan? yang harus disiplin baru mengikutiny

dibarengi dengan anak ketika a.

orang tuaidakdisiplin maka . Orang tua
anak kita sendiri enggak tidak tidak

usah berharap lebih dengan mengerjakan
kedisiplinan yang hal-hal yang
akandibentukoleh anak, karen diperintahka
kenapa orang tua sendiri yang n terhadap
tidak disiplin ketika kita suruh anak, maka
kita sendiri tidak mengerjakan anak

anak maka akamencontoh berkemungk
apa yang sudah orang ta inan besar
kerjakan, mama tidak tidak
mengerjakan anak jangan har mengerjakan
arak mau mengerjakan, karen; nya.
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kenapa dia akan melihat orang
tuanya karena orang tua itu
contoh pertamagia adalah
guru pertama dan madrasah
pertama bagi anak sebelum di
bertemu orang lain anak-anak
bawah umur 7 tahun, 5, 4
apalagi yang masih bayi atau
balita itu sangat berpengaruh
pada orang tua sebelum dia
bertemu dengan guru di sekolg
seperti itu...

. Anak akan

mencontoh
setiap
perbuatan
orang tua.

. Orang tua

guru
pertama bag
anak.

11

Ketika main ada
merapikan mainannya
sendiri?

Itu wajib, itu adalah em... hal
yang wajib em... yang selalu
saya terapkan pada anak ketik
sudah main jangan lupa di
em...bereskan mainannya, ade
penah sekali dia main cuman
dia tidak
maumerapikanmainannyakem|
dian mainnannya saya rapikan
semua saya simpan em...
istilahnya em... kita bilang
sama dia tidak bolelagi
mainannya karena tidak
dibereskan, mainannya itu
akan saya berikan kepada
orang lain, maka dia kan
takut sedangkan mainan
mainan itu mainan kesayangat
dia, untuk kedepannya ketika
dia bermain dia sudah merasa
jera dengan apa yang sudah
kita katakan tadi dia akan
membereskan kembatainan
punya kesayangan dia hak
milik diaakan diberikan
kepada orang lain itulah efek
jeranya....

. Waijib

merapikan
mainan
sendiri.

. Menakuti

anak dengan
mengatakan
akan
memberikan
mainan
kepada
orang lain.

. Tidak boleh

bermain lagi
mainan jika
tidak

dibereskan.

. Akan

memberikan
efek jera
kepada anak

12

Apakah faktor
pendukung lbu dalam
membentk karakter

Faktor pendukung em... yang
pertama em. suami, orang tua

saya kemudian yang ketiga itu

. Suami.

. Orang tua
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disiplin pada anak?

ada pada media, media baik
itu media baca atau media em
internet media televisi kita bisa
lihat hal-hal yangpositif dari
situ, kita bisa lihat em....
bagaimana cara menjaga anakl
bagaimana kita tau em...
karakteristik anak bagaimana
cara mengolah kesabaran oral
tua karena kan orang tua itu
menjadi em.... anak itu bukan
seperti kita memelihara tanam
atau pelihara binatang karena
kenapa anak itu adal@mugrah
dari allah kita harus jaga kita
tanggungjawab dan semua itu
akan dipertanggung jawabkan
nanti oleh allah di akhirat makz
kita harus membentuk dan
benarbenar mendidik dia
dengan baik dengarem....
sesuai dengan norma yang ud
di ajarkan oleh allah sesuai
denga agama yang udah di

em...atur dalam agama Islam..

saya.

. Media

. Melihat hal-

hal positif
dari media
tentang
mendidik
anak.

. Mendidik

anak dengan
baik.

. Anak adalah

anugrah dari
allah yang
harus dijaga
dan di didik
dengan baik
sesuai
tuntunan
agama
Islam.
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Lampiran DaftaiCoding

DAFTAR CODING SUBJEK HS

o

Kode

Kemunculan Kode

Tamatan SD

Taat peraturan

Sedikit-sedikit

Belum makan tepat waktu

Tidak mau makan jika ada ayah

Belum rutin

Cuci tangan sebelum makan

Meletakkan piring pada tempatnya

©|oNo| MW N RZ

Tidak mau jika ada ayahya.

Ganti dan buka baju sendiri

Sibuk bekerja

Ada hukuman

Menakuti dengan cubitan

Mengajari hal baik dengan serius

Tidur siang.

Makan disuapin

Jika disuruh

Sering mengingatkan

Dampingan orang tua

Ayahnya

Nada suara

.| Tidak tepat waktu

Bermain bersama adiknya

Makan ketika sudah tidak tahan lapar

Kadang-kadang makan hanya 1 k
sehari

RINNRRNRPRNWRNRRRIN RN R R W NN R RN

26.

Hanya makan snack dan jajanan

27.

Belum dibiasakan makan tepat waktu

28.

Merapikan mainan setelah bermain

29.

Berteriak dengan nada marah

30.

Tidak sering merapikan mainannya ji

NP Rk
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tidak diberitahukan

31.| Hanya sesekali merapikan mainanr
sendiri

33.| Tidak membuang sampah ditempatr
sebelum di ingatkan

34.| Mengingatkan buang sampah pe
tempatnya

35.| Ibunya yang membereskan samy
yang berserakan

36.| Membuang sampah pada tempat
tanpa ada yang mengingatkan

37.| Mandi di ember besar dikamar mar,
dengan adiknya

38.| Mengingatkan adik agar membersihk
badan agar tidak dicubit ibunya

39. | Bermain tanah

40. | Makan tidak mencuci tangan

41. | Ibunya meneriaki untuk mencuci tang
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DAFTAR CODING SUBJEK PT

Z
o

Kode

Kemunculan kode

Sarjana Manajemen Syariah

1

Peraturan yang dipatuhi anak

Sejak umur 2,5 tahun

Tidak rutin makan

Tidak tepat waktu

Tidak rutin

Makan malam tidak teratur

Tidak ada metode

olxiNlo|lolslwinE

Ibu yang berperan lebih besar

Tidak taat peraturan

.| Tidak boleh rewel dan nakal

.| Tidak ada penghambat

Rewel

Menasehati

Mendidik agar taat peraturan

Tergantung Ibunya

.| Tidak pernah merapikan mainannya

sendiri

RPWRFRFRPNEFPINDNWOIRFRRERNEFEPINDNDN

Ibu yang lebih berperan, ayah bekerja

Sedang Bermain

Telat sarapan pagi dan makan siang

.| Jam makan siang menjadi sore pukuk 4

Bisa berubah dihari berikutnya

Bermain Plastisin

Mengambil mainan yanigin

Tidak merapikan mainan setelah bermal

Ibunya yang membereskan mainan

Ibunya mengajak PT untuk mandi

Tidak mau mandi

Menangis

Bermain Tanah

Dilarang Ibunya

Tidak menghiraukannya

RRRRIN PR IRRIN PR RN W
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35.

Ibunya mengancam akan menjewernya

=

36.

Diterapkan karakter disiplin
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DAFTAR CODING SUBJEK AS

No Kode Kemunculan Kode
1. | Tamatan SMU 1
2. | Sudah menerapkan 1
3. | Menggunakan metode membujuk anak 3
4. | Hanya teratur makan siang dan malam 1
5. | Pagi hanya makan snack dan kue di warui 1
6. | Menggunakan teknik membujuk anak. 3
7. | Taat ketika diingatkan 1
8. | Harus mengingatkan setiap hari 1
9. | Magrib harus msuk ke rumah tidak boleh 1
main diluar
10. | Mandi tepat waktu 1
11.| Tidak mau main hanya di dalam rumah 1
12.| Menakut-nakuti anak dengan tidak dibawa 1
pergi jalan-jalan
13. | Menasehati setiap hari 2
14. | Berawal dari orang tua 1
15.| Ibunya yang berperan penting 1
16. | Ayah hanya saat malam dan sore, pagi da 1
siang bekerja.
17.| Pagi hanya makan snack, kue basah, mint 1
kopi bersama ayahnya
18. | Malam tidur jam 9.00 1
19. | Hanya sesekali tidur telat ketika ikut ayahn 1
20. | Makan siang jam 12.00 1
21.| Meniru ayahnya dengan berpura-pura 1
menjadi tukang las
22.| Megambil barang-barang-barang ayahnya 1
saat mengelas
23. | Ayahnya menyuruh untuk merapikan 1
kembali
24.| Bermain gadget 2
25. | Boleh main, hanya menonton sekali saja 1
26. | Jika tidak di ingatkan akan menonton 1
Youtobe hingga ia puas
27.| Sedang bermain 3
28. | Ibunya mengajak AS mandi 1
29. | Bergegas mandi ketika sore hari 1
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30. | Ibunya menyuruh AS makan siang jam 12. 1
31.| Tidak mau makan siang 1
32. | Ibunya tidak mengatakan apapun lagi 1
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DAFTAR CODING SUBJEK AQ

No Kode Kemunculan Kode

1. | Lulusan SMA 1

2. | Taat peraturan 1

3. | Sudah menerapkan karakter disiplin 1

4. | Setelah makan buang sampah pada 1
tempatnya

5. | Membiasakan tidur siang 2

6. | Tidak makan teratur 1

7. | Membiasakan makan siang teratur 1

8. | Membujuk anak agar mau tidur siang 2

9. | Tidak selalu taat peraturan 1

10. | Sebelum tidur mencuci kaki dan tangan, 1
gosok gigi

11 | Anak asik menonton TV hingg lupa mandi 1

12.| Memarahi anak saat melanggar peraturan 1

13. | Mengingatkan anak setelah mandi baju ko 1
diletakkan di keranjang baju.

14. | Tidak merapikan mainannya sendiri 1

15. | Membujuk anak dengan iming-iming naik 2
odong-odong.

16.| Menonton TV 3

17.| Ibunya tidak meyuruh makan 1

18. | Tidak mau makan 2

19. | Terlebih dahulu makan jajanan 1

20. | Belum konsisten dalam hal kedisiplinan sa 1
makan

21.| Belum paham tentang pentingnya karakter 1

22. | Memberitahukan membereskan mainan ya 1
berserakan

23.| Menonton TV 4

24. | Tidak mendengarkan apapun ketika 3
menonton TV

25. | Tidak boleh diganggu saat menonton film 1
kesukaan

26. | Tidak mencuci tangan saat makan 1

27.| Tidak tidur siang 1

28. | Tidak meletakkan baju kotor ke keranjang 2

baju kotor
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29. | Baju tercecer dan tergeletak dimana-mang 1

31.| Tidak menghiraukan panggilan Ibunya 2
hingga selesai menonton TV

32.| Bermain tanpa makan 1
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DAFTAR CODING SUBJEK MN

(@)

Kode

Kemunculan Kode

Lulusan SMA

2

IRT

Patuh dan terjadwal

Sudah menerapkan karakter disiplin

Ada beberapa yang sulit diterapkan

Adanya tantangan yang dihadapi

Sudah makan teratur

N|o |0~ WM INEZ

Sarapan pagi untuk membentuk energi anak
untuk beraktivitas.

RIRRR R RN

o

Makan siang setelah salat zuhur

-

Jadwal makan malam diganti dengan sore ja
5-6 karena faktor mengaji pada malam hari
agar tidak telat makan

10.

(Mengucapkan kalimah tayyibah)

11.

Orang tua menjadi suri teladan anak.

w

12.

Anak akan meniru contoh yang diberikan org
tuanya

H

13.

Pada saat salat ajak anak salat bersama

N

14.

Anak taat terhadap aturan di rumah

H

15.

Memberi pengertian lebih kepada anak

16.

Siang hari adalah jadwal tidur siang

N

17.

Menjelaskan akibat bila anak tidak tidur siani
secara fakta dan real

18.

Tidak boleh menceritakan hal bohong untuk
anak

19.

Cuci tangan setelah bermain dan beraktivita:
luar rumabh.

20.

Tidur pada siang hari

21.

Ada waktu bermain dan ada waktu belajar

22.

Salat yang paling penting

23.

Bermain sepeda bersama teman

24.

RN mengajak makan siang MN

25.

Bermain gjadget

26.

Tidak mau makan

27.

RN mengambibjadget

28.

Bergegas makan siang

29.

Merapikan mainan setelah bermain

RRRR R R RN RN
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30. | Menakut-nakuti mainan diberikan kepada or 1
lain jika tidak merapikan kembali
31.| Mengingatkan agar selalu merapikan mainat, 2
32.| Sudah sering mendengar aturan dirumah 1
33. | Mencuci tangan setelah melakukan sesuatu 1
34. | Shalat di awal waktu 1
35. | Kadang-kadang telat shalat 1
36. | Rutin tidur siang 1
37.| Jika tidak ada Ibunya tidak mau tidur siang 1
38. | Sedang bermain 2
39. | Pulang untuk Shalat 1
40. | Mencuci kaki dan tangan sehabis bermain 2
diluar rumah
41.| Hanya memakan permen dan jajanan 1
42.| Tidak mau tidur siang 1
43. | Sibuk bekerja dan kurangnya waktu untiiN 1
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DAFTAR CODING DARI KELIMA SUBJEK

No Kode Kemunculan Kode
1. | Tamatan SD 2
2. | Taat peraturan 2

Belum sepenuhnya

Belum konsisten

Tidak mau makan jika ada ayah

Belum rutin

Cuci tangan

Meletakkan piring pada tempatnya

Tidak mau jika ada ayahnya

Ganti dan buka baju sendiri

Sibuk bekerja

Ada hukuman

Menakuti dengan cubitan

Mengajari hal baik dengan serius

Tidur siang

Makan disuapin

Jika disuruh

Sering mengingatkan

Dampingan orang tua

Ayahnya

Nada suara

Sarjana Manajemen Syariah

Peraturan yang dipatuhi anak

Sejak umur 2,5 tahun

Tidak tepat waktu

Tidak rutin

Makan malam tidak teratur

Tidak ada metode

Ibu yang berperan lebih besar

Tidak taat peraturan

Tidak boleh rewel dan nakal

Tidak ada penghambat

Rewel

Menasehati

Mendidik agar taat peraturan

W[W[W[W W W[W|[N[NNINININNININN (R RIR R R R R R R ool <o ol alw
oK WNIFOI©0 NG UIAWINIEFIOI© 00N U WN O T 7 )

Tergantung ibunya

WRWNRINW W RPN RN R R RN RN W RN R R R R R R R A BN R P
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37. | Tidak pernah merapikan mainannya sendiri 2
38. | Ibu yang lebih berperan, ayah bekerja 5
39. | Tamatan SMU/SMA 5
40. | Sudah menerapkan
41. | Menggunakan metode membujuk anak 3
42. | Hanya teratur makan siang dan malam 1
43. | Pagi hanya makan snack dan kue di warun 1
44, | Taat ketika diingatkan 1
45. | Harus mengingatkan setiap hari 1
46. | Magrib harus masuk ke rumah tidak boleh 1
main diluar
47. | Mandi tepat waktu 1
48. | Tidak mau main hanya diluar rumah 1
49. | Menakut-nakuti anak dengan tidak dibawa 1
pergi jalan-jalan
50. | Berawal dari orang tua 1
51. | Sudah menerapkan karakter disiplin 3
52. | Setelah makan buang sampah pada tempa 1
53. | Membiasakan tidur siang 3
54. | Tidak makan teratur 1
55. | Membiasakan makan siang teratur 1
56. | Membujuk anak agar mau tidur siang 1
57. | Tidak selalu taat peraturan 1
58. | Sebelum tidur mencuci kaki dan tangan, 1
gosok gigi
59. | Anak asik menonton TV hingga lupa mandi 3
60. | Memarahi anak saat melanggar peraturan 2
61. | Mengingatkan anak setelah mandi baju kot 1
diletakkan dikeranjang baju
62. | Membujuk anak dengan iming-iming naik 1
odong-odong
63. | IRT 2
64. | Patuh dan terjadwal 1
65. | Ada beberapa yang sulit diterapkan 1
66. | Adanya tantangan yang dihadapi 1
67. | Sudah makan teratur 1
68. | Sarapan pagi untuk membentuk energi ang 1
untuk beraktivitas
69. | Makan siang setelah salat zuhur 1
70. | Jadwal makan malam diganti dengan sore | 1

5-6 karena faktor mengaji pada malam hari
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agar tidak telat makan

71. | (mengucapkan kalimah tayyibah) 1

72. | Orang tua menjadi suri teladan anak 1

73. | Anak akan meniru contoh yang diberikan 1
orang tuanya

74. | Pada saat salat ajak anak salat bersama 1

75. | Anak taat terhadap aturan di rumah 1

76. | Memberi pengertian lebih kepada anak 1

77. | Siang hari adalah jadwal tidur siang 2

78. | Menjelaskan akibat bila anak tidak tidur sia 1
secara fakta dan real

79. | Tidak boleh menceritakan hal bohong untul 1
anak

80. | Cuci tangan setelah bermain dan beraktivit 1
diluar rumah.

81. | Ada waktu bermain ada waktu belajar 1

82. | Salat yang paling penting 1

83. | Bermain bersama adiknya 1

84. | Belum mampu makan tepat waktu 1

85. | Makan ketika sudah tidak tahan tahan lapa 1

86. | Kadang-kadang makan hanya 1 kali sehari 1

87. | Hanya makan snack dan jajanan 1

88. | Belum dibiasakan makan tepat waktu 1

89. | Kurangngnya waktu Ibunya karena sibuk 1

90. | Merapikan mainan setelah bermain 1

91. | Berteriak dengan nada marah sehingga HS 1
merapikan mainannya

92. | Tidak sering merapikan mainannnya sendir 1
jika tidak diberitahukan

93. | Hanya sesekali merapikan mainannya sen 1

94. | Tidak membuang sampah ditempatnya 1
sebelum di ingatkan

95. | Mengingatkan buang sampah pada tempat 1

96. | Ibunya yang membereskan sampah v, 1
berserakan

97. | Kadang-kadang membuang samy 1
ditempatnya tanpa ada yang mengingatkan

98. | Bermain dengan adiknya 1

99. | Mandi di ember besar dikamar mandi den( 1
adiknya

100. | Mengingatkan adik agar membersihkan ba 1
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supaya tidak dicubit ibunya

101.| Bermain tanah 1
102. | Makan tidak mencuci tangan 3
103. | Ibunya meneriaki untuk mencuci tangan 1
104.| Menonton TV 4
105. | Ibunya tidak menyuruh makan 1
106. | Tidak mau makan 4
107.| Terlebih dahulu makan jajanan 1
108. | Belum konsisten dalam hal kedisiplinan s 1
makan
109. | Belum paham tentang pentingnya karakter 1
110. | Memberitahukan membereskan mainan vy; 1
berserakan
111.| Tidak mendengarkan apapun ketika menor 1
TV
112.| Tidak boleh diganggu saat menonton fi 1
kesukaan
113.| Tidak tidur siang 3
114.| Tidak meletakkan baju kotor ke keranja 1
baju kotor
115. | Baju tercecer dan tergeletak dimana-mana 1
116.| Tidak menghiraukan Ibunya hingga sele 1
menonton TV
117.| Bermain tanpa makan 1
118.| Sedang bermain 4
119.| Telat sarapan pagi dan makan siang 1
120. | Jam makan siang menjadi sore pukul 4.00 1
121.| Bisa berubah dihari berikutnya 1
122.| Bermain plastisin 1
123.| Mengambil mainan yang lain 1
124.| Tidak merapikan mainan setelah bermain 1
125. | Ibunya yang membereskan mainan 1
126.| Sedang bermain 4
127.| Ibunya mengajak PT untuk mandi 1
128. | Tidak mau mandi 1
129. | Ibunya memaksa PT 1
130.| Menangis 1
131.| Bermain tanah 1
132.| Dilarang Ibunya 1
133. | Tidak menghiraukannya 1
134.| Ibunya mengancam akan menjewernya 1
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135.

Bermain sepeda bersama teman

136.

Mengajak makan siang

137.

Bermangadget

138.

Tidak mau makan

139.

RN mengambibadget

140.

Bergegas makan siang

141.

Merapikan mainan setelah bermain

142.

Menakut-nakuti mainan diberikan kepa
orang lain jika tidak merapikan kembali

Rk Rkrw Wk~

143.

Mengingatkan agar selalu merapikan main:

144.

Sudah sering mendengar aturan dirumah

145.

Mencuci tangan setelah melakukan sesuati

146.

Shalat diawal waktu

147.

Kadang-kadang telat salat

148.

Rutin tidur siang

149.

Jika tidak ada ibunya tidak mau tidur siang

RRRR R RN

150.

Pulang untuk salat

151.

Mencuci kaki dan tangan sehabis main dil
rumah

'_\

152.

Hanya memakan permen dan jajanan

H

153.

Sibuk bekerja dan kurangnya waktu

w

154.

Pagi hanya makan snack, kue basah, mi
kopi bersama ayahnya

H

155.

Malam tidur jam 9.00

156.

Hanya sesekali tidur telat ketika ikut ayahn)

157.

Makan siang jam 12.00

158.

Meniru ayahnya dengan berpura-pura men
tukang las

PR k|-

159.

Mengambil barang ayahnya saat mengelas

H

160.

Ayahnya menyuruh untuk merapikan kemb

|_\

161.

Boleh menontongaget hanya satu tontona
saja

162.

Jika tidak diingatkan akan menonton Youtc
sehingga ia puas

163

Ibunya mengajak AS mandi

164.

Bergegas mandi ketika sore hari

165.

Ibunya menyuruh AS makan siang jam 12.(

166.

Tidak mau makan siang

167.

Ibunya tidak mengatakan apapun lagi

168.

Diterapkan karakter disiplin

WR|R Rk
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Nama 2 lbu MR

CATATAN LAPANGAN

Pekerjaan : Penjual Pupuk

Tempat
Alamat

Nama anak : HS

Umur anak : 4 Tahun

: Di Rumah

: Lampenerut, Ujong Blang

bermain bersama adiknya
di halaman rumah yang
digunakan untuk tempat
berjualan ibunya, peneliti
meminta izin terhadap MR
selaku lbunya HS untuk
melakukan wawancara dan
melihat kegiatan HS sehari-
hari, serta menjelaskan tujus
serta proses wawancara dat
observasi yang akan
dilakukan, kemudian pada
hari kedua peneliti melihat
HS belum mampu makan
sesuaidengan waktu ketika
makan pagi dan siang, mala
hari, HS hanya akan makan
ketika sudah tidak tahan
lapar, makan tidak 3 kali
sehari, terkadang hanya 1 k
dalam sehari yang lainnya
makan snack dan jajanan
karena HS
belumdibiasakan makan

tepat pada waktunyakarena

No Indikator Hasil Observasi Coding

1. | Makan tepat waktu | Berdasarkan hasil observas| 1. Bermain
pada saat peneliti datang bersama
kerumah HS, HS sedang adiknya

. Belum mampu

makan tepat
waktu

. Makan ketika

sudah tidak
tahan lapar

. Kadang-kadang

makan hanya 1
kali sehari

. Hanya makan

snack dan
jajanan

. Belum

dibiasakan
makan tepat
waktu

. Kurangnya

waktu Ibunya
karena sibuk
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faktor ibunya sibuk bekerja bekerja
jadi kurangnya waktu untuk
HS.
Merapikan mainan | sebagaimana hasil . Merapikan
setelah bermain wawancara dan pengamata mainan setelah
peneliti ketika di tempat bermain
penelitian ketika Ibu MR
memberitahukan kepada HS Berteriak

untuk merapikan kembali
mainan setelah bermain,
HS tidak langsung
membereskannya perlu
beberapa kali ibunya
memberitahukannya, hinggs
ibunya berteriaklengan
nada marah baru HS
bergegasmerapikan
mainanya. lbu MR
menjelaskan bahwa HS tida
sering merapikan mainannys
sendiri jika tidak di

. Tidak sering

. Hanya sesekali

dengan nada
marah sehinggg
HS merapikan
mainannya

merapikan
mainannya
sendiri jika
tidak
diberitahukan

beritahukanhanya sesekali merapikan
saja saat dia mau mainannya
melakukannya. sendiri
Selalu taat pada Sebagaimana hasil . Tidak
peraturan di rumah | wawancara dan pengamata membuang
peneliti di tempat penelitian sampah
ketika MR mengatakan setig ditempatnya
makan buang sampah di sebelum di
tempat sampah, saat ingatkan

peneliti melakukan
pengamatan pada hari
pertama HS tidak membuan
sampabh di tempatnya setela
MR mengingatkan HS
barulah dia membuang ke
tempat sampah pada hari
kedua peneliti melihat HS
makan jajanan dan
sampahnya berserakan di

. Mengingatkan

. lbunya yang

lantai dan MR selaku Ibu

. Terkadang

buang sampah
pada tempatnyg

membereskan
sampah yang
berserakan
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HS yang membuang
sampah tersebutkemudian
pada hari ketiga peneliti
melihat HSsudah
membuang sampah sendiri
tanpa ada yang
mengingatkannya

membuang
sampah
ditempatnya
tanpa ada yang
mengingatkan

Menyadari akibat
bila tidak disiplin

Hal ini terlihat ketika peneliti
melakukan wawancara
dengan orang tua dan
pengamatan di tempat
penelitian, dimana pada har
pertama peneliti melihat

HS sedang bermain mandi
di dalam ember besar
dengan adiknya di kamar
mandi, kemudian adiknya
tidak mengelap badan setel:
mandi, HS mengatakan
SODS GXOX GHN K
PDPDN QDQWLN"’
pada hari kedua peneliti
melihat HSbermain tanah
dan kemudian makan
sepotong kuéanpa mencuci
tangan, dan datanglah MR
Ibu HS langsung
membentak dan meneriaki
memerintahkan HS untuk
segera mencuci tangan.

. Bermain dengar

. Mandi di ember

. Mengingatkan

. Bermain tanah

. Makan tidak

. lbunya

adiknya

besar di kamar
mandi dengan
adiknya

adik agar
membersihkan
badan suapaya
tidak di cubit
Ibunya

mencuci tangan

meneriaki untuk
mencuci tangan
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Nama

Pekerjaan : Penjual Sayur
Tempat

Alamat

s lbu AY

: Di Rumah

: Lampenerut, Ujong Blang

Nama anak : AQ

Umur anak : 4 Tahun

maksud kedatangan peneliti,
sebagaimana hasil wawanca
dan pengamatan peneliti di
tempat penelitian ketika jam
makan siang ibunytdak
meyuruh AQ untuk makan
karena dia tidak mau makan,
sudah terlebih dahulu makar
jajanan dan AQ sedang asik
menonton TV hingga lupa

No Indikator Hasil Observasi Coding

1. | Makan tepat waktu | Saat observasi berlangsung | 1. Menonton TV
peneliti datang kerumah AQ,
saat peneliti datang AQ . Ibunya tidak
sedang menonton TVdan menyuruh makar
peneliti menjumpai lbu AY
untuk meminta izin melakuka| 3. Tidak mau
wawancara dan menjelaskan makan

. Terlebih dahulu

makan jajanan

. Belum konsisten

dalam hal
kedisiplinan saat
makan

. Belum paham

AQuntuk membereskan

makan AY selaku orang tua tentang
dari AQ belum konsisten pentingnya
dalam hal kedisiplinan pada karakter
anak saat makan, dan orang
tua belum sepenuhnya pahar
betapa pentingnya
menumbuhkan karakter
disiplin pada anak
2. | Merapikan mainan | Sebagaimana hasil wawanca 1. Memberitahukan
setelah bermain dan pengamatan peneliti di membereskan
tempat penelitian, ketika Ibu mainan yang
AY memberitahukan berserakan
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mainan yang sudah
berserakan, AQ tidak
menghiraukannya dia asik
menonton TV, Ibu AY
menjelaskarmahwa AQ tidak
akan mendengarkan apapun
dan tidak boleh di ganggu
ketika menonton TV
terutama saat tayang film
kesukaannya.

. Menonton TV

. Tidak

mendengarkan
apapun ketika
menonton TV

. Tidak boleh

diganggu saat
menonton film
kesukaan

Selalu taat pada

peraturan di rumah

Sebagaimana hasil wawanca
dan pengamatan di tempat
penelitian pada hari pertama
peneliti melihat AQ makan
tidak mencuci tangan,
kemudian pada hari kedua
peneliti melihatAQ tidak

tidur pada siang hari dan
pada saat melakukan
wawancara pada AY selaku
Ibu AQ menjelaskan
bahwasanya AQ pada saat
hendak mandi dan membuka
bajutidak meletakkan baju
kotor ke keranjang baju
kotortetapi tergeletak dan
tercecer di mana-mana.

. Tidak mencuci

tangan saat
makan

. Tidak tidur siang

. Tidak

meletakkan baju
kotor ke
keranjang baju
kotor

. Baju tercecer dai

tergeletak
dimana-mana

Menyadari akibat
bila tidak disiplin

Hal ini terlihat ketika peneliti
melakukan wawancara dan
pengamatan di tempat
penelitian peneliti melihat AQ
sedang menonton T\Wdan
pada saat jam makan siang A
masih menonton TV, AY
memanggil AQ untuk makan
tetapi AQ tidak
menghiraukannyahingga
selesai menonton TV
kemudianbermain tanpa
makan siang,hanya

memakan permen dan

1. Menonton
TV

2. Tidak
menghirauka
n panggilan
Ibunya
hingga
selesai
menonton TV

3. Bermain
tanpa makan
siang
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jajanan, kemudian pada saat
tidur siang AQtidak mau

tidur siang dia hanya
menonton TV dan AY sibuk
bekerja hingga lupa
mengingatkan kembali dan
kurangnya waktu untuk AQ.

4. Hanya
memakan
permen dan
jajanan

5. Tidak mau
tidur siang

6. Sibuk bekerja
dan
kurangnya
waktu untuk

AQ
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Nama

: lbu RN

Pekerjaan: IRT

Tempat

Alamat

: Di Rumah

Nama anak : MN

Umur anak : 4 Tahun

: Lampenerut, Ujong Blang

No Indikator Hasil Observasi Coding
1. | Makan tepat Berdasarkan hasil observasi . Bermain sepeda
waktu berlangsung, saat peneliti bersama teman
datang ke ruman MN sedang
bermain sepeda bersama . RN mengajak
temannyadisekitar rumah, dan makan siang
peneliti datang menjumpai Ibu MN
RN meminta izin untuk
melakukan wawancara dan . Bermaingadget
menjelaskan maksud
kedatangan peneliti, kemudian 4. Tidak mau
melakukan wawancara dan makan
pengamatan peneliti di tempat
penelitian, saat jam makan . RN mengambil
siang RN mengajak MN gadget
makan dan MN tidak mau
karena sedang asik dengan . Bergegas
gadget, kemudiaRN makan siang.
mengambil gadget dan
mengatakan kepada MN setelg
makan baru boleh main
kembali, darMN bergegas
untuk makan siang
2. | Merapikan sebagaimana hasil wawancarg 1. Merapikan
mainan setelah | dan pengamatan peneliti mainan setelah
bermain ditempat penelitian, dari bermain
penjelasan RN lbu dari MN,
bahwasanya MN sering . Menakut-nakuti
merapikan mainannya mainan
kembali setelah bermain diberikan
karena jika tidak merapikan kepada orang
maka Ibunya menakut- lain jika tidak
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nakutinya mainannya akan
diberikan pada orang lain, hal
ini membuat dia takut dan pad
saat dia bermain RN selalu
mengingatkannya agar setelah
bermain dirapikan kembali.

merapikan
kembali

. Mengingatkan

agar selalu
merapikan
mainan.

Selalu taat pada
peraturan di
rumah

Sebagaimana hasil wawancarg
dan pengamatan di tempat
penelitian peneliti memperoleh
data dan informasi berupa MN
sudahsering mendengarkan
aturan di rumah
sepertimencuci tangan setelah
melakukan sesuaty kemudian
salat di awal waktuwalaupun
terkadang ada tidak salat dan
telat melakukannya, tetapi MN
rutin tidur pada siang hari
kecuali RN selaku Ibu MN
sedang tidak berada di rumah
maka MN tidak mau tidur
siang

. Sudah sering

mendengar
aturan dirumah

. Mencuci tangan

setelah
melakukan
sesuatu

. Salat di awal

waktu

. Kadang-kadang

telat salat dan
tidak salat

. Rutin tidur

siang

. Jika tidak ada

Ibunya tidak
mau tidur siang

Menyadari akibat
bila tidak disiplin

Hal ini dibuktikan dengan
wawancara dan pengamatan
yang peneliti lakukan di tempa
penelitian, pada saat peneliti
melakukan pengamatan penel
melihat MNsedang bermain
namun ketika azan zuhur tiba
diabergegas pulang ke rumah
dan salat bersamaRN Ibu dar
MN, hal yang lain adalah pada
saat selesai main di luar rumal
MN mencuci tangan dan
membersihkan kakinya jika
kotor.

. Sedang bermair

. Pulang untuk

salat

. Mencuci kaki

dan tangan
sehabis main di
luar rumah.
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Nama

: Bapak IN

Pekerjaan : Petani

Tempat : Di Rumah
Alamat
Nama anak : PT

Umur anak : 3 Tahun

: Lampenerut, Ujong Blang

peneliti datang PEedang
bermain dengan mainannya,
kemudian peneliti berjumpa
dengan Ayah PT menjelaskan
sedikit mengenai bagaimana
penelitian dilakukan, hasil
wawancara dan pengamatan
peneliti di tempat penelitian ketik
sarapan pagi dan jam makan sia
PT sibuk bermain dengan
mainannya hingga jam sarapan

No Indikator Hasil Observasi Coding
1. | Makan Tepat Saat observasi berlangsung . Sedang
Waktu peneliti datang ke rumah PT, sag bermain

. Telat sarapan

pagi dan
makan siang

. Jam makan

siang menjadi
sore pukul
4.00

. Bisa berubah

merapikannya setelah bermain

pagi menjadtelat yaitu pada dihari
jam 9.00 Wib dan jam makan berikutnya
siangmenjadi sore hari pukul 4.0
sore, dan hal inbisa saja
berubah di hari berikutnya
pada jam yangberbeda
berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan ayah PT.

2. | Merapikan mainar Sebagaimana hasil wawancara ¢( 1. Bermain

setelah bermain | pengamatan peneliti  ditemp plastisin

penelitian, pada saat PT sedg
bermain plastisin di teras| 2. Mengambil
rumahnya setelah  selesai mainan yang
bermain PTmengambil mainan lain
yang lain dan tidak

. Tidak
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hingga datang ibuny merapikan
membereskan mainannya. mainan
setelah
bermain
4. Ibunya yang
membereskar
mainan
Selalu taat pada | Sebagaimana hasil wawancara ¢ 1. Sedang
peraturan di rumal pengamatan di tempat penelitian bermain
yang dilakukan oleh peneliti, saa
PT sedang bermain ibunya 2. lbunya
megajak PTuntuk mandi dan mengajak PT
PT tidak mau, ibunya langsung untuk mand
memalsanya dan PT pun
menangis. 3. Tidak mau
mandi
4. lbunya
memaksa PT
5. Menangis
Menyadari akibat | peneliti melihat saaPT bermain | 1. Bermain
bila tidak disiplin | tanah ibunya melarangnya tanah
PTtidak menghiraukannya,
kemudian ibunya memanggil la| 2. Dilarang
GDQ EHUNDWD 3EH]I Ibunya
EHK NX WDUHN HQ
yang maksudnya jika PT masih| 3. Tidak

bermain tanah maka
akan menjewernya

ibunya

menghirauka
nnya

Ibunya
mengancam
akan
menjewernya
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Nama

Pekerjaan: Tukang Las
Tempat

Alamat

: Bapak SF

Nama anak : AS

Umur anak : 3,5 Tahun

: Di Rumah

: Lampenerut, Ujong Blang

tukang las, karenameniru

No Indikator Hasil Observasi Coding
1. | Makan tepat Saat observasi berlangsung . Pagi hanya
waktu peneliti datang kerumah AS jam makan snack,
8.00 hingga sore hari, kemudian keu basah,
peneliti berjumpa dengan Ayah minum Kkopi
AS dan menjelaskan tujuan bersama
kedatangan dan sedikit ayahnya
menjelaskan bagaimana proses
wawancara dan observasi akan | 2. Malam tidur
dilakukan, setelah menjelaskan jam 9.00
sedikit bagaimana penelitian akaj
dilakukan, terlihat saat peneliti . Hanya
melakukan wawancara dan sesekali jam
pengamatan ditempat penelitian, tidur telat
pada saat sarappagi AS hanya ketika ikut
makan snack, dan kue-kue ayahnya
basah, dan minum kopi bersama
ayahnyadi warung kopi pada jan 4. Makan siang
9.00, sesekali jam 8.00, pada sq jam 12.00
makan sian@\S terbiasa makan
jam 12.00, hanya sesekatidak
pada jam 12.00, dan pada saat
tidur malamAS terbiasa tidur
jam 9.00 tetapi bila ayahnya
hendak pergi AS meminta ikut
bersama, dan jika ayahnya pulan
larut malam maka AS akan tidur
larut malam.
2. | Merapikan Hal ini terlihat sebagaimana has| 1. Meniru
mainan setelah | observasi peneliti pada saat AS ayahnya
bermain bermain pura-pura menjadi dengan

berpura-pura
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ayahnya dianengambil semua
barang-barang yang ayahnya
gunakan saat mengelggapi
ketika selesdbermain ayahnya
menyuruh AS untuk
merapikannya kembali dan AS

menjadi
tukang las

. Mengambil

barang-barang
ayahnya saat

pun menurutinya. mengelas
. Ayahnya
menyuruh
untuk
merapikan
kembali
Selalu taat pada| Sebagaimana hasil wawancara d 1. Bermain
peraturan di pengamatan peneliti ditempat gadget
rumah penelitian, pada saaS bermain
gadget ibu ASmengatakan boleh| 2. Ibu AS
main HPtapi nonton satu aja ya, mengatakan
AS menurutinya, apabilaibu AS boleh main
tidak mengingatkannya maka AS nonton satu
masih terus menonton video aja
Youtobe hingga ia puas
. Jika tidak
dingatkan
akan
menonton
Youtobe
hingga ia puas
Menyadari Hal ini terlihat ketika peneliti . Sedang
akibat bila tidak | melakukan wawancara dan bermain
disiplin pengamatan di tempat penelitian
peneliti melihatAS sedang . Ibunya
bermainlbunya mengajak AS mengajak AS
mandi, dan diapun bergegas mandi
untuk mandi ketika sudah sore
hari, di hari berikutnya lbunya . Bergegas
menyuruh ASuntuk makan siang mandi ketika
pada jam 12.00 AS pun sore hari
tidakmau dan Ibunya tidak
mengatakan apapun lagi. . Ibunya

menyuruh AS
makan siang
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jam 12.00

. Tidak mau

makan siang

. Ibunya tidak

mengatakan
apapun lagi
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FOKUS CODING SUBJEK HS

TEMA

SUB TEMA

CODING

Makan tepat waktu

Anak tidak mau makan
jika ada ayahnya

Tidak mau makan jika
ada ayahnya

Anak belum dibiasakan
makan tepat pada
waktunya

Belum dibiasakan maka
tepat waktu

Anak makan tidak
mencuci tangan

Makan tidak mencuci
tangan

Anak hanya makan snag
dan jajanan, dan pada
saat sudah tidak tahan
lapar

Hanya makan snack dar
jajanan.

Saat sudah tidak tahan
lapar

Anak terkadang makan
hanya satu kali sehari

Makan hanya satu Kkali
sehari

Merapikan mainan
setelah bermain

Anak mulai mampu
merapikan mainan
setelah bermain

Merapikan mainan
setelah bermain

Anak tidak sering
merapikan mainannya
jika tidak diberitahukan
dan di ingatkan

Tidak sering merapikan
mainan jika tidak
dingatkan

Anak hanya sesekali
merapikan mainannya
sendiri

Kadang-kadang
merapikan mainannya
sendiri

Selalu taat pada
peraturan di rumah

Anak belum mampu taal
pada peraturan di rumal

Tidak taat pada peraturg
di rumah

Menyadari Akibat bila
tidak disiplin

Anak menyadari apabila
tidak disiplin adanya
hukuman dan melangga
peraturan akan kena

cubitan dari ibunya

Adanya hukuman berupi
cubitan bila melanggar
aturan.
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FOKUS CODING SUBJEK AS

TEMA

SUB TEMA

CODING

Makan tepat waktu

Anak mampu makan
tepat waktu saat makan
siang dan malam saja

Makan tepat waktu saat
makan malam dan makan
siang

Sarapan pagi hanya
snack dan jajanan di
warung

Pagi sudah sarapan namy
bukan makanan yang
seharusnya.

Merapikan mainan
setelah bermain

Anak mulai mampu
merapikan mainannya
setelah bermain saat
diingatkan ayahnya

Merapikan mainannya sag
diingatkan ayahnya

Selalu taat pada
peraturan di rumah

Anak mulai mampu taat
pada peraturan di rumal
ketika diingatkan

Taat pada peraturan di
rumah ketika diingatkan

Menyadari akibat bilg
tidak disiplin

Anak mulai mampu
menyadari akibat bila
tidak disiplin

Adanya hukuman ketika
tidak disiplin

Anak akan ditakuti
dengan tidak di ajak
pergi jalan-jalan apabila

tidak disiplin

Ditakuti tidak diajak pergi
naik odong-odong dan
jalanjalan ketempat yang
anak sukai.
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FOKUSCODING SUBJEK PT

TEMA SUB TEMA CODING
Makan tepat waktu Anak belum mampu Terkadang anak tidak
makan tepat waktu mau makan

Anak tidak rutin makan
dan jam makan tidak
teratur

Orang tuanya tidak
mbiasakan jam makan
teratur

Merapikan mainan
setelah bermain

Anak belum mampu
merapikan mainannya
sendiri

Tidak dibiasakan
merapikan mainannya
sendiri

Ibunya yang selalu
merapikan mainan

Selalu taat pada
peraturan di rumah

Anak belum mampu taat
pada peraturan di rumah

Tidak pernah taat
peraturan, dan ibunya
mengancam akan
menjewernya

Menyadari akibat bila
tidak disiplin

Anak belum mampu
menyadari akibat tidak
disiplin

Orang tua tidak pernah
memberikan hukuman
apabila anak melanggal
peraturan atau tidak
disiplin.
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FOKUSCODING SUBJEK AQ

TEMA

SUB TEMA

CODING

Makan tepat waktu

Anak belum mampu
makan tepat waktu

Makan belum teratur,
tergantung mood

Merapikan mainan
setelah bermain

Anak tidak mau makan

Ibunya tidak menyuruh
makan karena sibuk

bekerja
Anak  belum  mampt Ibunya tidak
merapikan mainanny| membiasakannya
sendiri
Anak diberitahukar Ketika dimarahi ibunya
membereskan maing bergegas merapikan
yangberserakan mainannya sendiri

Selalu taat pada
peraturan di rumah

Terkadang anak taat pad:
peraturan, terkadang juga
melanggar

Tidak selalu taat pada
peraturan

Sebelum tidur mencuci

kaki dan tangan, gosok
gigi, dan berdoa sebelul
tidur

Menyadari akibat bila
tidak disiplin

Anak belum mampu
menyadari akibat bila
tidak disiplin

Tidak adanya hukuman
saat anak tidak disiplin

Memarahi anak
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FOKUS CODING SUBJEK MN

TEMA

SUB TEMA

CODING

Makan tepat waktu

Anak sudah mampu
makan tepat waktu

Makan siang setelah sala

zuhur

Adanya jadwal makan
yang sudah diterapkan
rumah sehingga anak
menjadi terbiasa

Jadwal makan malam
diganti menjadi sore hari

Karena faktor mengaji
pada mal hari, agar ana
tidak telat makan

Merapikan mainan
setelah bermain

Anak sudah mampu

merapikan mainan setelal

Jika tidak merapikan,
maka mainan akan

bermain diberikan kepada orang
lain
Mengingatkan agar
merapikan mainan
Selalu taat pada Anak taat terhadap Adanya contoh teladan

peraturan di rumah

peraturan dirumah,

misalnya mencuci tangan
setelah melakukan sesua|

tidur pada siang hari

dari orang tua, misalnya
salat di awal waktu,
adanya waktu belajar
dan waktu bermain

Menyadari akibat bila
tidak disiplin

Anak sudah mampu

menyadari bahwa adanya

hukuman apabila tidak
disiplin dan melanggar
peraturan

Tidak dibelikan jajanan
oleh ayahnya, tidak
boleh menonton TV.
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FOKUS CODING KELIMA SUBJEK

TEMA

SUB TEMA

CODING

Makan tepat waktu

Anak mulai mampu makan
tepat waktu

Adanya jadwal makar
yang sudah di
terapkan dan faktor
pembiasaan

Anak belum mampu makan
tepat waktu

Belum dibiasakan
makan tepat waktu

Merapikan mainan
setelah bermain

Anak mulai mampu merapikal
mainan setelah bermain

Jika tidak merapikan
mainan, akan
diberikan kepada
orang lain

Mengingatkan agar
merapikan mainan

Tidak sering
merapikan mainan jiki
tidak diingatkan

Anak belum mampu merapika
mainan setelah bermain

Tidak dibiasakan

Ibunya yang selalu
merapikan mainan

Selalu taat pada
peraturan di rumah

Anak taat terhadap peraturan
rumah

Taat pada peraturan (
rumabh jika diingatkan

Sebelum tidur
mencuci kaki dan
tangan, gosok gigi,
dan berdoa sebelum
tidur

Adanya contoh telada
dari orang tua

Anak belum mampu taat pada
peraturan di rumah

Tidak taat pada
peraturan di rumah

Tidak selalu taat pada
peraturan

Menyadari akibat bilg
tidak disiplin

Anak mampu menyadari adan
akibat bila tidak disiplin

Adanya hukuman bile
melanggar peraturan

Tidak dibawa pergi
jalanjalan dan
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ketempat yang anak
suka

Tidak dibelikan
jajajanan

Tidak boleh menontor
TV

Anak belum mampu menyadal Tidak adanya
adanya akibat bila tidak disiplit hukuman

Memarahi anak
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